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SAMBUTAN
REKTOR JIAIN ANTASARI

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Seraya mengucapkan Alhamdulillah dan shalawat atas
Rasulullah SAW serta pengikut beliau, kami pada
kesempatan ini menyambut gembira atas penerbitan buku
ini. Buku yang berjudul “Pendalaman Al-Qur’an-Hadits
(Wawasan untuk Guru dan Dosen)” karya Prof. Dr. H.
Mahyuddin Barni, M.Ag yang sekarang berada ditangan
Bapak/Ibu ini merupakan salah satu karya yang sangat
bermanfaat untuk mendalami Al-Qur’an dan Hadits

terutama sekali bagi para Guru yang mengikuti Pendidikan
Profesi Guru (PPG).

Meskipun pada awalnya buku ini adalah kumpulan
bahan kuliah pada program Pendidikan Profesi Guru (PPG),
setelah dipelajari dan amati, kami meyakini bahwa isi yang
terkandung didalamnya merupakan sebuah kajian
komprehensif, yang sangat bermanfaat untuk di ketahui dan
dibaca bagi khalayak banyak.

Kami mengharapkan penerbitan buku ini dapat
menjadi motivasi mahasiswa dan dosen untuk lebih
menghasilkan karya ilmiah yang bermutu dan layak untuk
dikonsumsi publik.



Upaya-upaya publikasi ilmiah dan penerbitan ke depan
terus kami galakkan untuk menciptakan kultur akademik
bagi dosen dan mahasiswa. Dengan banyaknya hasil karya
dosen dalam bentuk buku ilmiah menandakan adanya
upaya untuk terus melestarikan khazanah intelektual
masyarakat kampus dan usaha pencapaian pada visi IAIN
Antasari Banjarmasin sebagai Pusat Pengembangan
Keilmuan Multidisipliner yang unggul dan berkarakter.

Harapan kami, semoga buku ini tidak hanya bermanfaat
bagi masyarakat Dosen/Mahasiswa atau siapa saja yang
peduli terhadap pendidikan.

Akhirnya kami menyampaikan terima kasih, atas
penerbitan buku ini semoga menjadi pendorong bagi
Saudara dan rekan-rekan, untuk lebih produktif melahirkan
karya ilmiah lainnya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

r. H. Akh. Fauzi Aseri, M.A.
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BAB 1
ILMU PENGETAHUAN

A. Kompetensi dasar
Mahasiswa mampu memahami struktur keilmuan
bidang studi Qur‘an-Hadits.

B. Deskripsi

Pembahasan berikut merupakan uraian tentang
kegiatan berpikir yang merupakan ciri khas manusia.
Kegiatan ini melahirkan ilmu pengetahuan. Dalam uraian
beriktu juga dibahas tentang pengertian ilmu pengetahuan,
ciri-ciri sebuah ilmu pengetahuan, dan kriteria kebenaran.

C. Uraian/Pembahasan
1. Pengertian

[Imu pengetahuan’ terdiri dari dua kata, yaitu ilmu dan
pengetahuan. Pengetahuan (ma’rifat/knowledge) adalah
paham suatu subjek mengenai objek yang dihadapi. Subjek
adalah manusia yang selalu ingin tahu, dan objek adalah
benda atau hal yang diselidiki.? Secara sederhana,
pengetahuan berarti sesuatu yang diketahui. la merupakan
pokoksoal yang mengenainya orang mempunyai

' Menurut The Liang Gie, istilah “ilmu pengetahuan” merupakan suatu pleonasne,
yaitu pemakaian lebih daripada satu perkataan yang sama artinya. “Ilmu”
merupakan terjemahan dari Science” yang sering dipakai untuk menunjukkan
gugusan ilmu-ilmu kealamanan (natural sciences). Science dalam arti sebagai natural
sciences diterjemahkan dengan “Sains dan Teknologi). Menurut John G. Kemeny,
ilmu berarti semua pengetahuan yang dihimpun dengan perantaraan metode
ilmiah. Lihat, The Liang Gie, Pengantar Filsafat llmu, Liberty, Yogyakarta, 2010,
hal. 25-26.

* Lihat, Endang Saifuddin Anshari, llmu, Filsafat dan Agama,Bina Ilmu Surabaya,
1987, hal. 43-44.
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pengetahuan ® Pengetahuan merupakan produk kegiatan
berpikir seorang manusia, karena berpikir pada dasarnya
merupakan sebuah proses yang membuahkan pengetahuan.
Upaya manusia dalam memperoleh pengetahuan
didasarkan pada tiga masalah pokok, yaitu: Apakah yang
ingin kita ketahui? Bagaimanakah cara kita memperoleh
pengetahuan? Dan apakah nilai pengetahuan tersebut bagi
kita® Upaya menjawab ketiga masalah pokok ini merupakan
titik tolak pengembangan pemikiran selanjutnya

lImu® merupakan salah satu dari buah pemikiran
manusia dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pokok
ini. [Imu merupakan salah satu dari pengetahuan manusia.?
Ilmu dapat bermakna sebagai aktivitas, seba gai metode dan
sebagai pengetahuan.

lImy sebagai suatu aktivitas manusia merupakan
perbuatan melakukan sesuatu yang dilakukan manusia.
Aktivitas yang dilakukan merupakan proses dari kegiatan

e ——

* Pokoksoal ity dapat berupa ide abstrak seperti sifat-sifat bilangan; benda fisis
seperti tanah; gejala kemasyarakatan seperti tindakan mememrintah, Lihat,
The Liang Gie, Pengantar Filsafat I, hal. 29

' Lihat, Jujun S. Suriasumantri, I dalam Perspektif, Yayasan Obor Indonesia,
Jakarta, 2009, hal. 1-2.

* Menurut John G. Kemeny, ilmu berarti semua pengetahuan yang dihimpun
dengan perantaraan metode ilmiah. Lihat, The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ihnu,
hal, 26,

¢ Jujun S. Suriasumanti, Thnu dalam Perspektif, Sebualt Kumpulan Karangan tentang
Hakekat lmy,hal. 3. Sepanjang sejarahnya, manusia dalam usahanya memahami
dunia Sﬁ‘k&lilingnya mengenal dua sarana, yaitu pengetahuan ilmiah (scientific
knowledge) dan penjelasan gaib (mystical explanation). Bidang pengetahuan ilmiah
merupakan kumpulan hoptesis yang telah terbukti sah (validated hypotheses),
Bidang Penjelasan gaib adalah kumpulan hipotesis yang tak dapat diuji sahnya
(nontestable fypotheses), Diantara kedua bidang ini terdapat persoalan-persoalan
ilmiah Yang merupakan kumpulan hipotesis yang dapat diuji, tetapi belum secara
sah dibuktikan kebenarannya. Hipotesis adalah sesuatu keterangan bersifat
sementara afau sebagai ancar-ancar yang diperkirakan mungkin benar dan
dipergunakan sebagai dasar untuk menjelaskan berbagai hal atau sebagai
petunjuk yniuk penyelidikan lebih lanjut sampai diperoleh kepastian dengan
pembuktian, Meluasnya bidang pengetahuan ilmiah akan memperkecil bidang
penjelasan gaib. Lihat, The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu, hal. 7-8.

Ilmu Pengetahuan

penelaahan, penyelidikan atau penelitian guna
mendapatkan pengetahuan tentang gejala-gejala alam,
masyarakat atau individu. Kelompok manusia yang
melakukan aktivitas itu pada umumnya ialah para ilmuan.’
lImu sebagai metode berarti bahwa kegiatan penelaahan
atau proses penelitian itu mengandung prosedur, yaitu
serangkaian cara dan langkah tertentu. Metode ilmiah
merupakan prosedur yang mencakup berbagai tindakan
pikiran, pola kerja, tata langkah, dan cara teknis untuk
memperoleh pengetahuan baru.® Sebagai pengetahuan, ilmu
merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang sistematis.
Dari aktivitas ilmiah dengan metode ilmiah, para ilmuan
dapat menghimpun sekumpulan pengetahuan yang baru
atau menyempurnakan pengetahuan yang telah ada.’

2. Ciri-Ciri Ilmu
[Imu berbeda dengan filsafat, karena ilmu memiliki
beberapa ciri yang membedakannya dengan filsafat.!® Ciri
umum dari ilmu adalah bersifat empiris, sistematis, objektif,
analitis, dan varifikatif. Ciri empiris bagi ilmu mengandung

7 Lihat, The Liang Gie, Pengantar Filsafat Imu, hal. 39,

* Metode ilmiah terdiri dari: pengamatan dan survai umum mengenai bidang

permasalahan; perumusan masalah; pencarian fakta, analisis terhadap data dan
pembentukan suatu model, perbandingan model itu dengan data yang telah
diamati, pengulangan langkah-langkah di atas sampai suatu model yang
memuaskan terbentuk; dan penggunaan model untuk meramalkan. Lihat, The
Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu, hal. 53-55.

Pengetahuan adalah keseluruhan keterangan dan ide yang terkandung dalam
pernyataan-pernyataan yang dibuat mengenai sesuatu gejala atau peristiwa yang
berifat alamiah, sosial, dan perorangan. Lihat, The Liang Gie, Pengantar Filsafat
lhmu, hal 66

Filsafat (falsafah) diartikan sebagai suatu cara berpikir yang radikal dan
menyeluruh, suatu cara berpikir yang mengupas sesuatu sedalam-dalamnya
tentang apa saja yang dapat dijangkau oleh pikiran manusia. Lihat, Jujun 5.
Suriasumantri, lmu dalam Perspektif, Sebuah Kumpulan Karangan fentang Hakekat
mu, hal. 4. Filsafat adalah usaha manusia dengan akalnya untuk memperoleh
suatu pandanagan dunia dan hidup yang memuaskan hati. Lihat, Harun
Hadiwijono, Sari Sejarah Filsfat Barat I, Kanisius, Cet. XIX, Yogyakarta, 1980,
hal. 8

=
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pengertian bahwa pengetahuan yang diperoleh itu
berdasarkan pengamatan (observation), atau percobaan
(eksperiment). Ciri sistematis berarti berbagai keterangan dan
data yang tersusun sebagai kumpulan pengetahuan itu
mempunyai hubungan-hubungan ketergantungan dan
teratur. Ini berarti, sebagai sebuah sistem, kumpulan
pengetahuan itu merupakan suatu kebulatan yang tersusun
dari unsur-unsur yang saling berhubungan dan saling
mempengaruhi. Ciri objektif berarti bahwa pengetahuan
itu bebas dari prasangka perseorangan dan kesukaan
pribadi. la mengandung pernyataan dan data yang
menggambarkan secara terus terang dan mencerminkan
gejala-gejala yang ditelaahnya secara tepat. Ciri analitis
berarti bahwa pengetahuan ilmiah itu berusaha membeda-
bedakan pokok soalnya ke dalam bagian-bagian yang
terperinci untuk memahami berbagai sifat, hubungan, dan
peranan dari bagian-bagian itu. Ini memungkin bidang
keilmuan itu tersekat-sekat dalam cabang-cabang yang lebih
sempit sasarannya, dan bisa jadi terbagi lagi beberapa
ranting,. Ciri verifikatif mengandung arti bahwa ilmu selalu
mengarah pada tercapainya kebenaran.™

3. Kriteria Kebenaran

Bila seseorang menganggap bahwa “semua manusia
pasti akan mati” adalah suatu pernyataan yang benar, maka
pernyataan bahwa “si Badu seorang manusia, dan si Badu
pasti akan mati” merupakan pernyataan yang juga benar.
Hal ini disebabkan pernyataan kedua adalah konsisten
dengan pernyataan yang pertama. Teori kebenaran
berdasarkan pada kriteria di atas disebut dengan teori
koherensi.'

" Lihat, The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu, hal. 32-35

Ilmu Pengetahuan

Teori lain yang berkaitan dengan kebenaran adalah
teori korespondensi. Teoriini merupakan suatu pernyataan
yang dianggap bila materi pengetahuan yang dikandung
pernyataan itu berkorespondensi (berhubungan) dengan
obyek yang dituju oleh pernyataan tersebut. Sebagai contoh,
Ibu kota provinsi Kalimantan Selatan adalah Banjarmasin.
Pernyataan ini benar, karena secara faktual Banjarmasin
menjadi ibu kota provinsi Kalimantan Selatan.™

Adapun teori pragmatis menganggap kebenaran
sebagai suatu pernyataan yang diukur dengan kriteria
pernyataan yang bersifat fungsional dalam kehidupan
praktis. Menurut teori ini, suatu pernyataan itu benar, bila
pernyataan atau konsekuensi dari pernyataan itu
mempunyai kegunaan praktis dalam kehidupan manusia.
Kaum pragmatis percaya pada demokrasi, sebab demokrasi
bersifat fungsional dalam menemukan consensus
masyarakat. Mereka juga percaya kepada agama sebab
agama bersifat fungsionil dalam memberikan pegangan
moral. ™

Teori koherensi dipergunakan dalam cara berpikir
ilmiah yang berdasarkan logika deduktif. Sedang teori
korespondensi dipergunakan dalam cara berpikir ilmiah
yang berdasarkan pembuktian secara empiris dalam bentuk
pengumpulan fakta-fakta yang mendukung suatu
pernyataan terfentu.

Sementara itu, Michael Williams mengenal 5 teori
kebenaran, yaitu kebenaran koherensi, kebenaran
korepondensi, kebenaran performatif, kebenaran pragmatik,

2 Teori koherensi adalah suatu pernyataan dianggap benar bila pernyataan itu
bersifat koheren atau konsisten dengan pernyataan-pernyataan sebelumnya yang
dianggap benar. Lihat, Jujun 5. Suriasumantri, Filsafat I I Sebuah Pengantar
Populer, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 2003, hal. 55-56.

37 jhat, Jujun 5. Suriasumantri, Filsafat llnu Sebualh Pengantar Populer, hal. 57

¥ Lihat, Jujun 5. Suriasumantri, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, hal. 57-59
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dan kebenaran proposisi. Selain itu, ada kebenaran
paradigmatik atau kebenaran konstruktif.®

Kebenaran proposisi adalah kebenaran yang diperoleh
bila proposisi-proposisinya benar. Proposisi benar bila
sesuai dengan persyaratan formal suatu proposisi.
Persyaratan benarnya suatu proposisi pada logika
Aristoteles didasarkan pada syarat formal yang deduktif.’®
Sebagai contoh, Semua manusia pasti mati. Amir adalah
manusia. Amir pasti mati.

Kebenaran performatif adalah sesuatu dianggap benar
bila memang dapat diaktualkan dalam tindakan. Kebenaran
ini terjadi bila pemikiran manusia menyatukan segalanya
dalam tampilan aktual dan menyatukan apapun yang ada
di baliknya, baik yang praktis, teoritik, maupun filosofik. "

D. Kesimpulan

[lmu merupakan salah satu dari buah pemikiran
manusia dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pokok
ini. [lmu merupakan salah satu dari pengetahuan manusia.
Ilmu dapat bermakna sebagai aktivitas, sebagai metode dan
sebagai pengetahuan. Ciri umum dari ilmu adalah bersifat
empiris, sistematis, objektif, analitis, dan varifikatif.

Sebuah kebenaran dapat dilihat dari berbagai segi.
Karena itu, sesuatu dianggap benar dapat dilihat dari sudut
berbeda. Kriteria kebenaran bisa dilihat dari kebenaran
koherensi, kebenaran korepondensi, kebenaran performatif,
kebenaran pragmatis, kebenaran proposisi, dan kebenaran
paradigmatik atau kebenaran konstruktif.

' Lihat, Noeng Muhajir, Filsafat Imu, Positivisme, Post Positivisme, dan Post
Modernisme, Rake Sarasin, Cet. II, Yogyakarta, 2001, hal. 16-20.

* Lihat, Noeng Muhajir, Filsafat Ilmu, Telaah Sistematis Fungsional Komparatif, Rake
Sarasin, Cet, [I, Yogyakarta, 1998, hal. 13-14.

7 Lihat, Noeng Muhajir, Filsafat Iy, Telaah Sistematis Fungsional Komparatif, hal. 16,

Ilmu Pengetahuan

E. Pertanyaan
1. Apa yang dimaksud dengan pengetahuan

2. Apa yang dimaksud dengan metode ilmiah.
3. Jelaskan ciri-ciri ilmu.

4. Kenapa kebenaran dapat berbeda.

F. Tugas
1. Uraikan tentang gambaran orang mencari pengetahuan

2. Uraikan tentang gambaran orang mencari ilmu.

3. Berikan contoh kebenaran dari sudut yang berbeda.
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BAB II
FILSAFAT ILMU

A. Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami struktur keilmuan
bidang studi Qur‘an-Hadits

B. Deskripsi

Pembahasan berikut merupakan uraian tentang
hakekat upaya manusia dalam memperoleh pengetahuan.
Jawaban terhadap pertanyaan apakah yang ingin kita
ketahui?, disebut dengan ontology. Jawaban terhadap
pertanyaan bagaimanakah cara kita memperoleh
pengetahuan?, disebut epistemology. Jawaban terhadap
pertanyaan apakah nilai pengetahuan tersebut bagi kita
disebut aksiologi

C. Uraian/Pembahasan
1. Pendahuluan

Berpikir adalah ciri seorang manusia. Dengan berpikir,
seseorang mendapatkan pengetahuan. Pengetahuan yang
merupakan produk kegiatan berpikir adalah obor dan se-
men peradaban di mana manusia menemukan dirinya dan
menghayati hidup dengan lebih sempurna. Meskipun
kelihatannya tampak betapa banyak dan aneka ragamnya
buah pemikiran itu, namun pada hakekatnya upaya
manusia dalam memperoleh pengetahuan didasarkan pada
masalah pokok, yaitu: Apakah yang ingin kita ketahui?
Bagaimanakah cara kita memperoleh pengetahuan? Dan
apakah nilai pengetahuan tersebut bagi kita. Ontologi
adalah ilmu tentang yang ada. Berbagai buah pemikiran
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yang besar sebenarnya merupakan serangkaian jawaban
yang diberikan kepada ketiga jawaban tadi.

Pertanyaan pertama tentang apa yang ingin kita
ketahui merupakan wilayah ontologi, yaitu suatu pengkajian
mengenai teori tentang “ada”. Pertanyaan kedua tentang
bagaimana cara kita mendapatkan pengetahuan, disebut
dengan epistemologi, yaitu teori pengetahuan. Pertanyaan
ketiga tentang nilai kegunaan pengetahuan disebut dengan
axiologi, yaitu teori pengetahuan.!

2. Ontologi
Ontologi dalam ilmu pengetahuan merupakan jawaban
terhadap pertanyaan tentang apa yang dikaji oleh
pengetahuan itu. Pertanyaan ini bisa dikembangkan lagi
dengan beberapa pertanyaan lain, yaitu:

a. Obyek apa yang ditelaah ilmu?
b. Bagaimana ujud yang hakiki dari obyek tersebut?

c. Bagaimana hubungan antara obyek tadi dengan
daya tangkap manusia yang membuahkan
pengetahuan??

Obyek telaah ontologi adalah yang ada. Studi tentang
“yang ada” pada dataran studi filsafat dilakukan oleh filsafat
metaphisika. Istilah ontologi banyak digunakan pada dataran
studi filsafat ilmu. Ontologi membahas tentang yang ada yang
universal. Ontologi berupaya mencari inti yang termuat
dalam setiap kenyataan. Karena obyek formal ontologi adalah
hakekat seluruh realitas. Realitas yang tampil dalam kuantitas
atau jumlah ditelaah menjadi telaah minisme, paralelisme.

! Filsafat (falsafah) diartikan sebagai suatu cara berpikir yang radikal dan

menyeluruh, suatu cara berpikir yang mengupas sesuatu sedalam-dalamnya
tentang apa saja yang dapat dijangkau oleh pikiran manusia. Lihat, Jujun S.
Suriasumantri, llmu dalam Perspektif, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 2009, hal.
1-4.

* Lihat, Jujun 5. Suriasumantri, Filsafat llimu Sebunh Pengantar Populer, Pustaka
Harapan, Jakarta, 2010, hal. 33-35.
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Realitas yang tampil dalam kualitas akan tampil menjadi
aliran-aliran materialisme, idealisme, naturalisme.?

Pembuktian dalam ontologi oleh Laurens Bagus
dibedakan menjadi pembuktian a priori dan pembuktian a
posteriori. A priori dikenal sebagai cara berfikir dan cara
pembuktian deduktif (silogisme). A posteriori dikenal
sebagai cara berfikir dan cara membuat kesimpulan yang
mendasarkan pada data empiri.*

IlImu memulai penjelajahannya pada pengalaman
manusia dan berhenti di batas pengalaman manusia. Karena
itu, tentang surga dan neraka, tentang apa yang terjadi
setelah kematian di Iuar penjelajahan ilmu. Hal terkait
dengan fungsi ilmu itu sendiri. Fungsi ilmu dalam
kehidupan manusia adalah sebagai alat pembantu manusia
dalam menanggulangi masalah-masalah yang dihadapinya
sehari-hari, seperti memerangi penyakit, mendidik anak dan
lain-lain.

Istilah yang dipakai untuk menunjukkan sifat kejadian
yang terjangkau pengalaman manusia disebut empiris.
Fakta empiris adalah fakta yang dapat dialami langsung
oleh manusia dengan mempergunakan panca inderanya.
Ruang lingkup kemampuan panca indera manusia dan
peralatan yang dikembangkan sebagai pembantu panca
indera tersebut membentuk apa yang dikenal dengan dunia
empiris. Karena itu, kebenaran dari sudut pandang ilmu
adalah kebenaran yang bersifat empiris. Dan ilmu bukan
satu-satunya sumber kebenaran.®

Lihat, Noeng Muhadjir, Filsafat IImu, Telaah Sistematis Fungsional Komparatif, Rake
Sarasin, Cet. II, Yogyakarta, 1998, hal. 49.

* Lihat, Noeng Mubhadjir, Filsafat Ilmu, Telagh Sistematis Fungsional Komparatif, hal, 51.
" Lihat, Jujun S, Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, hal. 91

* Lihat, Jujun S. Suriasumantri, Ilmu dalam Perspekiif, Yayasan Obor Indonesia,
Jakarta, 2009, hal. 5
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Untuk mendapatkan pengetahuan, ilmu membuat
beberapa andaian (asumsi) mengenai obyek-obyek empiris.
Pernyataan asumtif inilah yang memberi arah dan landasan
bagi kegiatan penelaahan. Sebuah pengetahuan baru
dianggap benar selama asumsi yang dikemukakan bisa
diterima. Ilmu mempunyai tiga asumsi mengenai obyek.
Asumsi pertama adalah obyek-obyek tertentu mempunyai
keserupaan satu sama lain. Asumsi ini melahirkan
klasifikasi terhadap obyek-obyek yang ditelaah. Asumsi
kedua adalah benda tidak mengalami perubahan dalam
jangka waktu tertentu. Kegiatan keilmuan bertujuan
mempelajari tingkah laku suatu obyek dalam suatu keadaan
tertentu. Asumsi ketika adalah setiap gejala memiliki pola
tertentu, bukan merupakan suatu kejadian yang berifat
kebetulan (determinisme). Determinisme dalam pengertian
ilmu mempunyai konotasi bersifat peluang (probabilistik).”

3. Epistemologi

Dari segi bahasa, kata epistemologi berasal dari bahasa
Yunani, yaitu epistem yang berarti pengetahuan dan logos
berarti teori, uraian atau alasan. Epistemologi berati sebuah
teori tentang pengetahuan.® Epistemologi didefinisikan
sebagai filsafat yang sistematis tentang proses mengetahui
sebagai proses khas manusia. Wilayah kajiannya adalah
tentang teori pengetahuan, tentang sumber (rasio-empiri),
sarana, batas-batas (ruang dan waktu), struktur (subyek-
obyek), dan keabsahan (teori kebenaran) sebuah system
pengetahuan.”

" Lihat, Jujun 5. Suriasumantri, mu dalam Perspeklif, Yayasan Obor Indonesia,
Jakarta, 2009, hal. 7-8.

# Lihat, Avmai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Ciputat Pers,
Jakarta, 2002, hal. 3.

9 Ekky al-Malaky, Filsafat untuk Semua, Lentera, Jakarta, 2001, hal. 27.
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Sejak tahun 1960 epistemologi berkembang pesat.
Epistemologi membahas tentang terjadinya dan kesahihan
atau kebenaran ilmu.® Epistemologi merupakan
pembahasan mengenai bagaimana kita mendapatkan
sumber pengetahuan. Untuk mendapatkan pengetahuan
yang disebut ilmu dilakukan dengan prosedur yang disebut
dengan metode ilmiah. Metode merupakan suatu prosedur
atau cara mengetahui sesuatu, yang mempunyai langkah-
langkah yang sistematis. Dalam metode ilmiah terdapat
suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan
dalam metode tersebut, yang disebut dengan metodologi.

Dalam teori epistemologi terdapat beberapa aliran.
Pertama, aliran rasionalisme, empirisme, dan kritisme
(transendentalisme). Aliran-aliran ini tergolong pada aliran
yang mengemukakan asal atau sumber pengetahuan.
Kedua, aliran realisme, dan idealisme. Kedua aliran ini
termasuk golongan yang mengemukakan hakekat
pengetahuan manusia.'?

[Imu merupakan gabungan dari cara-cara manusia
sebelumnya dalam mencari pengetahuan. Dalam mencari
pengetahuan, faham rasionalisme berpendapat bahwa idea
tentang kebenaran sebenarnya sudah ada. Idea tentang
kebenaran, yang menjadi dasar bagi pengetahuan, diperoleh
lewat berpikir secara rasional, terlepas dari pengalaman
manusia. Ketika mau mencari konsensus untuk landasan
kegiatan berpikir bersama, kaum rasionalis mulai mendapat
kesulitan Masing-masing orang cenderung percaya kepada

""" Lihat, Noeng Muhadjir, Filsafat I, Telaah Sistematis Fungsional Komparatif, hal. 52.
"' Lihat, Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, hal. 119

2 Lihat, Endang Saifuddin Anshari, Ilmu F ilsafat dan Agama, Bina [lmu, Cet. VI,
Surabaya, 1987, hal. 97-98. Rasionalisme adalah aliran yang mengemukakan
bahwa sumber pengetahuan manusia adalah pikiran, rasio, dan jiwa. Empirisme
adalah aliran yang mengemukakan bahwa pengetahuan manusia berasal dari
manusia itu sendiri, melalui dunia luar yang ditangkap oleh panca indranya.
Lihat, Armai Arief, Pengantar Ilntu dan Metodologi Pendidikan Islam, hal. 5,
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kebenaran yang pasti menurut mereka sendiri. Oleh karena
itu, muncullah suautu pola berpikir yang disebut dengan
empirisme. Menurut mereka pengetahuan tidak ada secara
apriori di benak kita, melainkan harus diperoleh dari
pengalaman. Ternyata gejala yang terdapat dalam
pengalaman baru mempunyai arti kalau gejala itu diberikan
tafsiran. Fakta tidaklah mampu berkata apa-apa. Charles
Darwin berkata bahwa tanpa tafsiran yang sungguh-
sungguh, alam akan mendustai kita bila ia mampu. Setelah
menyadari kelemahan dan kelebihan masing-masing
pendekatan rasional dan empiris, timbullah gagasan untuk
menggabungkan kedua pendekatan ini untuk menyusun
metode yang lebih dapat diandalkan dalam menemukan
pengetahuan yang benar. Gabungan antara pendekatan
rasional dan empiris dinamakan metode keilmuan.
Rasionalisme memberikan kerangka pemikiran yang
koheren dan logis. Sedang empirisme sebagai kerangka
pengujian alam memastikan suatu kebenaran.®®

4. Aksiologi
Aksiologi (axioloy) berasal dari kata axios dan logos.

Axios artinya nilai atau sesuatu yang berharga, logos artinya .

akal, teori. Axiology artinya teori nilai, penyelidikan
mengenai kodrat, kriteria, dan status metafisik dari nilai.X¢
Problema utama aksiologi ujar Runes berkaitan dengan
empat faktor, yaitu kodrat nilai, jenis-jenis nilai, criteria nilai,
status metafisik nilai.”®

a. Kodrat nilai berkiatan dengan apakah nilai itu berasal
dari keinginan, kesenangan, kepentingan, atau keinginan
rasio murni.

¥ Lihat. Jujun S. Suriasumantri, flmu dalam Perspektif, Yayasan Obor Indonesia,
Jakarta, 2009, hal. 10-12.

¥ Rizal Mustansyir dan Misnal Munir, Filsafat Iy, Pustaka Pelajar, Cet. IV,
Yogyakarta, 2004, hal. 26,

* Rizal Mustansyir dan Misnal Munir, Filsafat iy, hal. 27-28
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b. Jenis-jenis nilai terkait dengan perbedaan pandangan
antara nilai intrinsic, ukuran untuk kebijaksanaan nilai
itu sendiri, nilai-nilai instrumental yang menjadi
penyebab mengenai nilai intrinsic.

c. Kriteria nilai artinya ukuran untuk menguji nilai yang
dipengaruhi oleh teori psikologi dan logika. Ukuran nilai
bagi hedonist terletak pada jumlah kenikmatan. Ukuran
nilai bagi naturalist terletak pada keunggulan biologis.

d. Status metafisik nilai mempersoalkan tentang bagaimana
hubungan antara nilai terhadap fakta-fakta yang
diselidiki. Subjektivisme menganggap nilai merupakan
sesuatu yang terikat pada pengalaman manusia
(hedonisme, naturalisme). Objektivisme logis
menganggap nilai merupakan hakekat yang bebas dari
keberadaanya yang diketahui, tanpa tindakan dalam
realitas.Objektivisme metafisik menganggap nilai adalah
integral, objektif, dan unsur-unsur aktif kenyataan
metafisik (absolutisme, realisme).

Salah satu cabang aksiologi yang banyak membahas
masalah nilai -baik atau buruk- adalah etika. Etika bisa
dipakai dalam arti norma-norma yang menjadi pegangan;
bias bearti kumpulan asas atau nilai moral; dan ilmu tentang
yang baik dan buruk (filsafat moral).1¢

Alexsius Von Meinong (1853-1921) adalah orang
pertama yang menyatakan, dalam bentuk sistematik,
penafsiran subjektivistis terhadap nilai. Sedang pelopor
dalam penyelidikan atas nilai adalah H. Lotze. Lotze
memandang ide tentang nilai sebagai yang tidak tergantung
pada realitas.'”

'* Lihat, Rizal Mustansyir dan Misnal Munir, Filsafat [y, hal, 28-29,

" Lihat, Risieri Frondizi, Pengantar Filsafut Nilai, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2002,
hal. 46-47.
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D. Kesimpulan

Ontologi dalam ilmu pengetahuan merupakan jawaban
terhadap pertanyaan tentang apa yang dikaji oleh
pengetahuan itu. Obyek telaah ontologi adalah yang ada.
Pembuktian dalam ontologi dibedakan menjadi pembuktian
a priori dan pembuktian a posteriori.

Epistemologi merupakan pembahasan mengenai
bagaimana kita mendapatkan sumber pengetahuan. Dalam
teori epistemologi terdapat beberapa aliran, yaitu aliran
rasionalisme, empirisme, kritisme (transendentalisme),
aliran realisme, dan idealisme.

Axiology artinya teori nilai, penyelidikan mengenai
kodrat, kriteria, dan status metafisik dari nilai, Salah satu
cabang aksiologi yang banyak membahas masalah nilai -
baik atau buruk- adalah etika.

E. Pertanyaan.
1. Apa yang dimaksud dengan ontologi ilmu pengetahuan

2. Jelaskan keterbatasan pembahasan ontologi ilmu
pengetahuan.

3. Jelaskan epistemologi ilmu pengetahuan

4. Jelaskan apakah ilmu pengetahuan bebas nilai.

F. Tugas
1. Beri gambaran tentang perbandingan ontology filsafat
dengan ilmu pengetahuan

2. Beri gambaran tentang aksiologi ilmu pengetahuan
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BAB III
ISLAM DAN ILMU PENGETAHUAN

A. Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami struktur keilmuan
bidang studi Qur‘an-Hadits sebagai salah satu ilmu a gama.

B. Deskripsi

Uraian pada bab ini menjelaskan tentang sumber
pengetahuan, pendekatan ilmu pengetahuan, dan posisi
ilmu agama dalam ilmu pengetahuan. Sumber pengetahuan
menguraikan tentang cara mendapatkan pengetahuan yang
benar. Pendekatan ilmu pengetahuan menguraikan tentan g
sudut pandang dalam memahami ilmu pengetahuan.

C. Uraian/Pembahasan
1. Sumber Pengetahuan
Untuk menjawab sebuah pertanyaan tentang cara
mendapatkan pengetahuan yang benar, seseorang dapat
melakukan beberapa cara. Berbedanya cara mendapatkan
pengetahuan yang benar ini berkaitan dengan aliran dalam

berpikir. Ada yang menggunakan metode deduktif, metode
induktif, intuisi, dan wahyu.

a. Metode deduktif.

Aliran filsafat Rasionalisme berpendapat bahwa
sumber pengetahuan yang memadai dan dapat dipercaya
adalah akan (rasio). Hanya pengetahuan yang diperoleh
melalui akallah yang memenuhi syarat yang dituntut oleh
sifat umum dan harus mutlak, yaitu syarat yang dituntut
oleh semua pengetahuan ilmiah.!
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Tokoh penting aliran ini adalah Rene Descartes (1598-
1650). Descartes memulai metodenya dengan meragukan
segala macam pernyataan, kecuali satu pernyataan bahwa
ia sedang melakukan keragu-raguan. Pernyataannya yang
menjadi prinsip pertama dari filsafat adalah saya berpikir,
jadi saya ada (Cogito ergo sum). Segenap pengetahuan
haruslah didasarkan atas kepastian-kepastian yang tidak
dapat diragukan lagi akan kebenarannya yang secara
lansgung dilihat oleh akal pikiran manusia.”? Untuk itu,
mereka menggunakan metode berpikir secara deduktif.
Menurut mereka, premis yang dipakai dalam penalaran
didapatkan dari ide yang jelas dan dapat diterima. Ide ini
bukan ciptaan manusia. Prinsip itu sendiri sudah ada jauh
sebelum manusia berusaha memikirkannya (idealisme).?

Metode semacam ini dinamakan juga metode “a priori”
yang berarti berdasarkan hal-hal yang adémya mendahului.
Dengan metode ini, kita sudah mengetahui segala sesuatu
secara pasti, meskipun kita belum mempunyai pengalaman
inderawi mengenai hal-hal yang kemudian tampak sebagai
gejala-gejala itu.

b. Metode induktif

Kaum empiris berpendapat bahwa pengetahuan
manusia itu tidak didapat melalui penalaran rasional yang
abstrak, tetapi lewat pengalaman yang konkret. Gejala-
gejala alamiah menurut anggapan kaum empiris adalah
bersifat kongkret dan dapat dinyatakan lewat tangkapan
panca indera manusia. Gejala itu kalau ditelaah lebih lanjut
mempunyai beberapa karakteristik tertentu. Sebagai
contoh, besi bisa memanjang bila dipanaskan.*

! Lihat, Rizal Muntasyir dan Misnal Munir, Filsafat flimu, Pustaka Pelajar, Cet, IV
Yogyakarta, 2004, hal. 74.

* Lihat, Rizal Muntasyir dan Misnal Munir, Filsafat Ihnu, hal. 76-77.

* Lihat, Jujun 5. Suriasumantxi, Filsafat Iinu Sebuah Pengantar Populer, Pustaka
Harapan, Jakarta, 2010, hal. 50.
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Metode yang mereka gunakan bersifat a posteriori,
yaitu sebuah metode yang berdasarkan atas hal-hal yang
datang atau terjadi atau adanya kemudian. Mereka
berkeyakinan bahwa manusia tidak mempunyai ide-ide
bawaan atau innate ideas. Manusia seperti kertas putih yang
belum terisi apa-apa, dan baru terisi melalui pengalaman-
pengalaman, baik lahiriah maupun batiniah.’

Ciri khas dari empiristik adalah a posteriori dan
proposisinya adalah sintetik, kebenaran diuji secara empiris.
Metode ini dikenal dengan metode induktif. Kelemahan
empirisme ini adalah a. pancaindera sangat terbatas
kemampuannya. b. Mereka tidak bisa menjawab secara
meyakinkan pertanyaan tentang hakikat pengalaman.
Apakah sebenarnya penglaman?. Apakah pengalaman
merupakan stimulus pancaindera atau persepsi atau sensasi.
c. Pengetahuan yang dikumpulkan itu cenderung untuk
menjadi suatu kumpulan fakta-fakta.

c. Intuisi

Kalau pada metode induktif (empirsme) dan metode
deduktif (rasionalisme) keduanya merupakan produk dari
serangkaian penalaran, maka pada intuisi pengetahuan
didapat tanpa melalui penalaran itu. Seseorang yang yang
sedang terpusat pemikirannya pada suatu masalah tiba-tiba
saja menemukan jawaban atas permasalahan itu, tanpa
melalui proses berpikir yang berliku-liku, tiba-tiba dia sudah
mendapatkan pengetahuan yang benar.$

* Lihat, Jujun 5. Suriasumantri, Filsafat e Sebuah Pengantar Populer, hal, 51

* Pelopor empiris adalah Francis Bacon (abad 15) kemudian dikembangkan oleh
David Hume (1611-1776). Lihat, Rizal Muntasyir dan Misnal Munir, Filsafat iy,
hal. 78-79.

* Lihat, Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Il Sebuah Pengantar Populer, hal. 53.
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Intuisi disebut juga dengan ilham bersifat personal dan
tidak bisa diramalkan. Intuisi didapat secara tiba-tiba dan
bahkan tidak dalam kesadaran penuh, artinya jawaban atas
permasalahan ditemukan tidak waktu orang tersebut secara
sedang mengglutinya. Kita yakin itu jawaban yang dicari,
tetapi kita tidak dapat menerangkan bagaimana cara kerja.
Oleh karena itu, intuisi tidak dapat dijadikan dasar atau
tidak dapat diandal untuk menyusun pengetahuan secara
teratur. Meskipun demikian, pengetahuan intuitif dapat
dipergunakan sebagai hipotesis bagi analisis selanjutnya
dalam menentukan benar tidaknya pernyataan yang
dikemukakan. Kegiatan intuitif dan analitik bisa bekerja
saling membantu dalam menemukan kebenaran.”

d. Wahyu

Pengatahuan dari wahyu didasarkan atas kepercayaan
kepada hal-hal yang gaib (supernatural). Kepercayaan
kepada Tuhan yang merupakan sumber pengetahuan,
kepercayaan kepada nabi sebagai perantara dan
kepercayaan terhadap wahyu sebagai cara penyampaian,
merupakan dasar dari penyusunan pengetahuan ini.
Kepercayaan merupakan titik tolak dalam agama.®

Agama dimulai dengan rasa percaya, dan lewat
pengkajian selanjutnya kepercayaan itu bisameningkat atau
menurun. Sedang ilmu dimulai dengan rasa tidak percaya,
dan setelah proses pengkajian ilmiah, kita bisa diyakinkan
atau tetap ragu.

Dalam epistimologi Islam, wahyu merupakan bentuk
pendekatan perolehan ilmu pengetahuan yang paling
istimewa, yang hanya diperoleh manausia pilihan, yaitu
para nabi dan rasul sebagai pengemban amanah Allah.

7 Lihat, Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, hal. 53.
* Lihat, Jujun 5. Suriasumantri, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, hal. 54,
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Wahyu Tuhan merupakan pernyataan yang membawakan
kebenaran yang penuh kebijaksanaan. Tugas manusia
dalam kaitan ilmu pengetahuan adalah mencoba menelaah
dan menafsirkan wahyu Tuhan sebagai upaya untuk lebih
memahami kebenaran yang hakiki.’

2. Pendekatan dalam Ilmu Pengetahuan
Jalaluddin Rahmat" membagi pendekatan dalam
memperoleh pengetahuan sebanyak 7 macam. Macam-

macam pendekatan itu adalah sebagai berikut.

a. Skeptisme, yaitu suatu aliran yang beranggapan bahwa
tidak ada suatu cara yang sah untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, mengingat keterbatasan kemampuan
pancaindra dan akal manausia.

b. Aliran keraguan (academic doubt) yang menjadikan
keraguan sebagai jembatan untuk menuju sebuah
kepastian. Bagi mereka keraguan dijadikan sebagai objek
analisis lalu diadakan penyajian, sehingga kebenaran
dapat dibuktikan dengan dalil.

c. Empirisme yang meyakini bahwa indra merupakan
instrumen untuk menghubungkan ke alam. Oleh karena
itu, mereka berpendapat bahwa ilmu pengetahuan
didapat melalui pancaindra.

d. Rasionalisme adalah suatu aliran yang mengandalkan
rasio (pikiran) untuk memperoleh ilmu pengetahuan.
Mereka berkeyakinan bahwa akal dapat membedakan

antara yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang
salah.

* Lihat, Abd. Mujib Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam: (Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya), Trigenda Karya, Bandung, 1993, hal. 88-89..

1 Lihat, Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Konnunikasi, Rosdakarya, Bandung,
2000, hal. 6-7
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¢. Aliran yang menggabungkan antara pendekatan
empirisme dan rasionalisme. Mereka berkeyakinan,
karena masing-masing pancaindra dan akal punya
keterbatasan, maka keduanya perlu disatukan.

f. Intuisi. Pendekatan ini membagi alam atas dua kategori,
yaitu alam yang dapat diobservasi dan dieksperimentasi
oleh ilmu pengetahuan modern, dan alam intuisi yang
berkaitan dengan jiwa yang tidak mungkin ditundukkan
dengan pengalaman atau analogi. Alam intuisi hanya
mampu ditempuh melalui intuisi. '

g. Wahyu, yaitu pendekatan yang harus didasari oleh
kepercayaan (iman). Kepercayaan itu adalah apabila akal
tidak mampu mengungkapkan sesuatu. Orang yang ateis
memandang pendekatan ini tidak signifikansi dan tidak
kognitif dengan alasan tidak dapat diverifikasi dan tidak
empiris.

Selain pendekatan di atas, dikenal pula teori tentang
kebenaran yang oleh Muhammad Noor Syam' terbagi
kepada:

a. Teori wahyu, yaitu kebenaran yang bersumber atas
otoritas wahyu. Ini disebut juga dengan kebenaran
Tuhan.

b. Teori koherensi, yaitu teori tentang suatu yang benar jika
konsisten dengan pernyataan yang lain yang diterima
sebagai suatu kebenaran.

c. Teori presentatif, yaitu apa yang kita tangkap identik
dengan realitas objek. Realitas di luar subjek ditangkap
oleh subjek melalui kesadaran pancaindra dan akal secara
langsung dan sebagaimana adanya yang dilakukan
secara objektif.

Y Lihat, Muhammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan
Pancasila, Usaha Nasiona, Surabaya, 1986, hal. 125.
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d. Teori representative, yaitu apa yang kita sadari dan yang
kita tangkap tentang realita hanyalah bayangan realita
itu atau hanya bayangan dari benda.

e. Teori pragmatis adalah suatu pernyataan benar bila ia
bekerja dengan sukses di dalam praktik.

f. Teori intuisi adalah teori tentang kebenaran yang dapat
diperoleh melalui pengalaman mistik.

3. Posisi Ilmu Agama dalam Ilmu Pengetahuan
Struktur ilmu berkaitan dengan perkembangan
pemikiran manusia. Pemikiran manusia berkembang secara
bertahap. Tahapan ini dimulai dari tahap kemampuan
mengindra, tahap kemampuan menghayal, dan tahap daya
berpikir.!?

Tahap kemampuan mengindra disebut juga tahap
konkreta. Tahap ini adalah suatu konsep menunjuk suatu
pengertian barang sesuatu yang dapat diamati. Representasi
kenyataan objek diterima oleh indra secara konkret apa
adanya. Tahap ini juga diistilahkan dengan tahap deskriptif,
yaitu tahap suatu teori ilmu menyiratkan maksud tunggal
atau makna sesungguhnya. Objek dari tahap deksriptif
adalah aspek substansi eksistensial dari suatu benda.

Tahap kemampuan berkhayal disebut dengan
abstrakta. Pada tahap ini, seseorang mampu berpikir tentang
sesuatu yang abstrak. [lmu yang didapat merupakan suatu
abstraksi terhadap kenyataan, artinya bukan kenyataan itu

sendiri. Seluruh hasil pemikiran manusia pada hakikatnya

adalah intuisi karena bersifat abstrak, bukan kenyataan
dalam arti sesungguhnya.

** Lihat, Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, Upaya Mengintegrasi
Kembai Dikotomi Imu dan Pendidikan Islam, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005,
hal. 55-65.
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Tahap daya berpikir adalah penyusunan suatu konsep
di atas konsep yang telah dibangun sebelumnya atau konsep
yang disusun dari serangkaian konsep abstrakta. Tahap ini
disebut dengan illata atau tahap teoritis, yaitu tahap yang
menjelaskan suatu teori ilmu mengandung banyak tafsiran
ataupun maksud. Suatu teori ilmu yang dapat
diterjemahkan atau dikonversikan ke dalam beraneka
macam bentuk dan tafsiran praktis. Memiliki banyak
kemungkinan dan sudut pandang tafsiran praktis.

Menurut Jasa Ungguh Muliawan, sistem ilmu
pengetahuan terstruktur bertingkat dari yang bersifat
teoritis (illata) sampai pad ilmu yang bersifat praktis
(konkreta). Namun pada hakikatnya, ilmu itu satu kesatuan,
tiap kelompok ilmu menempati kedudukan dan
memerankan fungsinya masing-masing. Sementara status
dan kedudukan objek kajian Tuhan dipertanyakan, karena
Tuhan satu-satunya objek yang tidak dapat dijangkau dalam
sistem ilmu pengetahuan. Di sinilah Islam menunjukkan
eksistensinya sebagai agama yang memiliki ajaran
sempurna, komprehensif, dan wuniversal. Islam
menyadarkan akan keterbatasan kemampuan dalam
berilmu.*?

Menurut Abd. Mujib Muhaimin,” sumber utama ilmu
pengatahuan adalah Allah. Ilmu pengetahuan-Nya digelar
pada ayat-ayat-Nya yang bersifat kauni (tak tertulis) dan
qur’ani (tertulis). Ilmu pengetahuan dapat dicapai manusia
setelah melalui interpretasi (igra) terhadap ayat-ayat kauni
dan qur’ani.

B Lihat, Jasa Ungguh Muliawan, Pendidilan Islam hltegmhf, Upaya Mengintegrasi
Kembai Dikotomi Ilmu dan Pendidikan Islam, hal. 58.

# Lihat, Abd. Mujib Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam: (Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya), hal. 84-86.
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Fenomena alam bukanlah realitas independen,
melainkan tanda-tanda (ayat-ayat) Allah, yang dengannya
kita diberi petunjuk akan keberadaan Tuhan, kasih sayang,
kebijaksanaan, dan kepintaan-Nya.!® Interpretasi terhadap
ayat-ayat kauni menghasilkan ilmu alam, ilmu tentang
manusia sebagai individu dan sebagai makhluk social. [Imu
alam melahirkan ilmu fisika, kimia, astronomi, botani, zo-
ology, geografi, dan sebagainya. Ilmu tentang manusia
sebagai individu melahirkan antroplologi, ilmu kedokteran,
psikologi dsb. Ilmu tentang manusia sebagai makhluk sosial
melahirkan ilmu sejarah, linguistic, ilmu ekonomi, ilmu
politik, dan lain-lain.

Interpertasi terhadap ayat-ayat al-Qur’an menghasilkan
ilmu-ilmu al-Qur‘an, ilmu tafsir, ilmu tauhid, ushul tigh,
tasawwutf, dll. llmu-ilmu agama ini mendasarkan dirinya
pada kitab suci, yaitu ayat-ayat yang bersifat tadwiniyyah
atau gauliyah.’®

Dengan demikian, kita dapat melihat bahwa ilmu
pengetahuan bukan satu-satunya sumber kebenaran dan
bukan satu-satunya pemecahan bagi problema kehidupan.
Pada dasarnya ilmu kauni (umum) dan ilmu qur‘ani (agama)
berasal dari sumber yang sama. Karena kesalahan
interpretasi terhadap ilmu kauni (umum) dan ilmu qur‘ani
(agama) menimbulkan pertentangan di antara keduanya.
Oleh karena itu, antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu
umum sama-sama menempati posisi yang mulia sebagai
objek ilmu. Keduanya bersatu dalam status sebagai ayat-
ayat Allah.

" Mulyadi Kartanegara, Integritas lmu, Sebuah Rekonstruksi Holistik, Arasyi Mizan-
UIN Jakarta Press, Jakarta, 2005, hal. 21

10T ihat, Mulyadi Kartanegara, Integritas lmu, Sebuah Rekonstruksi Holistik, hal. 22
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D. Kesimpulan

Cara mendapatkan pengetahuan yang benar berkaitan
dengan aliran dalam berpikir. Berbedanya aliran dalam
berpikir melahirkan pendapat yang berbeda tentang metode
mendapatkan pengetahuan. Demikian juga berbedanya
pendekatan dalam ilmu pengetahuan disebabkan oleh sudut
pandang yang berbeda.

[lmu pengetahuan bukan satu-satunya sumber
kebenaran dan bukan satu-satunya pemecahan bagi

~ problema kehidupan. Hal ini dikarenakan Allah menggelar

ilmu-Nya pada ayat-ayat-Nya yang bersifat kauni (tak
tertulis) dan qur’ani (tertulis). Interpretasi terhadap ayat-
ayat al-Qur‘an menghasilkan ilmu agama Islam.

E. Pertanyaan
1. Jelaskan sumber pengetahuan menurut induktif dan
deduktif

2. Terangkan perbedaan sumber pengetahuan menurut
metode intuisi dan wahyu.

3. Pendekatan apa yang digunakan dalam mendapatkan
ilmu pengetahuan.

4. Di mana posisi pengetahuan agama dalam ilmu
pengetahuan

F. Tugas

1. Kenapa dalam menemukan ilmu pengetahuan ilmuwan
kadang menggunakan metode yang berbeda.

2. Uraikan gambaran tentang posisi al-Qur‘an-Hadits dalam
struktur ilmu pengetahuan.
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BAB IV
AL-QUR’AN DAN KODIFIKASINYA

A. Kompetensi Dasar
-. Mahasiswa mampu memahami proses turunnya al-
- Qur’an, cara-cara turunnya dan kodifikasi al-Qur‘an.

- B. Deskripsi

Uraian pada bab ini membahas tentang pengertian al-
- Qur’an, proses turunnya al-Qur’an, cara turunnya al-Qur’an,
dan kodifikasi al-Qur‘an. Proses turunnya al-Qur’an
menggambarkan tentang penyampaian al-Qur‘an dari Allah
- kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat Jibril. Adapun
cara turunya al-Qur‘an adalah bentuk proses turunya al-Qur’an
dari malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw. Sedang
- kodifikasi al-Qur'an menggambarkan tentang pemeliharaan
al-Qur‘an sejak dari masa Nabi Muhammad saw yang ditulis
- melalui pelapah kurma dan lain-lain sampai pengumpulan
~ al-Qur'an dalam satu mushat.

€. Uraian/Pembahasan
1. Pengertian al-Qur’an

| Menurut Muhammad Ali al-Shabuni, al-Qur’an adalah

- kalam Allah yang mujiz (melemahkan), diturunkan kepada
Nabi dan Rasul terakhir melalui malaikat Jibril, sampai
‘kepada kita secara mutawatir, membacanya merupakan
ibadah, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan
surat al-Nas.! Sedang menurut ‘ Afif ' Abd al-Fattah, al-Qur’an
adalah wahyu Allah yang diturunkan dari sisi Allah kepada

! Lihat, Muhammad ‘Ali al-Shabuni, al-Tibyan fi ‘Ulim al-Qur'an, ‘Alam al-Kutub,
Bairut, 1985/1405, hal, 8.
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Rasul-Nya Muhammad ibn ‘Abd Allah, penutup para nabi,
yang dinukilkan dari padanya dengan penukilan yang
mutawatir lafal maupun maknanya, dan merupakan kitab
samawi yang paling akhir penurunannya.”

Dari definisi di atas, unsur-unsur al-Qur’an adalah
sebagai berikut:
a. Al-Qur‘an adalah wahyu atau kalam Allah.
b. Al-Qur‘an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
c. Al-Qur’an disampaikan melalui Malaikat Jibril.
d. Al-Qur’an diturunkan dalam bentuk lafal Arab.?

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa al-Qur‘an
adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi
Muhammad saw dalam bentuk lafal Arab dengan

_perantaraan Malaikat Jibril. Adapun hal-hal yang terkait

dengan penukilan secara mutawatir, diawali dengan surat
al-Fatihahh dan diakhiri dengan surat al-Nas, dan ditulis
dalam mushaf adalah menyakut hal-hal yang bersifat teknis
bagi penyampaian dan pemeliharaan al-Qur‘an.

Wahyu (al-Wahy) adalah kata mashdar yang berarti
tersembunyi dan tepat. Wahyu secara bahasa berarti ilham
sebagai bawaan dasar manusia (al-Qashash/28:7), ilham
berupa naluri pada binatang (al-Nah/:16:68), isyarat yang
cepat melalui rumus dan kode (Maryam/19:11), bisikan dan
tipu daya setan untuk menjadikan yang buruk kelihatan
indah dalam diri manusia. (al-An'am/6:121), apa yang
disampaikan Allah kepada para malaikatnya berupa suatu
perintah untuk dikerjakan. (al-Anfal/8:12).%

2 Lihat, ‘Afif'Abd al_fattah Thabbarah, Ruhal-Din al-Islami, Dar al’ilm li al-Malayin,
Bairut-Libanon, tth, hal. 18.

3 Lihat, Muhammad Amin Suma, Studi Imu-flmu Al-Qur'an, Pustaka Firdaus,
Jakarta, 2000, hal. 24-26.

4 Tihat, Maanna’ Khalil al-Qattan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur'an, Terejemah oleh
Mudzakir AS dengan judul “Studi [Imu-Ilmu Qur’an, Litera Antar Nusa, Jakarta,
1992, hal, 37-38
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2. Proses Turunnya al-Qur‘an

Ada beberapa pendapat mengenai proses penurunan
al-Qur’an dari Allah sampai kepada Nabi Muhammad saw.

a. Menurut al-Zarkasyi, ada kelompok yang berpendapat
bahwa al-Qur’an diturunkan sekaligus (dari awal sampai
akhir) ke langit dunia pada malam al-Qadar. Kemudian
sesudah itu, ayat-ayat al-Qur’an itu diturunkan secara
berangsur-angsur dalam tempo 20. 23 atau 25 tahun
sesuai dengan perbedaan pendapat di antara mereka.®

b. Menurut Manna’ Khalil al-Qattan, ada tiga mazhab ulama
tentang proses turunnya al-Qur’an.

1). Al-Qur'an diturunkan sekaligus ke Baitul “Izzah di
langit dunia agar para malaikat menghormati
kebesarannya. Selanjutnya, al-Qur‘an diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw secara bertahap selama
23 tahun sesuai dengan peristiwa-peristiwa dan
kejadian-kejadian sejak ia diutus sampai wafatnya
(pendapat Ibn Abbas).

2). Permulaan turunnya al-Qur‘an kepada Rasulullah saw
itu dimulai pada malam Lailatul gadar di bulan
Ramadlan, yang merupakan malam diberkahi.
Sesudah itu, al-Qur‘an diturunkan secara bertahap
sesuai dengan kejadian atau peristiwa-peristiwa
selama kurang lebih 23 tahun.

3). Al-Qur’an diturunkan ke langit dunia selama 23
malam lailatul qadar. Jumlah wahyu yang diturunkan
ke langit dunia di malam lailatul gadar untuk masa satu
tahun penuh, kemudian diturunkan secara

berangsung-angsur kepada Rasulullah saw sepanjang
tahun.®

' Lihat, Muhammad Badr al-Din al-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulum al-Quran, Jilid 1,
[sa al-babi al-Halabi, Bairut-Libanon, tth, hal. 43-46.

' Lihat, Maanna' Khalil al-Qattan, Mabahits St ‘Ulum al-Qur’an, hal. 147-153.
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c. Menurut al-Zarkani, ada tiga tahapan al-Qur‘an
diturunkan.

1). Al-Qur‘an diturunkan Allah ke Lauh al-Malfudz. (al-
Buruj/85:21-22).

2). Al-Qur‘an diturunkan dari Lauli Malifudz ke Bayt
al’Izzah di langit dunia (al-Dukhan / 44:3, al-Qadar/97:1,
al-Bagarat/2:185)

3). Al-Qur’an diturunkan dari Bayt al-‘[zzal kepada Nabi
Muhammad saw dengan perantaraan Malaikat Jibril
(al-Syu‘ara/26:193-194).7

d. Menurut Muhammad “Ali al-Shabuni, al-Qur’an
diturunkan dalam dua tahap.

1). Al-Qur‘an diturunkan dari Lauh mahfudz ke langit
dunia (Bayt al’Izzah) pada Lailatul Qadar sekaligus
'secara sempurna. Dalilnya adalah surat al-Dukhan/
44:1-2, al-Qadar/96:1-2, al-Bagarah/2:185, dan hadits
yang dari Ibn “Abbas

W 565 o2 it 565 A o Qg X G b2
ane g Kk b i o 4

Al-Qur’an diturunkan secara sekaligus ke langit dunia, dan
Allah menurunkan kepada Nabi Muhaminad saw secara bertahap.
(H.R. al-Hakim dan al-Baihagi).

2). Al-Qur‘an diturunkan dari langit dunia secara
berangsur-angsur selama 23 tahun, yaitu sejak

diangkat menjadi rasul sampai beliau wafat. Dalilnya
adalah surat al-Isra/17:106, al-Furgan /25:32.%

7 Lihat, *Abd al’ Azhim al-Zarkani, Manahil al-'Lfan fi ‘Ulum al-Quran, Jilid 1, 'Isa
al-Babi al-Halabi, ttp, tth, hal. 43-47.
b Lihat, Muhammad ‘Ali al-Shabuni, al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an, hal. 32-34.
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3. Cara-cara Turunnya Al-Qur‘an
Beberapa ayat al-Qur‘an telah memuat berita tentang
kalam Allah kepada malaikat-Nya. Ayat itu misalnya

' terdapat pada surat al-Bagarali/2:30, al-Anfal/8: 12, al-

Nazi‘at/79: 5.

Ayat di atas dengan tegas menunjukkan bahwa Allah
berbicara kepada para malaikat tanpa perantara dan dengan
‘pembicaraan yang dipahami oleh para malaikat. Oleh arena
itu, para ulama, khususnya Ahlus Sunnah wal Jama’ah
berpendapat bahwa Jibril menerima wahyu secara

- pendengaran dari Allah dengan lafalnya yang khusus.

Adapun cara ayat-ayat al-Qur‘an diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw melalui Malaikt Jibril ada dua cara:

a. Datang kepadanya suara seperti dencingan lonceng dan
suara yang amat kuat yang mempengaruhi faktor-faktor
kesadaran, sehingga ia dengan segala kekuatannya siap
menerima pengaruh itu. Ini diisyaratkan dalam hadits

Gl B3 e 2 5 R B
ol Jeall, Hs i o

Apabila Allah menghendaki suatu urusan di langit, maka
para malaikat memukul-mukulkan sayapnya karena tunduk
kepada firman-Nya, bagatkan gemerincingnya mata rantai di atas
batu-batu yang licin. (H.R. Bukhari).

b. Malaikat menjelma kepada Rasul sebagai seorang laki-
laki dalam bentuk manusia. Dalam sebuah hadits dari
Alsyah, bahwa Haris bin Hisyam bertanya kepada
Rasulullah saw mengenai hal itu. Nabi menjawab:
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Kadang-kadang ia datang kepadaku bagafkm? denci‘ngaﬂ
lonceng, dan itulah yang paling berat bagiku, lalu ia pergi, dan
aku telah menyadari apa yang dikatakannya. Dan te’rkadan.g
malaikat menjelma kepadaku sebagai seorang laki-laki, lalu ia

berbicara kepadaku, dan aku pun memahami apa yang dia
katalkan.?

4. Kodifikasi al-Qur‘an.

Sejak diturunkannya, al-Qur‘an selalu dihapal dan
ditulis oleh para sahabat. Secara umum di masa turunnya,
Rasulullah saw melarang para sahabat menulis selain al-
Qur‘an. Proses kodifikasi (penulisan) al-Qur‘an sej'ak
diturunkannya dapat kepada beberapa fase, yaitu
pencatatan al-Qur‘an di zaman Nabi Muhammac'i sa'w,
penghimpunannya di zaman Abu Bakar al-Shiddiq,
penggandaannya di masa “Utsman bin ’.Affan, dan
pencetakan al-Qur‘an pada abad ke 17 Masehi."

a. Pencatatan al-Qur‘an di zaman Nabi Muhammad saw

Sejarah telah mencatat bahwa ketika al-Qur’an
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, penduduk.
Mekkah (kaum Quraisy) sebagian besar tidak pandai
menulis.”! Meski demikian, mereka terkenal sebagai kaum
yang memiliki hafalan yang kuat. Ini dapat dibukﬁl’wn dari
kemampuan mereka menghapal bait-bait syair yang
panjang.

9 Lihat, Maanna’ Khalil al-Qattan, Mabahits fi Uluy al-Qur'an, hal. 39-51.
1 Lihat, Muhammad Amin Suma, Studi Imu-Timu Al-Qur’an, hal. 48.

11 Tbn Khaldun mencatat bahwa pada awal kedatangan Islam, orang-orang Quraisy
yang pandai membaca dan menulis hanya berjumlah 17 orang dan semuanya
laki-laki. Lihat, Ahmad Syalabi, Al-Tarbiyah al-Islamiyal, Nuzuniuha, Falsafatuha,
Tarikhutha, Maktabah al-Nahdah al-Mishriyah, Kairo, 1987, hal. 44.
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Kemampuan menghapal ini menjadi sarana bagi
mereka untuk menghapal setiap ayat al-Qur‘an yang turun
dan disampaikan oleh Rasulullah saw kepada mereka.
Dengan demikian, pada saat ayat-ayat al-Qur’an masih
turun kepada Rasulullah saw selama beliau masih hidup,
ditemukan para sahabat yang hafizh dan hafidzah. Selain
itu pula, ada beberapa di antara sahabat yang pandai
menulis al-Qur‘an diminta Rasulullah saw untuk selalu
menulis ayat-ayat al-Qur‘an yang turun di tempat apa saja
yang bisa dijadikan alat untuk menulis, seperti pelapah
kurma, dan tulang belulang.

b. Penghimpunan Ayat-ayat al-Qur'an

Penghimpunan al-Qur’an ke dalam satu mushaf, baru
dilakukan di zaman Khalifah Abu Bakar al-Shiddiq (11-13
F/632-34 M), tepatnya setelah terjadi peperangan Yamamah
(12 H/633 M). Dalam peperangan ini, kono telah terbunuh
70 orang syuhada yang hapal al-Qur‘an, padahal
sebelumnya telah gugur pula 70 qurra’ lainnya pada

peperangan di sekitar Sumur Ma'unah (dekat kota
Madinah).12

¢. Penggandaan di zaman Khalifah Utsman bin Affan

Ketika tentara Islam pergi ke wilayah Syam dan Irak
untuk memerangi penduduk Armenia dan Azarbaijan,
Hudzaifah bin al-Yaman menghadap Khalifah Utsman

- untuk melaporkan terjadinya perbedaan cara membaca al-
Qur'an di kalangan kaum muslimin yang dapat

menimbulkan perpecahan. Setelah mengecek kebenaran
laporan itu, Khalifah Utsman akhirnya memerintahkan
untuk meminta mushaf yang di tangan Hafsah untuk disalin
dan diperbanyak.?®

1 Lihat, Muhammad Amin Suma, Studi Imu-Thnu Al-Qur'an, hal. 53-54
! Lihat, Muhammad Amin Suma, Studi Inu-Tlmu ALQur'an, hal, 58
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Pencetakan al-Qur‘an pada Abad ke 17 Masehi Al-
Qur‘an untuk pertama kali dicetak di Hanburg Jerman Pflda
Abad ke 17 M. Sejak percetakan yang pertama.1t11,
pencetakan al-Qur’an terus menerus mengalami kema]l‘mn
yang sangat berarti. Tidak ada negara yang mayoritas
penduduknya muslim, tidak memiliki percetakan untuk
mencetak al-Qur’an.™

5. Posisi al-Qur’an dalam Studi Keislaman

Islam memiliki berbagai aspek. Aspek-aspek agama
Islam itu adalah aspek teologi, ibadat, moral, mistisismei
filsafat, sejarah, kebudayaan, dan lain sebagainya.l?
Pembahasan terhadap aspek-aspek ini melahirkan studi
ilmu-ilmu keislaman. Menurut Abuddin Nata, semua
disiplin ilmu dalam studi keislaman bersumber }:.wad.a al-
Qur‘an. Ilmu-ilmu adalah ilmu tauhid (teologi), ilmu
hukum, ilmu tasawuf, ilmu filsafat Islam."

D. Kesimpulan ‘

Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang diturunkan dari
sisi Allah kepada Rasul-Nya Muhammad ibn ‘Abd Allah,
penutup para nabi, yang dinukilkan dari padanya dengan
penukilan yang mutawatir lafal maupun maknanya, dan
merupakan kitab samawi yang paling akhir penurunannya.
Al-Qur an diturunkan Allah ke Lauh al-Mahfudz, da._n Lmdf
Malifudz diturunkan ke Bayt al’lzzah di langit dunia, dari
Bayt al-‘Izzah diturunkan kepada Nabi Muhammad s:'aw
dengan perantaraan Malaikat Jibril. Kadang al-Qur’an

1 Tihat, Muhammad Amin Suma, Studi lmu-Ilmw Al-Qur’an, hal. 63,

1 Harun Nasution, Islan Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid 1, Ul Press, Jakarta,
1979, hal. 33

i i & Hadi irasah Islamiyah I}, Lembaga
16 Tihat, Abuddin Nata, Al-Qur'an dan Hadits (Dirasa v
Studi [slam dan Kemasyarakatan (LSIK), Cet V, Jakarta, 1996, hal. 118-121.
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diturunkan kepada Nabi Muhammad seperti suara

gemerincing lonceng dan kadang Jibril menyerupai seorang
lelaki.

Kodifikasi al-Qur‘an dimulai dari perintah menulis al-
Qur‘an oleh Nabi Muhammad saw kepada para sahabat
yang pandai menulis, dilanjutkan dengan penghimpunan
al-Qur‘an ke dalam satu mushaf pada zaman Abu Bakar,
dan selanjutnya penggandaan al-Qur‘an yang terjadi pada
masa Utsman. Ketika itu, mushaf al-Qur'an yang ada di
tangan Utsman menjadi al-Qur‘an standar.

Dalam keilmuan Islam, al-Qur’an menjadi sumber

rujukan. Dari al-Qur’an berkembang berbagai ilmu
keislaman.

E. Pertanyaan

1. Terangkan tentang proses turunnya al-Qur‘an dari Al-
lah kepada Nabi Muhammad saw.

2. Bagaimana cara turunnya al-Qur‘an dari Malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad saw.

3. Kapan kodifikasi al-Quran dilakukan.

4. Disiplin ilmu apa saja yang berasal dari al-Qur‘an.

F. Tugas

L. Uraikan gambaran latar belakang al-Qur‘an dikumpulkan
dalam satu mushhaf pada masa Abu Bakar.

2, Jelaskan dimaksud dari ilmu tauihid, ilmu hokum, ilmu
tasawwuf dan filsafat Islam.
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BAB V
ULUMUL QUR’AN

A. Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami pengertian, urgensi,
perkembangan dan ruang lingkup ulumul Qur'an

B. Deskripsi

Uraian pada bab ini membahas tentang pengertian
ulumul Qur‘an, urgensi ulumul Qur’an, ruang lingkup
ulumul Qur‘an, dan perkembangan ulumul Qur‘an. Khusus
ruang lingkup ulumul Qur‘an, dalam bab ini dibasa secara
rngkas [lmu Mawathin al-Nuzul, llmu Tawarikh al-Nuzul,
[Imu Asbab al-Nuzul, llmu Qiraaf, Ilmu Tajwid, Ilmu Gharib
al-Qur’an, llmu Lrab al-Qur‘an, Tlmu Wi juh wa al-Nazair, [lmu
Ma'rifalr al-Muhkam wa al-Mutasyabih, llmu Nasikh wa al-
Mansukh, llmu Badai” al-Qur’an, Ilmu I ‘jaz al-Qur‘an, llmu
Tanasub Ayat al-Quran, Ilmu Agsam al-Qur’an, Ilmu Amtsal
al-Qur'an, Ilmu Jidal al-Qur‘an, llmu Adab Tilawah al-Qur’an.

'C. Uraian/Pembahasan

1. Pengertian Ulumul Qur‘an
Perkataan wulumul Qur‘an berasal dari kata ‘ulum dan

al-Quran. “Ulum adalah bentuk jamak dari kata ilm yang

berarti ilmu-ilmu. Dari segi bahasa Ulumul Qur'an berarti
ilmu-ilmu al-Qur‘an.! Secara istilah menurut Manna’ Qattan,
ulumul Qur'an adalah ilmu yang membahas masalah-
masalah yang berhubungan dengan al-Qur’an dari segi asbab
al-muzul (sebab-sebab turunnya al-Qur’an), pengumpulan

! Ramli Abdul Wahid, Wlwmul Qur'an, Raja Grafindo Persada, Cet. 111, Jakarta,
1996, hal. 7.
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dan penertiban al-Qur‘an, pengetahuan tentang surah-surah
Mekah dan Madinah, al-nasikh wa al-mansukh, al-muhkam wa
al-mutasyabil dan lain sebagainya yang berhubungan
dengan al-Qur’an.?

Al-Zarkani memberikan definisi ulumul Qur’an sebagai
beberapa pembahasan yang berhubungan dengan al-Qur‘an
al-Karim, dari segi turunnya, urutan-urutannya,
pengumpulannya, penulisannya, bacaannya, penafsiran,
kemukjizatannya, nasikh dan mansukhnya, penolakan hal-
hal yang bisa menimbulkan keraguan terhadapnya, dan
sebagainya.®* Adapun menurut Muhammad Ali al-Shabuni,
ulumul Qur'an adalah rangkaian pembahasan yang
berhubungan dengan al-Qur‘an yang agung lagi kekal, baik
dari segi (proses) penurunan dan pengumpulan serta tertib
urut-urutan dan pembukuannya, maupun dari sisi
pengetahuan tentang sebab nuzul, makkiyah-madaniyyah,
nasikh-mansukhnya, muhkam mutasybihnya, dan berbagai
pembahasan lain yang berkenaan dengan al-Qur‘an atau
yang berhubungan dengan al-Qur’an.*

Dari tiga definisi di atas dapat dipahami bahwa secara
umum mereka sepakat bahwa ulumul Qur‘an adalah ilmu
yang membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan al-
Qur‘an. Mereka hanya berbeda dalam memberikan rincian
ilmu yang menjadi bagian ulumul Qur‘an. Kalau pada definisi
Manna’ Qattan menyebut asbab al-muzul pengumpulan al-
Qur’an, penertiban al-Qur‘an, pengetahuan tentang surah-
surah Mekah dan Madinah, al-nasikh wa al-mansukh, al-
muhkam wa al-mutasyabili, maka dalam definisi Al-Zarkani

2 lihat, Manna' Qattan, Studi Hmi-Imu al-Quran (Terjemah Mudzakir AS), Litera
Antar Nusa, Jakarta, 1992, hal. 9.

3 Lihat, 'Abd al’ Azhim al-Zarkani, Manahil al-Trfan fi ‘Ulum al-Quran, Jilid 1, Dar
al-Fikr, Bairut, 1988, hal. 27,

4 Muhammad‘Ali al-Shabuni, al-Tibyar fi 'Ulum al-Qur‘an,  Alam al-Kutub, Bairut,
1985/1405, hal. 8.
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menyebut tentang turunnya, urﬁtan-urutannya,
pengumpulannya, penulisannya, bacaannya, penafsiran,
kemulkjizatannya, nasikh dan mansukhnya, penolakan hal-
hal yang bisa menimbulkan keraguan terhadapnyza. Adapun
dalam definisi Muhammad Ali al-Shabuni menyebut tentang
penurunan dan pengumpulan al-Qur’an, tertib urut-urutan
dan pembukuannya, sebab nuzul, makkiyah-madaniyyal,
nasikh-mansuklinya, mulkam mutasybihnya.

2. Urgensi Ulumul Qur‘an
Menurut Muhammad Amin Suma, ada dua macam
tujuan mempelajari ilmu-ilmu al-Qur’an, yaitu:

a. Tujuan internal, sebagaimana pendapat Ali al-Shabuni
adalah untuk memahami kalam Allah menurut tuntunan
yang diambil dari Rasulullah berupa keterangan dan
penjelasan, serta hal-hal yang dinukilkan dari para
sahabat dan tabiin sekitar penafsiran mereka terhadap
ayat-ayat al-Qur’an, mengenali cara-cara mufassirin
berikut kepiawaian mereka dalam bidang tafsir serta
persyaratan-persyaratan mufassir dan lain-lain yang
bertalian dengan ilmu-ilmu ini.

b. Tujuan eksternal, yaitu untuk membentengi kaum
muslimin dari kemungkinan usaha-usaha pengaburan
al-Quran yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak
mengimani atau bahkan memusuhi al-Qur’an. Dengan
ulumul Qur’an, kaum muslimin bisa memahami kitab-
kitab sucinya; dan dengan ulumul Qur‘an pula mereka

mampu mempertahankan keaslian dan keabadian kitab
suci al-Qur'an.®

Dengan memperhatikan tujuan mempelajati ulumul
Qur‘an di atas, dapat dipahami betapa urgennya ulumul

* Muhammad Amin Suma, Studi Di-ilmu Al-Qur'an, Pusraka Fir
_ , daus, Jakarta,
2000, bal 0 : irdaus,Jakarta
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Qur‘an. Adapun urgensi atau kegunaan mempelajari
ulumul Qur’an adalah:

a. Dengan mempelajari ulumul Qur‘an, seseorang
diharapkan dapat memahami al-Qur’an dengan baik.

b. Dengan mempelajari ulumul Qur‘an, seseorang
diharapkan dapat lebih meyakini al-Qur‘an sebagai
pedoman hidupnya.

c. Dengan mempelajari ulumul Qur‘an, seseorang tidak
menafsirkan al-Qur‘an berdasarkan nafsu.

d. Dengan mempelajari ulumul Qur‘an, seseorang dapat
mengetahui bila ada usaha untuk merubah al-Qur‘an.

e. Dengan mempelajari ulumul Qur‘an, seseorang dapat
membaca al-Qur’an dengan fasih.

f. Dengan mempelajari ulumul Qur‘an, seseorang menjadi
lebih yakin bahwa al-Qur‘an adalah wahyu Allah.

3. Ruang Lingkup Ulumul Qur‘an
Hasbi al-Shiddigieqy® membagi pokok pembahasan
Ulumul Qur’an ke dalam beberapa bagian:

a. Persoalan nuzul, yaitu persoalan yang menyangkut
dengan ayat-ayat yang diturunkan di Mekkah yang
disebut dengan Makkiyah, dan ayat-ayat yang diturunkan
di Madinah yang disebut dengan Madaniyah; ayat-ayat
yang diturunkan ketika Nabi berada di kampung, yang
dikenl dengan Hadlariah. Ilmu juga membahas tentang
Safarial yaitu ayat yang diturunkan ketika Nabi dalam
perjalanan; Nahariyah adalah ayat yang diturunkan pada
siang hari; Lailiyah adalah ayat-ayat yang diturunkan
pada malam hari. Demikian juga dibahas dalam ilmu ini
tentang peristiwa yang melatar belakangi turunnya ayat,

& Lihat, T.M. Hasbi Ash-Shiddiegy, Sejaralt dan Pengantr | T AI-Quir'an/Tafsir, Bulan
Bntang, Jakarta, 1972, hal. 103-104.
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ayat-ayat yang mula-mula turun dan paling akhir turun,
dan lain-lain.

b. Persoalan sanad, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan
sanad yang mutawatir, bentuk-bentuk giraat, dll.

¢. Persoalan cara membaca giraat, yaitu cara berhenti (wagaf),
cara memulai (ibfida’), bacaan yang dipanjangkan (imadd),
dll.

d. Pembahasan yang menyangkut lafal, antara lain: lafal
yang gharib (pelik), nurab (menerima perubahan akhir
kata), isti‘arah (metafor), tasybil (penyerupaan), dll.

e. Persoalan yang terkait dengan makna al-Qur‘an, yaitu
ayat yng bemakna ‘amm (umum), mujmal (bersifat glo-
bal), mafhum (yang berdasarkan pemahaman), dlI.

f. Persoalan makna al-Qur’an yang berkaitan den gan lafal,
seperti fushl (pisah), fjaz (singkat), ithnab (panjang), gashr
(pendek), dll.

Lebih lanjut Hasbi Ash Shiddieqy membagi cabang
ilmu dalam Ulumul Qur‘an sebanyak 17 macam.” Ketujuh

belas macam cabang dari Ulum al-Qur’an adalah sebagai
berikut.

a. llmu Mawathin al-Nuzul, yaitu menerangkan tempat-
tempat turunnya al-Qur‘an.
b. llmu Tawarikh al-Nuzul adalah ilmu yang menerangkan

masa turun ayat, urutan ayat, dari permulaan sampai
akhirnya.

¢ Ilmu Asbab al-Nuzul, yaitu tentang sebab-sebab turun ayat.

d. Ilmu Qiraat adalah ilmu tentang bentu-bentuk bacaan al-
Qur‘an yang telah diterima Rasulullah saw.

e. [lmu Tajwid, yaitu ilmu tentang cara membaca al-Qur‘an
dengan baik dan benar.

? Lihat, T.M. Hasbi Ash-Shiddiegy, Sejarah dan Pengantr mu Al-Quran/T: afsir, hal.
105-108.
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f. Ilmu Gharib al-Qur‘an, yaitu ilmu yang menerangkan
tentang makna kata-kata yang ganjil dan tidak terdapat
dalam kamus-kamus bahasa Arab atau tidak terdapat
dalam percakapan sehari-hari.

Ilmu I'rab al-Qur‘an adalah ilmu yang menerangkan
tentang baris kata-kata al-Qur‘an dan kedudukannya
dalam susunan kalimat.

v

h. llmu Wujuh wa al-Nazair, yaitu ilmu yang menerangkan
tentang kata-kata al-Quir‘an yang mengandung banyak
arti dan makna yang dimaksud pada tempat tertentu.

i. Imu Ma'rifah al-Muhkam wa al-Mutasyabih adalah ilmu
yang mnjelaskan ayat-ayat yang dipandang mulikam dan
mutasyabil.

j. Ilmu Nasikh wa al-Mansukh adalah ilmu yang menerangkan
ayat-ayat yang.dianggap dihapus (mansukh) oleh
sebagian ahli tafsir.

k. lmu Badai’ al-Qur’an, yaitu ilmu yang bertujuan me-
nampilkan keindahan-keindahan al-Qur‘an.

1. IImu I'jaz al-Qur’an, yaituilmu yang menerangkan keku-
atan susunan dan kandungan ayat-ayat al-Qur‘an,
sehingga dapat membungkam sasterawan Arab.

m. [lmu Tanasub Ayat al-Qur‘an adalah ilmu yang mene-
rangkan persesuaian dan keserasian antara suatu ayat
dengan ayat yang di depan dan yang di belakang.

n. llmu Agsam al-Qur‘an adalah ilmu yang berkaitan dengan
maksud-maksud sumpah Tuhan yang terdapat dalam al-

Qur'an.

o. llmu Amtsal al-Qur‘an adalah ilmu yang menjelaskan
tentang maksud perumpamaan-perumpamaan yang
dikemukakan dalam al-Qur’an.

p. Imu [idal al-Qur’an yaitu ilmu yang membahas bentuk-
bentuk dan cara-cara debat dan bantahan al-Qur‘an yang
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ditujukan kepada kum musyrik yang menolak kebenaran
dari Allah.

q. llmu Adab Tilawal al-Qur'an adalah ilmu yang
memaparkan tata cara dan kesopanan yang harus ditkuti
ketika membaca al-Qur’an.

Jumlah ilmu yang menjadi bagian Ulumul Qur‘an
semakin banyak kalau ditambah dengan pendapat al-
Sayuthi yang memasukan astronomi, ilmu ukur,
kedokteran, dan sebagainya.’

4, Perkembangan Ulumul Qur'an
Ketika Rasulullah saw masih hidup sampai pada mas
Khalifah Umar bin Khaththab, Ulumul Qur’an belum
muncul Hal ini dikarenakan:

a. Kondisinya tidak membutuhkan, sebab para sahabat
mampu memahami al-Qur‘an, dan bila tidak mengerti,
mereka dapat bertanya kepada Nabi saw.

b. Para sahabat sedikit sekali yang pandai menulis.

c. Adanya larangan Rasulullah saw untuk menulis selain
al-Qur‘an.’

Ketika terjadi perselisihan cara membaca al-Qur‘an
pada masa Khalifah Utsman bin Affan, maka al-Qur‘an
ditulis kembali sebanyak 5 buah. Empat buah dikirim ke
daerah, seperti Syam, Bashrah, dan Kufah. Satu mushaf
dijadikan standard dan berada di Madinah. Mushaf ini
disebut dengan Mushaf Imam atau al-Rasmul ‘Utsmani.
Penulisan kembali al-Qur‘an ini dianggap sebagai
permulaan “Ilm Rasm al-Qur’‘an, Setelah itu, pada masa
Khalifah Ali bin Abi Thalib, Abul Aswad al-Du’ali
# Lihat, Muhammad Abd al-Azim al-Zarqani, Manahil al-"Irfan fi ‘Ulum al-Quran,

Jilid 1, hal. 23.

¢ Shubhi al-Shalih, Mabahits fi “Ulum al-Qur’an, Dar al-llm li al_malayin, Bairut,
1977, hal. 120,
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meletakkan kaidah-kaidah Nahwu. Ini dianggap sebagai
permulaan cabang “Ilm al-I'rab al-Qur‘an. Kemudian para
sahabat dan tabi’in meletakkan dasar-dasar ilmu tafsir, asbab
al-nuzul, dan lain-lain."

Selanjutnya, Ulumul Qur‘an memasuki masa
pembukuannya pada abad ke-2 H, kemudian Ulumul
Qur‘an semakin berkembang pada abad-abad berikutnya
sampai sekarang dengan bermunculan kitab-kitab yang
dikarang dan menjadi bagian dari Ulumul Qur“an. Di antara
kitab itu adalah Al-Hawi fi ‘Ulum al-Qur‘an karya
Muhammad bin Khalaf bin al-Mirzaban (w. 309 H); Amtsal
al-Quran karya al-Mawardi (w. 450 H); Funun al-Afnan fi
‘Ajaib al-Qur‘an karya Ibn al-Jauzi (w. 597 H); Majaz al-Qur‘an
karya Ibn Abd al-Salam atau al-‘Izz (w. 660 H); Agsam al-
Qur’an katya Ibn Qayyim (w. 752 H); Al-Itqan fi "Ulum al-
Qur'an karya Jalaluddin al-Sayuthi (w. 991 H); Al-Tibyan li
Ba'dh al-Mabahits al-Muta’alliqah bi al-Qur‘an karya
Muhammad Jamaluddin al-Qasimi (w. 1332 H); lImu-Ilmu
al-Qur’an karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy; dil. "

D. Kesimpulan

Ulwmul Qur'an adalah ilmu yang membahas tentang
hal-hal yang berkaitan dengan al-Qur‘an. Ada dua macam
tujuan mempelajari ilmu-ilmu al-Qur‘an, yaitu: tujuan in-
ternal dan tujuan eksternal. Oleh karena itu, mempelajari
ulumul Qur‘an sangat penting.

Terdapat 17 cabang ilmu yang masuk dalam ulumul
Qur’an (ilmu-ilmu al-Qur‘an) yang terbagi ke dalam
persoalan nuzul, persoalan sanad, persoalan cara membaca
giraat, pembahasan yang menyangkut lafal, persoalan yang

10 jhat, Manna’ Qattan, Studi Imi-llmu al-Quran (Terjemah Mudzakir AS), hal. 4
1 Ramli Abdul Wahid, Wlwmul Qur'an, hal. 18-21.
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terkait dengan makna al-Quran, dan persoalan makna al-
Quran yang berkaitan dengan lafal.

E. Pertanyaan

1. Terangkan maksud dari Ulumul Qur‘an dari segi
etemologi dan termenologi.

2. Ilmu apa saja yang menjadi bagian dari Ulumul Qur’an.

3. Terangkan urgensi mempelajari Ulumul Qur‘an.

4. Kenapa masa Khalifah Utsman bin Affan dianggap

sebagai permulaan dari munculnya ilmu yang menjadi
bagian dari Ulumul Qur‘an.

F. Tugas

1. Gambarkan situasi masa Rasulullah sampai Umar bin
Khaththab, sehingga Ulumul Qur‘an belum dibutuhkan.

2. Uraikan gambaran perkembangan Ulumul Qur’an.
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BAB VI
KODIFIKASI HADITS

A. Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu memahami pengertian hadits,
sejarah kodifikasi hadits dan fungsi hadits terhadap al-
Qur‘an.

B. Deskripsi

Dalam bab ini akan dibahas pengertian hadits, sejarah
kodifikasi hadits, dan fungsi hadits terhadap al-Qur‘an.
Khusus sejarah kodifikasi hadits, pembahasannya terbagi
kepada masa Rasulullah sampal Awal Abad I H, masa
"Khulafaurrasyidin, masa Dinasti Umayyah, masa abad VII
sampai sekarang.

C. Uraian/Pembahasan

1. Pengertian Hadits
Al-Hadits menurut bahasa (lugat) adalah: a. Baru (al-jadid)
lawan dari lama (al-qadim); b. Dekat, belum lama terjadi (al-
qarib), seperti pdL.yU ugall cpis 4 (dia baru memeluk Islam);

- ¢ Berita/khabar (al-klabr) oo 158 o) ake ¢puz 15U (Maka

hendaklah mereka mendatangkan suatu khabar yang
sepertinya (al-Qur‘an), jika mereka orang-orang yang benar).
(al-Thur/ :34).1

! Lihat, Muhammad Jamal al-Din al-Qasimy, Qawa'id al-Tahdits min Funun

Mushthalah al-Hadits, Isa a;-Halaby, Ttp., 1353 H, hal. 61-61. Lihat. M. Syuhudi
Ismail, Pengantar Imu Hadits, Cet. X, Angkasa, Bandung, 1994, hal. 1
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Al-hadits secara istilah (termenologi) memiliki beberapa
pengertian:

a. Hadits adalah segala ucapan Nabi, segala perkataan,
segala tagrir (pengakuan), dan segala keadaan beliau
(sejarah hidup Nabi: waktu lahir, keadaan sebelum dan
sesudah menjadi rasul, dan sebagainya).

b. Hadits adalah segala perkataan, perbuatan, dan tagrir
Nabi yang berkaitan dengan hukum.

c. Hadits adalah segala perkataan, perbuatan dan tagrir
Nabi, para sahabat dan para tabi’in.*

Perbedaan definisi hadits sebagaimana di atas didasari
oleh perbedaan cara peninjauan hadits. Karena Nabi
dijadikan sebagai uswat hasanat, maka segala apa yang
berasal dari Nabi dikategorikan sebagai hadits, baik akhlak
nabi, beritanya, perkataannya, perbuatannya, dan biografi
beliau. Definisi ini, sebagaimana definisi point a
dikemukakan oleh ulama hadits.

Berbeda dengan ulama hadits, ulama ushul
sebagaimana terlihat pada pint b meninjau hadits dari suduF
hukum, yaitu Nabi sebagai pengatur undang-undagg .dl
samping al-Qur’an yang menjadi dasar ijtihad para nuujtaltid.
Sedang definisi pada point ¢ adalah pendapat al—ThiF);Ir yang
mengkategorikan perkataan, perbuatan, dan fagriri yang
berasal dari sahabat dan tabi’in sebagai hadits. Padahal
dalam pembagian hadits ditinjau dari orang yang disandari,
yang datang dari sahabat disebut dengan hadits mguquf dr.:m
yang dating dari tabi'in disebut hadits magthu'. Baik, hachtsf
mauquf maupun hadits magthu’ termasuk dalam kategori
hadits dha'if.

? Lihat pula, Munzier Suparta, Ilmu Hadis, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002,
hal. 1-3, Lihat. M. Syuhudi Ismail, Pengantar Hmu Hadit, hal. 2
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Selain itu, dalam ‘ulumul hadits dikenal pula istilah al-
klhabaru, al-atsaru, danal-sunnat sebagai sinonim dari hadits.
Sebagian ulama menyamakan al-khabar dengan al-hadits,
yaitu segala yang datang dari nabi, sahabat, tabi’in.
Sementara sebagian ulama yang lain membedakan antara
keduanya, yaitu hadits adalah apa yang berasal dari Nabi
dan khabar adalah apa yang berasal dari selain Nabi; hadits
bersifat khusus dan khabar bersifat umum. Adapun atsar
menurut satu pendapat sinonim dengan hadits, dan
pendapat lain membedakankanya, yaitu atsar adalah

perkataan-perkataan ulama Salaf, Sahabat, Tabi'in, dan lain-
lain. ®

Al-Sunnat dari segi bahasa adalah jalan (al-tharigat).
Dari segi istilah al-sunnat memiliki beberapa pengertian.

a. Sunnah sama dengan hadits, yaitu segala yang berasal
dari Nabi, baik perkataan, tagrir, pengajaran, sifat,
keadaan, maupun perjalanan hidup beliau (sebelum dan
sesudah menjadi rasul. Ini pendapat ald al-hadits.

._ b. Segala yang dinukilkan dari Nabi saw, baik berupa

perkataan, perbuatan, maupun tagrir (pengakuan) yang

mempunyai hubungan dengan hukum disebut dengan
sunnah menurut ahl ‘Ushul.

¢. Tradisi yang berulang kali dilakukan oleh masyarakat,
baik yang dipandang ibadat maupun tidak disebut
dengan sunnah menurut Ibn Taimiyah.

d. Jalan yang dipraktekan oleh Rasulullah saw secara terus
menerus dan diikuti oleh sahabat beliau disebut dengan
sunnah menurut Taufiq Sidqy.

' Lihat, Subhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadits wa Mushthalahuhu, Terjemah oleh Tim
Pustaka Firdaus dengan judul “Membahas Ilmu-llmu Hadis”, Pustaka Firdaus,
Cet. IT, 1995, hal. 20-21. *Lihat, Muhammad Jamal al-Din al-Qasimy, Qawa’id al-
Tahdits min Funun Mushthalal al-Hadits, hal. 61-61. Lihat, M. Syuhudi Ismail,
Pengantar Iy Hadits, 1994, hal. 9-10.
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e. Suatu amalan yang diberi pahala apabila dikerjakan dan
tidak diberi siksa apabila ditinggalkan.*

2. Contoh Hadits Nabi
a. Hadits Qauliah adalah hadits berupa perkataan atau
ucapan yang disandarkan kepada nabi Muhammad saw.

"(r.L..- ai_u) g_.JL:.g.H QL%T:E.J_ ;1 :J:"‘ g‘)\:\d I'\_J

Tidak sal shalat seseorang yang tidak membaca Fatihah al-
Kitab. (H.R. Muslim)

b. Hadits Fi’li adalah hadits berupa perbuatan yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.

LI A e
(hsdielgy Jol gpalitsifs
Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.

(H.R. al-Bukhari)

c. Hadits Tagriri adalah segala hadis berupa ketetapan Nabi
saw terhadap apa yang datang dari sahabatnya. Nabi saw

membiarkan suatu perbuatan yang dilakukan oleh para -

sahabat.

Ketika peperangan Dzat al-Salazil, ‘Amr bin al-'Ash
(wafat 43 H/ 664 M) telah bermimpi bersenggama dan keluar
sperma. Dia bertayamum dan menjadi imam shalat Shubuh.
Para sahabat melapor ke Nabi saw. Nabi saw pun meminta
penjelasan kepada ‘Amr. Lalu ‘Amr menjawab bahwa dia
bertayamum karena udara terlalu dingin. Ini dia lakukan
karena mendengar firman Allah :

i Lihat, Munzier Suparta, [lmu Hadis, hal. 6-9.

5 Lihat, Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Mus-
lim, Juz 1, Maktabah al-Mishriyah, Kairo, 1349, hal. 197

6 Tihat, Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, al-Jami" al-Shahih,
dikenal juga dengan Shahil al-Bukhari, Juz 1, Dar al-Fikr, Bairut, 1994, hal. 15-
126.
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... Dan janganlah kan membunuh dirintu, sesungguhnya
Allah adalal Maha Penyayang kepadaniu. (Al-Nisa/4: 29).

Mendengar penjelasan ini, Nabi hanya diam dan tidak
‘memberi komentar apa-apa.’

d. Hadits Ahwali adalah hadits yang menggambarkan
tentang keadaan Nabi oleh para sahabat. Al-Bara’ bin
‘Azib bin al-Haris (Abu ‘Amarah, Abu ‘Amr, Abu
Thufayl) berkata:

(o oyl Ny AU Lol

Rasulullah saw adalah seorang yang paling elok wajahnya
dan merupakan ciptaan (Tuhan) yang paling bagus; (postur

tubulinya) tidak terlaly jangkung dan juga tidak pendek. (H.R.
al-Bukhari)

2. Sejarah Kodifikasi Hadits
Ada beberapa pendapat tentang fase sejarah
perkembangan hadits sampai terjadinya kodifikasi hadits.
Menurut Muhammad Musthafa al-A’zamy, periodisasi
sejarah dan perkembangan hadits adalah:

Lihat, M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan limu Sejarah, Bulan Bintang, 1995, hal. 33. Lihat pula Salim
“Ali al-Bahsanawiy, Al-Sunnalh al-Muftara ‘alaiha, Dar al-Buhuts al-'Timiyyah, Ttp.,
1979, hal, 31. Beberapa macam hadis tentang taqrir Nabi dapat dilihat pada
Muhammad bin “Ali Muhammad al-Syawkani, Nayl al-Awihar min Ahadits al-
Alkdyar Muntaga al-Aklibar, Juz VIII, Dar al-Jil, Bairut, 1973, hal. 286-292,

L:Lhar, Abu ‘Abd Allah Muhammad bin [sma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahil,
dikenal juga dengan Shahih al-Bukhari, Juz 11, hal. 271.
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a. Periode sebelum dibukukannya Hadits, yaitu mulai
zaman Nabi saw sampai berakhirnya abad pertama
Hijrah. Periode ini dibagi kepada fase aktifnya para
sahabat menerima dan menyampaikan hadits; fase
aktifnya para tabi’in menerima dan meriwayatkan hadits
dri para sahabat; fase aktifnya para tabi’it tabi’in
menerima dan meriwayatkan hadits dari para tabi’in; fase
aktifnya para guru dan ulama hadits mengajar di
madrasah-madrasah daerah Islam.

b. Masa Pengajaran dan Penyebaran Hadits, yaitu mulai
awal abad II Hijrah ketika perintah resmi penulisan
hadits oleh Khalifah Umar bin Abdul Aziz pada tahun
99 H.? Periode ini terbagi kepada fase di waktu para ahli
hadits menyusun kitab-kitab hadits yang memuat ayat-
ayat al-Qur’an, atsar-atsar sahabat dan tabi‘in; fase
sampai awal abad III Hijrah di waktu kitab-kitab hadits
yang ditulis memuat hadits nabi saja dan susunan kitab
hadits didasarkan pada topik dan nama sahabat yang
meriwayatkan hadits; fase abad III dan seterusnya di

waktu perkembangan hadits memuncak dengan -

semaraknya penulisan, pengkajian dan munculnya ilmu-
ilmu hadits.”

Muhammad Abdur Rauf membagi periode sejarah dan
perkembangan hadits ke dalam 5 (lima) periode.

a. Periode shalifal1, yaitu penulisan hadits-hadits Rasul pada
masa Nabi saw di shahifah-shahifah, yaitu pelapah
kurma, kulit kayu, dan tulang belulang. Pada masa ini
secara umum penulisan hadits dilarang, meskipun secara
khusus diizinkan.

¢ Lihat, Muhammad Jamal al-Din al-Qasimy, Qawa‘id al-Tahdits min Funun
Mushthalah al-Hadits, hal. 70-71.

10 Lihat, M. Syuhudi Ismail, Pengantar lmu Hadits, hal. 70-71,
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b. Periode al-Mushannaf, yaitu sejak Rasulullah saw wafat
sampai pertengahan II Hijrah. Kitab-kitab hadits yang
ditulis berdasarkan masalah yang sedang dibicarakan,
misalnya “al-Muwaththa” imam Malik.

¢. Periode al-Musnad, masa penulisan kitab-kitab Hadits
berdasarkan urutan sanad-nya yang dilakukan pada
abad II Hijrah, misal al-Musnad Ahmad bin Hambal.

d. Periode al-Shahih yang dimulai sejak abad 1Il H sampai
pertengahan abad IV H.

e. Periode syarh dan tahlil, yaitu masa dimana kitab-kitab

hadits yang disusun berisi penjelasan dan komentar
terhadap kitab-kitab hadits.

ad. a. Masa Rasulullah sampai Awal Abad I H

Periode ini dapat dibagi ke dalam 3 masa, yaitu masa
pembentukan masyarakat Islam, masa Khulafaurrasyidin,
dan masa Dinasti Umayyah sampai akhir abad I H.

1). Masa pembentukan masyarakat Islam

Secara umum, ketika wahyu masih turun kepada
Rasulullah saw (wafat 11 H/632 M), beliau hanya
memerintahkan kepada para sahabat untuk menulis ayat-ayat
al-Qur’an yang turun. Periode ini dikenal dengan masa
pembentukan masyarakat Islam, karena di masa ini Rasulullah
sedang melakukan pembinaan terhadap komunitas muslim.
Sedang hadits yang berasal dari beliau, pada umunya hanya
diperintahkan beliau untuk dihapalkan. Kebijakan beliau
kepada para sahabat seperti ini, agar para sahabat hanaya
menulis al-Qur‘an dan lebih memfokuskan pada pemeliharaan
kemurnian al-Qur'an’ agar tidak tercampur dengan yanag lain.
Selain itu, beliau menyadari bahwa bangsa Arabadalah bangsa
yang memiliki hapalan yang kuat, karena itu beliau
memerintahkan para sahabat untuk menghapalkan dan
menyebarkan apa yang beliau sampaikan.
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Ada beberapa hadits yang memberikan gambaranf
tentang kebijakan beliau yang berkaitan dengan hadits. Di
antara hadits itu adalah sebagai berikut:

(a). Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim

£ Y5 2 sy aadds ol 52 B 0 05 B 50N
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Janganlah kalian tulis apa saja fia-riku sefain al-Qur’a.
Barang siapa telah menulis dariku selain al-_Qur an, hendaklah
dihapus. Dan ceritakanlah dari padaku. Tidak ada keberatan
bagimu untuk menceritakan apa yang kamu dengar dari pi!dﬂkf:{.
Barangsiapa berdusta terhadapku, hendaklah dia bersedia
menempati kediamannya di neraka."

(b). Hadits yang diriwayatkan oleh Abdul Barr.
: o 2% A {0

Ketahuilah, hendaklah orang yang hadir di antaramu

menyampaikan kepada orang yang tidak hadir.”

Meski demikian, ternyata ada sahabat yang
diberikan izin oleh Rasulullah saw untuk menuliskan hadits.
Mereka ini adalah muslim yang diyakini tidak akavl.
mencampur-baurkan antara hadits dengan al-Qu.r'an._Dl
antara hadits yang menggambarkan despensasi beliau
untuk menulis hadits pada sahabat tertentu.

(a). Hadits yang diriwayatkan Bukhari menggambarkan

| jawaban Nabi kepada Abdullah bin Amr bin Ash yang
meminta izin kepada nabi untuk menulis apa yang beliau
katakan.

1 Lihat, al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, Jilid XVIII, Syirkah Iqamah
al-Din, 1349 H, hal. 129.
2 N Syuhudi Ismail, Pengantar lmu Hadits, hal, 76.
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Tulislah, maka demi jiwaku yang berada di tangan-Nya,
tidaklal: keluar dari padanya kecuali kebenaran.
(b). Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari yang
menggambarkan tentang jawaban nabi kepada Abu Syah
(Umar bin Sa’ad al-Amary) agar nabi menuliskan

khutbah nabi yang melarang melakukan pembunuhan
di kota Mekkah,

(& oy 8 3Y 15551
Tulislal untuk Abu Syah. "

Ternyata para sahabat memiliki catatan hadits-hadits

- Rasulullah saw yang dikenal dengan shahifali. Di antara

shalifali itu antara lain adalah:

| (a). Al-Shahifal al-Shadigah yang berisi lebih dari 1000 hadits.

Catatan ini ditulis oleh Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash.
(b). Shahifah Jabir yang ditulis oleh Jabir bin Abdullah al-
Anshari. Catatan ini antara lain memuat tentang hadits
manasik haji yang dimuat oleh Imam Muslim dalam
kitab Shalili-nya.
(¢). Shahifah Abdullah bin Abi Aufa.

(d). Shaliifah yang ditulis Samurah bin Jundab ini diwarisi
oleh anaknya yang bernama Sulaiman.

(€)- Shahifah Ali bin Abi Thalib yang berisi hadits Nabi yang
berkaitan dengan hukum diya (denda).

(f). Shahifah Abu Bakar al-Shiddiq yang memuat sebanyak

500 hadits. Shahifali ini beliau musnahkan agar dia lebih
fokus memelihara al-Qur‘an s

' Lihat, Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Jilid 1, Dar al-Fikr wa al-Maktabah al-

‘Salafiyah, Bairut, Tth., hal. 218,
' Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bati, Jilid 1, hal. 217,
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2). Masa Khulafaurrasyidin

Masa ini dikenal dengan masa kehati-hatian dalam
periwayatan hadits. Kehati-hatian dan usaha membatasi
periwayatan yang dilakukan para sahabat, disebabkan
mereka khawatir terjadinya kekeliruan. Mereka menyadari
bahwa hadits sebagai sumber tasyri’ setelah al-Qur‘an harus
terjaga dari kekeliruan. Oleh karenanya, para sahabat
khususnya khulafa al-rasyidin (Abu Bakar , Umar, Utsman,
dan Ali) dan sahabat lainnya seperti al-Zubari, Ibn “Abbas
dan Abu ‘Ubadah berusaha memperketat periwayatan dan
penerimaan hadis.'

Data sejarah tentang kegiatan periwayatan hadis di
kalangan umat Islam pada masa Khalifah Abu Bakar sangat
terbatas. Hal ini dapat dimengerti, karena umat Islam pada

" masa ini dihadapkan dengan berbagai ancaman dan

kekacauan yang membahayakan pemerintahan.”” Abu Bakar
juga dikenal sebagai orang yang sangat hati-hati menerima
periwayatan sebuah hadits. Ini terjadi ketika al-Mugirah bin
Syu’bah menyatakan bahwa Nabi telah memberikan bagian
waris kepada nenek sebesar seperenam bagian. Lalu Abu
Bakar meminta al-Mugirah untuk mendatangkan saksi atas
pernyataannya. Akhirnya Muhammad bin Maslamah
memberikan kesaksian atas kebenaran pernyataan al-
Mugirah, dan pernyataan al-Mugirah pun diterima.’*

15 Lihat, M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits, hal. 80-81.

1 [ihat, Muhammad Ajjaj al-Khatib, Al-Sunmnat Quabla al-Tadwin, Cet. VI, Dar al-
Fikr, Bairut, 1997, hal. 92-93. Abu Bakar wafat tahun 13 H/634 M, Umar wafat
tahun 23 H/644 M, dan Ali wafat tahun 40 H/661 M.

17 Lihat, M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telash Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Imu Sejaral, hal. 43.

16 Lihat, M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesalihan Sanad Hadis, Telagh Kritis dan Tinjouan
dengan Pendekatan Inu Sejarah, hal. 42. Lihat pula, Munzier Suparta, [mu Halis,
hal. 81.
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Kehati-hatian Abu Bakar dalam periwayatan hadis
diikuti oleh khalifah berikutnya, yaitu Umar, Usman, dan
Ali. Bahkan Ali meminta sahabat yang meriwayatkan hadis
untuk bersumpah bila dia tidak merasa yakin akan
kebenaran hadis yang disampaikan.!’

3). Masa Dinasti Umayyah

Masa ini dikenal sebagai masa penyebaran periwayatan
hadits. Para sahabat menyebar ke daerah-daerah yang
berada di bawah kekuasaan Islam. Ketika pemerintah
dipegang oleh Bani Umayah, wilayah kekuasaan Islam
sampai meliputi Mesir, Persia (Iran), Irak, Aprika Selatan,
Samarkand, Spanyol, di sampin g Madinah, Mekkah, Basrah,
Syam (Suriah), dan Khurasan (Iran).® Luasnya wilayah
pemerintahan Islam memerlukan bimbingan dari para
sahabat yang harus menyebar ke daerah-daerah tersebut.
Karena itu, pusat-pusat pembinaan hadis terdapat di
berbagai daerah. Di tempat-tempat ini para tabi’in belajar
hadits kepada sahabat yang dikirim ke daerah-daerah
tersebut. Daerah-daerah yang menjadi pusat pembinaan
hadits antara lain adalah sebagai berikut.

a). Di Madinah para tabi’in seperti Sa’id bin al-Musyayyab,
‘Urwah bin Zubair, Tbn Syihab al-Zuhri, Ubaidullah bin
Uthbah bin Mas’ud, dan Salim bin Abdillah bin Umar
yang belajar dengan sahabat Abu Hurairah, Siti “Aisyah,
Abdullah bin Umar, dan Abu Sa’id al-Khudri.

b). Di Mekkah para tabi'in seperti Mujtahid bin Jabar, Atha’
bin Abi Rabah, Thawus bin Kaisan, dan ‘Ikrimah maula

i Ll.hat, Muhammad Ajjaj al-Khatib, Al-Sunnat Qabla al-Tadwin, hal, 116, Lihat
pular al-Khatib al-Bagdadi, Al-Kifayat fi ‘limi al-Riwayat, Dar ak-Kutub al-
Hadllmah, Ttp., 1972, hal. 68. Lihat, M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad
Hadis, Telagh Kritis dan Tinjouan dengan Pendekatan mu Sejarah, hal. 48,

A Lihat, Ml.l.nﬂt.’r Suparta, llmu Hadis hal, 85, Masa ini dimulaj pada tahun 40 H/662
M sampai pada masa Umar bin Abdul Aziz (memerintah 99-101 H/718-720 M).
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Ibn Abbas belajar dengan sahabat Mu’adz bin Jabal, ‘Atab
bin Asid, Haris bin Hisyam, Utsman bin Thalhah, dan
‘Utbah bin Haris.?

c). Di Kufah (Irak) para tabi'in seperti al-Rabi’ bin Qasim,
Kamal bin Zaid al-Nakha'i, Said bin Zubair al-Asadi,
Amir bin Sarahil al-Sya’bi, Ibrahim al-Nakha'i, dan Abu
Ishaq al-Sa’bi belajar dengan sahabat Ali bin Abi Thalib,
Sa’ad bin Abi Waqgas, dan Abd Allah bin Mas"ud.

d). Di Basrah (Irak) para tabi’in seperti Hasan al-Basri,
Muhammad bin Sirrin, Ayub al-Sakhyani, Yunus bin
“Ubaid, Abdullah bin ‘Aun, Khatadah bin Du’amah al-
Sudusi, dan Hisyam bin Hasan berguru kepada Anas bin
Malik, Abdullah bin Abbas, ‘Imran bin Husain, Ma’qal
bin Yasar, Abdurrahman bin Samrah, dan Abu Sa’id al-
Anshari.”?

¢). Di Syam (Suriah) para tabiin seperti Salim bin Abd Al-
lah al-Muharibi, Abu Idris al-Khaulani, Abu Sulaiman
al-Darani, dan ‘Umar bin Hana'i berguru kepada sahabat
seperti Abu ‘Ubaidah al-Jarrah, Bilal bin Rabah, Ubadah
bin Shamit, Mu’adz bin Jabal, Khalid bin Walid.

f). Di Mesir, Maghribi (Afrika), Andalusi (Spanyol), dan
Yaman, para tabi’in berguru kepada para sahabat yang
berada di daerah-daerah tersebut.”

Pada masa ini secara umum para sahabat
meriwayatkan hadits dengan cara: melalui mulut ke mulut

2 [ihat, Abu ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hakim al-Naisaburi,
Ma'rifat ‘Ulum al-Hadits, Maktabah al-Mutanabi, Kairo, Tth., hal. 192. Lihat,
Muhammad Ajjaj al-Khatib, Al-Sunnat Qabla al-Tadwin, hal. 111-118. Lihat pula,
Munzier Suparta, llnu Hadis, hal. 86.

2 Lihat, Abu ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah  al-Hakim al-Naisaburi,
Ma'rifat “Ulum al-Hadits, hal. 242-243. Lihat pula, Munzier Suparta, [mu Hadis, hal.
86.

2 Lebih lanjut lihat, Abu ‘Abd Allah Muhammad bin "Abd Allah al-Hakim al-
Naisaburi, Ma'rifat ‘Ulum al-Hadits, hal. 241, 249. Lihat, Muhammad Ajjaj al-
Khatib, Al-Sunnat Qabla al-Tadwin, hal. 111-118, 193. Lihat pula, Munzier Suparta,
Tlmu Hadis, hal. 87-88
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(belum secara tertulis), periwayatan dengan cara lafdziyah

dan maknawiyah, lebih banyak bersandar pada ingatan dan
hafalan.?

ad. b. Masa Abad II sampai Abad III H.

Masa ini dikenal dengan masa penulisan dan
pembukuan hadits yang dimulai dari Khalifah Umar bin
Aziz (yang memerintah Dinasti Umayah tahun 99-101 H)
sampai pada Khalifah al-Makmun (Khalifah terakhir Dinasti
Abbasiyah pertama (akhir abad IT H).

Sebelum perintah penulisan hadits secara resmi oleh
seorang khalifah kepada gubernurnya, para tabi’in secara
pribadi telah menulis hadits untuk kepentingan mereka
sendiri, seperti agar hadis yang dipelajari bias dibaca
kembali. Ternyata misalnya Hammam bin Munabah (wafat
101 H/720 M) yang memiliki Shahifah Hamma, yaitu catatan
hadits yang disampaikan Abu Hurairah (wafat 59 H/678
M) secara lisan.” Kegiatan penulisan hadits secara pribadi
ini belum dimasukkan ke dalam masa kodifikasi hadits,
karena kagiatan penulisan itu dilakukan secara pribadi.

Penulisan hadits secara resmi (kodifikasi hadits)
dimulai ketika Umar bin Abd al-Aziz sebagai Khalifah Bani
Umayyah memerintahkan kepada Gubernur Madinah, yaitu
Abu Bakar bin Muhammad ‘Amr bin Hazm (wafat 117 H/
735 M) untuk menulis hadits yang ada di tangan ‘Amrah
binti “Abd al-Rahman dan al-Qasim bin Muhammad bin
Abu Bakar al-Shiddiq. Perintah yang sama ditujukan

# Lihat, M. Syuhudi Ismail, Pengantar lnu Hadits, hal, 97.

# Lebih jauh lihat, M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahilan Sanad Hadis, Telaah Kritis
dan Tinjauan dengan Pendekotan Hmu Sefarah, hal. 110-113. Lihat pula Nisa;*
Ahmed, Early Muslim Historiography, Idarah-I Adabiyat-I Delli, Delhi—lndi:a 1979,
hal. 179. Lihat, Shubhi Shalih, ‘Ulum al-Hadits wa Mushthalahuhu, Dar al-‘ilm I;
al-Malayin, Cet IX, Bairut, 1977, hal. 31-32. Lihat, Muhammad Ajjaj al-Khatib
Al-Sunnat Qabla al-Tadwin, hal. 200-2001 ;
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khalifah kepada Muhammad bin Muslim bin Syihab al-
Zuhri (wafat 124 H/742 M) seorang ulama di Hijaz dan
Syam. Sebelum khalifah meninggal, Ibn Syihab al-Zuhri
sempat menyelesaikan tugasnya dan mengirim
penghimpunan hadits itu kepada khalifah, kemudian
khalifah mengirim ke daerah-daerah.®

Setelah penulisan hadits yang dilakukan oleh Ibn
Syihab al-Zuhari ini, para ulama kemudian melakukan
penulisan hadits. Tercatat misalnya Malik bin Anas (93-179
H) menyusun kitab tadwin al-Muwaththa’ yang disusun
pada tahun 143 H atas permintaan Khalifah al-Mansur, dan
Imam al-Syafi'i menulis Musnad al-Syafi'i yang berisi hadits
yang tercantum dalam al-Um.”

ad. c. Masa Abad III H _

Masa ini dimulai pada Khalifah al-Makmun (akhir
pememrintahan dinasti Abbasiyah angkatan pertama)
sampai pada Khalifah al-Mugtadir (pemerintahan dinasti
Abbasiyah angkatan kedua).

Kalau penulisan kitab hadits pada masa sebelumnya
masih bercampur antara hadits shahih dengan hadits dha'if,
antara hadits-hadits tafsir, hadits-hadits sirah Nabi, hadits-
hadits hokum dan lain-lain, maka pada periode ini para
ulama hadits mulai melakukan klasifikasi hadits, yaitu
antara hadits marfu’, hadits mauquf, dan hadits magthu’.
Ulama hadits juga melakukan seleksi hadits, yaitu antara
hadits, shahih dan dha’if. Orang yang pertama melakukan
seleksi hadits ini adalah Ishak bin Rahawaih yang kemudian

% Ljihat, M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilnu Sejarah, hal. 113-114. Lihat, Shubhi Shalih, “Ulum al-Hadits
wa Mushthalahuhu, hal. 45-46. Lihat, Muhammad Ajjaj al-Khatib, Al-Sunnat Qabla
al-Tadwin, hal. 177-180.

7 Lebih lanjut lihat, Munzier Suparta, Hmu Hadis,hal. 91. Lihat, Abuddin Nata, Al-
Qur'an dan Hadits (Dirasah Islamiyah I), Cet. V, Rajawali Pres dan LKIS, Jakarta,
1996, hal. 165
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diikuti oleh al-Bukhari. Pada masa ini para ulama juga

melakukan pengembaraan mendatangi ulama-ulama hadits
di berbagai tempat.?

Pada masa ini para ulama telah menyusun beberapa
kitab hadits. Kitab-kitab hadits yang disusun pada masa ini
dikenal dengan Kutub al-Sittah yang terdiri dari:

1). Al-Jani al-Shahih susunan Abu Abdillah Muhammad bin

Isma’il al-Bukhari (194-252 H), dikenal dengan Shaliih al-
Bukhari. |

2). Al-Jami al-Sahih susunan Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj
al-Qusiari al-Naisaburi (204-261 H), dikenal dengan
Shaliih Muslim.

3). Al-Sunan susunan Abu Daud Sulaiman bin Ishaq al-
Sijistani (202-275 H), dikenal dengan Sunan Abi Daud.

4). Al-Sunan susunan Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Surah
al-Turmudzi (200-279 H), dikenal dengan Sunan al-
Tumudzi.

9). Al-Sunan susunan al-Nasa'i, dikenal dengan Sunan al-
Nasa'i.

6). Al-Sunan susunan Abu Abdillah bin Yazid bin Majah
(207-273 H), dikenal dengan Sunan Ibn Majah.”

Pada masa ini, juga ditulis kitab musnad, yaitu kitab
hadts yang oleh penyusunanya disusun berdasarkan nama
perawi pertama. Hadits-hadits yang dimuat dalam kitab
Musnad tidak dijelaskan kualitasnya. Di antara kitab Musnad

adalah:

1). Musnad susunan Imam Ahmad bin Hambal.

2). Musnad susunan Imam Abu al-Qasim al-Baghawi.
8). Musnad susunan Imam Utsman bin Abi Syaibah.®

' Lihat, M. Syuhudi Ismail, Pengantar llmu Hadits, hal. 114,

2 Lihat, Munzier Suparta, Imu Hadis hal, 93, Lihat, M, Syuhudi Ismail, Pengantar
Hmu Hadits, hal. 115-116.
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ad. d. Masa Abad IVH

Masa ini dikenal sebagai masa pemeliharaan,
penertiban, penambahan dan penghimpunan. Kegiatan
ulama yang menonjol adalah memelihara, mengembangkan
hadits Nabi yang telah terhimpun dalam kitab-kitab hadits.
Kegiatan yang mereka lakukan adalah mempelajari,
menghafalnya, memeriksa dan menyelidiki sanad-
sanadnya;dan menyusun kitab-kitab baru dengan tujuan
memelihara, menertibkan dan menghimpun segala sanad
dan matan yang saling berhubungan serta telah termuat
secara terpisah dalam kitab-kitab hadits.

Kitab-kitab hadits yang dikarang ulama antara Jain:

1). Kitab Athraf, yaitu kitab hadits yang hanya menyebut
sebagian dari matan hadits tertentu kemudian
menjelaskan seluruh sanad dan matan haditsnya. Ibnu
Asakir al-Dimasyqy (571 H) kitab Athraf al-Sunan al-
Arba’ah, Ibrahim al-Dimasyqy (400 H) menyusun Athraf
al-Shahihain.

2). Kitab Mustakhraj, yaitu kitab hadits yang memuat matan-
matan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari atau Mus-
lim atau kedua-duanya atau lainnya, kemudian si
penyusun meriwayatkan matan-amatn hadits tersebut
dengan sanad sendiri yang berbeda. Abu Awanah (316
H) Mustakhraj Shahilh Muslim, Abu Bakar bin Abdan al-
Sirazy (388 H) menyusun Mustakhraj Bukhari-Muslim.

3). Kitab Mustadrak, yaitu kitab hadits yang menghimpun
hadits-hadits yang memiliki syarat-syarat Bukhari dan
Muslim atau salah satu dari keduanya. Al-Hakim (321-
405 H) menyusun al-Mustadrak, al-Daruquthni (306-385
H) menyusun al-Izamat.

4). Kitab Jami’, yaitu kitab hadits yang menghimpun hadits-
hadits Nabi yang termuat dalam kitab-kitab yang telah
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ada. Al-Bagawi (516 H) menyusun al-Jami’ bain al-
Sahibain, al-Hasan bin Ahmad al-Samarqandi (491)
menyusun Bahr al-Asanid.®

ad. e. Masa Abad VII sampai sekarang

Pasa masa ini dikenal sebagai pensyarahan,
penghimpunan, pentakhrijan dan pembahasan. Para ulama
berupaya mengklasifikasikan hadits dengan menghimpun
hadits-hadits yang sejenis kandungannya. Di samping itu,
mereka juga melakukan syarh dan iklitishar dari kitab-kitab
hadits yang disusun oleh ulama sebelum mereka. Tercatat
misalnya Nail al-Authar sebagai syarh kitab Muntaga al-
Akhbar karya Muhammad bin Ali al-Syaukani (1172-1250
H), dan Dalil al-Falihin karya Muhammad bin ‘Allan al-
Shiddiqy (wafat 1057 H) sebagai syarh dari kitab Riyadlus
Shalihin karya Imam Muhyidin Abi Zakariya al-Nawawi
(wafat 676 H).

Di masa ini pula muncul para penyusun kitab yang
memudahkan orang mencari kitab-kitab hadits, yaitu
berupa kamus hadits untuk mentaklirij hadits atau mencari
kitab hadits dati sumber aslinya. Tercatat misalnya al-Jami’
al-Shagir fi Ahadits al-Basyirin al-Nadzirin karya Imam Jalal

al-Din al-Sayuthi (849-911 H) yang menyusun hadits secara

alfabetis, dan al-Mu'jam al-Mufharas li Alfadz al-Hadits al-
nabawi karya A.] Winsinc dan J.F. Mensing sebagai kamaus
hadits yang mengandung hadits dalam Kutub al-Sittah
(dicetak tahun 1936 M)*

¥ M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits, hal, 116
# Lihat, M. Syuhudi Ismail, Pengantar mu Hadits, hal. 120-122
# Lihat, Abuddin Nata, Al-Qur'an dan Hadits (Dirasah Islamiyah I), hal, 168-169
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3. Fungsi Hadits terhadap Al-Qur‘an

Jumhur Ulama menyatakan bahwa al-Sunnah
menempati urutan kedua setelah al-Qur‘an. Sebagai sumber
hukum Islam setelah al-Qur’an, hadits memiliki beberapa
fungsi. Fungsi hadits terhadap al-Qur‘an adalah sebagai
Bayan tafshil, bayan takhshish, bayan ta'yin, bayan nasakl.’

a. Bayan Tafshil
Hadits sebagai bayan tafshil atau bayan tafsir adalah
hadits berfungsi menjelaskan atau merinci kemujmalan
(keumuman/ global) ayat-ayat al-Qur’an dan kemustarakan
(dobious/memiliki banyak arti). Sebagai contoh, hadits yang
berbunyi :

et e

Salatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku mengerjakan
salat.

_ Merupakan penjelasan terhadap ayat yang berkaitan
dengan perintah mengerjakan salat, yaitu surat al-Bagarah/
2:43

(5 o1 5 1385l s DT 1 el 0505

Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlalh zakat dan ruku’lah
beserta orang-orang yang ruku’

b. Bayan Takhshish

Hadits memberikan penjelasan tentang kekhususan
ayat-ayat yang bersifat umum. Takhsis dapat dilakukan
antara ayat dengan ayat lain. Sebagai contoh, setiap anak
menjadi waris dari orang tuanya sebagaimana Allah firman
dalam surat al-Nisa/4: 11.

# Lihat, Abuddin Nata, Al-Qur'an dan Hadits (Dirasah Islamiyah I), hal. 171-183.
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Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama
dengan bagalian dua orang anak perempuan[272]; dan jika anak
itu semuanya perempuan lebih dari dua[273], Maka bagi mercka
dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan
itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk
dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak;
Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi
oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya
mendapat seperenam...

Ayat ini bersifat umum, lalu ditakhsis oleh hadits yang
berbunyi

“Seorang muslim tidak boleh mewarisi dari orang kafir,
begitupun sebaliknya, orang kafir tidak boleh mewarisi orang
muslim” (H.R. Bukhari dan Muslim)

c. Bayan Ta"yin ]
Hadits berfungsi menentukan mana yang dimaksud
diantara dua atau tiga perkara yang mungkin dimaksudkan
oleh al-Qur‘an. Sebagai contoh, Hadits memberikan taqyid

terhadap ayat yang muthlaq adalah hadits yang
diriwayatkan Ibn Majah yang berbunyi :

Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai, dan dua macam
darah. Adapun dua amacam bangkai itu ialah bangkai ikan dan

bangkai belalang. Sedang dua macam darah itu ialah hati dan
limpa.
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Hadits ini merupakan pembatasan terhadap ayat 3
surat al-Maidah/5.

Lt e B TRl i R LR Bt g R e v e et
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Diharankan bagimu (nemakan) bangkai, darah, daging babi,
(dnging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelil untuk berhala. ...

d. Bayan Nasakh
Bayan Nasakh disebut juga Bayan Tabdil yaitu mengganti
suatu hokum atau menjelaskan mana ayat yang menasakh
(menghapus) dan mana yang dimansukh (dihapus).

Jumhur ulama berpendapat bahwa, boleh nasakah
kitab dengan kitab, hadits dengan hadits. Mereka berbeda
apakah boleh sunah menasakh ayat. Imam Syafi’i tidak
membolehkannya, meskipun jumhur ulama membolehkan.

e. Bayan Tasyri’

Hadits menetapkan dan menentukan suatu hokum
yang tidak terdapat dalam al-Qur‘an. Contoh-contoh hukum
yang ditetapkan oleh hadits antara lain ketentuan haramnya
makan daging himar ahliah, makan daging binatang buas
yang bertaring, haram lelaki mengawini dua orang wanita
yang bersaudara sekaligus.

D. Kesimpulan
Para ulama berbeda mendefinisikan hadits. Hal ini

didasari oleh perbedaan cara peninjauan hadits. Sebagian
ulama menyamakan al-klabar dengan al-hadits, yaitu segala
yang datang dari nabi, sahabat, tabi'in. Sementara sebagian
ulama yang lain membedakan antara keduanya, hadits
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bersifat khusus dan khabar bersifat umum. Adapun afsar
menurut satu pendapat sinonim dengan hadits, dan
pendapat lain membedakankanya, yaitu atsar adalah

F(ﬂ..rkataan-perkataan ulama Salaf, Sahabat, Tabi’in, dan lain-
ain.

Kodifikasi hadits secara tidak resmi dimulai sejak masa
Rasulullah saw. Adapun kodifikasi hadits secara resmi
adalah pada masa Khalifah Abdul Aziz. Fungsi hadits
terhadap al-Qur‘an adalah sebagai Bayan tafshil bayan
takhshish, bayan ta'yin, bayan nasak. j

E. Pertanyaan
1. Terang pengertian hadits dari segi bahasa dan istilah.
2. Berikan contoh jenis hadits

5. Kenapa pada masa Rasul dan Khulafaurrasyidin, hadits
belum dibukukan secara resmi.

4. Jelaskan fungsi hadits terhadap al-Qur’an.
E. Tugas

1. Berikan gambaran tentang para sahabat yang memiliki
catatan hadits secara pribadi.

2. Uraikan tentang kodifikasi hadits pada masa Khalifah
Umar bin Abdul Aziz.
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BAB VII
TAKHRI] AL - HADITS

A. Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu memahami perlunya takhrij al-
hadits

B. Deskripsi
Pada bab ini akan duraikan tentang pembagian hadits
dilihat dari kualitasnya. Pembahasan dalam bab ini juga

menguraikan tentang adanya hadits dha’if dan hadits palsu,
serta cara melakukan takhrij al-hadits.

l C. Uraian/Pembahasan

1. Pembagian Hadits
Para ulama membagi hadits kepada beberapa bagian
sesuai dengan dari aspek mana mereka memandang. Ada
ulama yang membagi hadits kepada hadits Mutawatir dan
hadits ahad. Kemudian membagi hadits kepada hadits
masyhur dan hadits gairu masylhur. Selanjutnya hadits gairu

- masyhur terbagi kepada hadits ‘aziz dan garib.! Pembagian

ini dilihat dari jumlah para periwayat yang terlibat dalam

. periwayatan hadits.

Bila pembagian hadits dilihat dari kualitas hadits, maka

 hadits terbagi kepada hadits shalih, hasan, dan dla ‘if. Hadits
- shahih dan hasan disebut dengan hadits magqbul yaitu hadits
. yang periwayatannya dapat diterima, sedang hadits dla’if
' adalah hadits mardud yaitu hadits yang periwayatannya

- ! Lihat, Syuhudi Ismail, Pengantar imu Hadits, Angkasa, Bandung; Cet. X, 1994,

hal. 132-133. Munzier Suparta, llmu Hadis, Raja Grafindo Persada, Cet. III, Jakarta,
2002, hal. 95-116.
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tidak dapat diterima.* Menurut Subhi Shalih, hadits hasan
adakalanya termasuk kedalam hadits shahil dan adakalanya
termasuk kedalam hadits dlaif yang tidak boleh diamalkan
begitu saja, tetapi menurut Ahmad bi Hanbal bahwa lebih
layak untuk diamalkan daripada giyas.’

Hadits mutawatir adalah hadits yang jumlah
periwayatnya banyak, disampaikan oleh orang banyak
kepada orang banyak, mulai dari awal sampai akhir
periwayatnya (dari tingkat sahabat sampai dengan
mukharrif), yang menurut kebiasaan (adat) mustahil para
periwayat yang banyak itu bersepakat terlebih dahulu untuk
berdusta. Sebagian ulama menambahkan unsur penyaksian
pancaindera sebagai salah satu syarat sahnya periwayatan
hadits mutawatir.! Hadits mutawatir mempunyai nilai “ilmu
dharuri, yakni keharusan untuk menerima dan
mengamalkannya sesuai dengan yang diberikan oleh hadits
mutawatir tersebut, sehingga membawa kepada keyakinan
yang qath’i (pasti). > Karena hadits mutawatir diyakini
periwayatannya berasal dari Nabi Muhammad saw, hadits
ini disebut dengan gath'i wurud.

Hadits aliad adalah hadits selain hadits nutawatir, yakni

hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat hadits mutawatir.
Dalam definisi lain, hadits ahad adalah hadis yang jumlah

> Lihat, Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits, hal. 134, Munzier Suparta, Ilmu
Hadis, Raja Grafindo Persada, Cet. ITI, Jakarta, 2002, hal. 124-126.

3 Hadits Dla'if ada yang tidak boleh diamalkan karena rawinya berdusta atau
banyak kesalahan, dan ada yang tidak boleh ditinggalkan begitu saja, karena
rawinya bukan berdusta atau tidak melakukan kesalahan, melainkan hanya
kurang cermat. Lihat, Subhi As-Shalih, Membahas Imu-lmu Hadis, Terjemab;
Tim Pustaka Firdaus, Pustaka Firdaus, Cet. 11, Jakarta, 1995, hal. 129.

4 Lihat, al-Asqalani, Nuzhatun Nozar Syarh Nuklibaly al-Fiky, Maktabah al-Munawwa,

Semarang, Tth, hal. 9. Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulwmuli wa

Mustalahuhu, Dar al-Fikr, Bairut, 1975/1395, hal. 302-303, Mahmud al-Thahhan,

Taisir Mushthalah al-Hadits, Dar al-Qur’an al_karim, Bairut, 1979/1399, hal. 18.

Lihat, Syuhudi Ismail, Pengantar Inu Hadits, hal. 139-140; Munzier Suparta, [fmu

Hadis, Raja hal. 106.

o
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periwayatnya, baik pada sebagian maupun seluruh tingkat
sanad-nya tidak banyak.¢ Hadits alad terbagi kepada hadits
m_a?yhu 7, ‘aziz, dan garib. Hadits masyhur adalah hadits yan
diriwayatkan dari sahabat, tetapi bilangannya tidak sam agi
ukuran bilangan mutawatir, kemudian baru m.utawaﬂir
?et.?lah sahabat dan demikian pula setelah mereka. Hadits
aziz adalah hadits yang jumlah periwayatnya pada setia
tingkat sanad hadits tersebut tidak kurang dari dua c:)ranp
yang menerima dari dua orang juga. Adapun hadits gari%
adalah hadits yang periwayatannya pada setiap tingkat
sanad hanya seorang saja.” i

Selanjutnya hadits shahih adalah hadits yang sanad-nya
bersambung, seluruh periwayat dalam sanad itu bersifat adil
seluruh periwayat dalam sanad itu bersifai dlabith sanaa:'
hadits itu terhindar dari syudzudz, dan sanad haciits itu
ter@dar dari Gllat.* Hadits shahili terbagi kepada shihih li
dzatih dan shahih ligairili. Hadits hasan adalah hadits yan
sanad-nya bersambung, seluruh periwayat dalam sanad itg
bersifat adil, seluruh periwayat dalam sanad itu bersifa

dlabith, sanad hadits itu terhinda i
S r dari syudzudz, d
hadits itu terhindar dari ‘illat i fcenamnt

2. Perlunya Takhrij Al-Hadits
Cukup banyak ayat al-Qur’an yang memerintahkan
untuk patuh dan mengikuti petunjuk-petunjuk Nabi
Muhamrfnad saw. Di antara ayat itu adalah surah al-Hasyar/
59: 7, Ali Imran/3: 22, al-Nisa/4: 80, dan al-Ahzab/33:21

T
Lihat,. Mahmud al-Thahhan, Taisir Mushthalah al-Hadits, hal. 21,

Kadang ulama mendefinisikan hadis n '
‘ masyhur dengan segala hadits yan
dalam masyarakat, sekalipun tidak mempunyai sanad sama sekali, gaik%ag:;ﬁ: t};;

;hghﬁ atau dfa’g‘;‘. Llhat, aI-Asq.alan.i, Nuzhatun Nazar Syarl Nukhbah al-Fikr, hal
302._303uhan'u11aMahm Aj]alj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Uluntihu wa Mustalahuhu : hal-
- Mahmud al-Thahhan, Taisir Mushthalah l-Fdits, bal. 23.26,

Lihat, Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahiha i
I n Sanad Hadis, Telaah Kriti 1]
dengan Pendekatan Imu Sejarah, Bulan Bintang, Cet. 11, ]akaf:ta,l(ggzdalflll?g‘;m”

7.
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Ayat-ayat ini menerangkan bahwa semua perintah dan
larangan nabi wajib dipatuhi; ketaatan kepada nabi adalah
mengikuti sunnah atau hadis nabi; ketaatan kepada nabi
salah satu tolok ukur kepada kepada Allah; dan beliau
menjadi teladan bagi orang-orang yang beriman. Sementara
itu dalam sejarah, ada kelompok yang mengaku muslim
tetapi mereka menolak hadits dengan berbagai alasan.
Alasan-alasan yang mereka kemukakan ternyata sangat
lemah.’

Dalam sejarah, kodifikasi hadits berbeda dengan
kodifikasi al-Qur‘an. Al-Qur’an selalu ditulis sejak masa
Nabi Muhammad saw. sedang hadits secara resmi ditulis
sejak masa Khalifah Umar bin Abd al-Aziz (wafat 101 H =
720 M). Jauhnya jarak penulisan hadits secara resmi dengan
wafatnya Rasulullah, ditambah lagi tidak semua hadits nabi
tertulis pada zaman nabi, ternyata dimanfaatkan oleh
pemalsu hadits yang membuat hadits palsu untuk berbagai
alasan. Kegiatan pemalsuan hadits mulai muncul dan
berkembang pada zaman Khalifah Ali bin Abi Thalib
(memerintah 35-40 H/656-661 M)."°

Berdasarkan data sejarah yang ada, motif yang
mendorong pemalsu hadits membuat hadits palsu adalah

a. Pertentangan politik. Ini bermula terjadi antara pada masa
kekhalifahan Ali bin Abi Thalib. Setelah terjadi
perpecahan tersebut, umat Islam terbagi kepada
golongan Syi’ah (pengikut setia Ali), golongan khawarij,
dan golongan yang setia kepada Mu‘awiyah. Untuk
mengalahkan lawan, masing-masing golongan membuat
hadits palsu.

¢ Lihat, Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Bulan Bintang, Jakarta,
1992, hal. 10

1 Lihat, Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, hal. 13
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b. Menghancurkan Islam dari dalam. Kaum Zindik adalah
golongan yang membenci Islam. Mereka tidak dapat
melampiaskan kebencian melalui konfrontasi dan
pemalsuan al-Qur’an. Karena itu, mereka melakukan

pemalsuan hadits sebagai upaya menghancurkan Islam
dari dalam.

¢. Motif lain terjadinya pemalsuan hadits adalah fanatik
terhadap bangsa, suku, bahasa dan pimpinan. Golongan
yang fanatik kepada mazhab Abu Hanaifah membuat
hadits palsu memuji golongan mereka, dan golongan
yang fanatik kepada mazhab Syafi’i membuat hadits
palsu memuji golongan mereka. Demikian juga mereka
yang fanatik mazhab dalam ilmu kalam.

d. Mempengaruhi kaum awam dengan kisah dan nasihat.
Ini dilakukan oleh tukang cerita untuk membumbui
kisahnya agar berkesan di telinga pendengar.

e. Membangkitkan gairah beribadat. Ini dilakukan Nuh bin
Abi Maryam yang membuat hadits palsu tentang
kelebihan membaca surat-surat tertentu dalam al-
Qur’an.

Dengan telah terjadinya pemalsuan-pemalsuan hadits
tersebut, maka kegiatan penelitian hadits menjadi sangat
penting. Tanpa dilakukan penelitian, maka hadits Nabi akan
bercampur aduk dengan yang bukan hadits dan ajaran Is-
lam akan dipenuhi oleh berbagai hal yang menyesatkan
umatnya. Demikian pula dengan fakta bahwa tidak seluruh
hadits Nabi telah tertulis pada zaman Nabi, maka besar
kemungkinan terjadi salah dalam periwayatan. Oleh karena
itu, kedudukan penelitian yang mampu menerangkan
tingkat kebenaran suatu riwayat menjadi sangat penting.'?

' Lihat, Munzier Suparta, llnu Hadis, hal. 181-187. Syuhudi Ismail, Keedah Kesahihan

;Sigad Hadis, Telaal Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan I Sejarah, hal, 104-

12 Lihat, Syuhudi Ismail, Metodologi Penelition Hadis Nabi, hal. 16
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Hadits yang perlu diteliti adalah hadits alud, karena
hadits ahad adalah zhanni qurud (datangnya dari Nabi belunl*l
dipastikan). Adapun hadits mutawatir tidak perlu diteliti,
karena hadits mutawatir adalah qath’i wurud (pasti datangnya
dari Nabi)

3. Cara Takhrij Al-Hadits : G

Menurut Syuhudi Ismail, takhrij al-hadits memiliki

beberapa pengartian. Ini tergantung dari sudut pandang
dari takhrij al-hadits® tersebut.

a. Takhrij al-hadits adalah mengemukakan hadi.ts kepada
orang banyak dengan menyebutkan para periwayatnya
dalam sanad yang telah menyampaikan hadits itu dengan
metode periwayatan yang mereka tempuh.

Ini merupakan kegiatan yang telah dilakukan oleh para

periwayat hadits yang menghimpun hadits ke dalarf}
kitab hadits yang mereka susun masing-masing, seperti
Imam Bukhari dengan kitab Shalilinya, dan Abu Daud
dengan kitab Sunannya.

b. Takhrij al-hadits adalah mengemukakan berbage.li hadits
yang telah dikemukakan oleh para guru hadits, atau
berbagai kitab, atau lainnya, yang susunannya
dikemukakan berdasarkan riwayat sendiri, atau para
gurunya, atau temannya atau orang lain, dengan
menerangkan siapa periwayatnya dari para penyusun
kitab atau karya yang dijadikan sumber pengambilan.
Ini kegiatan yang dilakukan oleh Imam al-Baihaqi, yang
telah banyak mengambil hadis dari kitab al-Sunan yang
disusun oleh Abul Hasan al-Basri al-Saffar, lalu dia
mengemukakan sanad-nya sendiri.

13 Lihat, Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, hal. 41-42
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C. Takhrij al-hadits adalah menunjukkan asal-usul hadits

dan mengemukakan sumber pengambilannya dari
berbagai kitab hadits yang disusun oleh para mukharij-
nya langsung (yakni para periwayat yang juga sebagai
penghimpun bagi hadits yang mereka riwayatkan).
Kegiatan seperti ini dilakukan oleh Ibnu Hajar al-
Asqalani dengan kitab Bulugul Maram.

- Takhrij al-hadits adalah mengemukakan hadits

berdasarkan sumbernya atau berbagai sumbernya, yakni
kitab-kitab hadis, yang di dalamnya disertakan metode
periwayatannya dan sanadnya masing-masing, serta

diterangkan keadaan para periwayatnya dan kualitas
haditsnya.

Kegiatan seperti ini biasanya dilakukan oleh ulama hadits
untuk menjelaskan berbagai hadits yang termuat di kitab
tertentu. Inilah yang dilakukan Zain al-Din Abd al-
Rahman bin al-Husain al-'Iragi (wafat 806 H/1401 M)
ketika menyusun kitab takhrij al-hadits untuk kitab Ihya
‘Ulum al-Din.

e. Taklirij al-hadits adalah menunjukkan atau mengemukakan

letak asal hadits pada sumbernya yang asli, yakni
berbagai kitab, yang di dalamnya dikemukakan hadits
itu secara lengkap dengan sanad-nya masing-masing.
Kemudian, untuk kepentingan penelitian, dijelaskan
kualitas hadits yang bersangkutan.

Pengertian ini merupakan kegiatan penelusuran atau
pencarian hadits pada berbagai kitab sebagai sumber asli
dari hadits yang bersangkutan, yang di dalam sumber
itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis

yang bersangkutan. Penelitian hadits termasuk dalam
pengertian ini.
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Pembahasan berikut terbatas pada kegiatan takhrij al-
hadits dengan pengertian melakukan penelusuran hadits
pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadits yang
belum diketahui sumber aslinya.

Salah satu metode takhrij adalah penelusuran hadits
melalui lafal. Kitab yang diperlukan untuk kegiatan ini
adalah kitab susunan Dr. A.J. Wensinck dan kawan-kawan
yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Arab oleh Muhammad
Fu'ad Abd al-Baqi dengan judul “al-Mu'jam al-Mufharas
Li‘alfazh al-Hadits al-Nabawi". Kitab ini memuat sembilan
hadits yang menjadi rujukan, yaitu Shaliih al-Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan Abi Daud, Sunan al-Turmudzi, Sunan al-Nasa'l,
Sunan Ibn al-Majah, Sunan al-Darimi, Muzwaththa” Malik, dan
Musnad Alimad bin Hambal.

Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan
lafal yang akan menjadi kunci untuk melakukan
penelusuran. Misalnya | )Sie Sie sy { lalu kata kunci atau
lafal yang akan dicari itu bias |5 dari asal kata S atau .

Setelah itu, langkah kedua adalah mencari kata tersebut
dalam “al-Mu'jam al-Mufharas Li“alfazh al-Hadits al-Nabawi”.
Dalam kitab itu akan ditemukan penggalan hadits seperti
contoh di atas dan ditunjukkan kitab yang memuat hadits
tersebut dengan menggunakan kode. Kode yang digunakan
antara lain ¢ untuk kitab Shahih al-Bukhari, ¢ untuk kitab
Shaliih Muslim, dan > untuk kitab Sunan Abu Daud. *

D. Kesimpulan

Hadits ditinjau dari kuantitas perawinya (periwayatnya)
terbagi kepada mutawatir dan ahad. Hadits ditinjau dari
kualitasnya terbagi kepada shahili, hasan, dan dla’if. Untuk

¥ Lihat, Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, hal. 46-47. Lebih lengkap
tentang metode takhrij ini dapat dilihat pada “Cara Praktis Mencari Hadis” oleh
Syuhudi Ismail.
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mengetahui kualitas hadits itu dilakukan penelitian. Hadits
ahad adalah hadits yang perlu diteliti, karena hadits ahad
belum dapat dipastikan apakah benar-benar berasal dari
Nabi. Salah satu pengertian takhrij al-hadits adalah
penelusuran hadits untuk mengetahui sumber aslinya. Ini

merupakan kegiatan awal untuk melakukan penelitian
hadits.

E. Pertanyaan

1. Terangkan tentang pembagian hadits.

2. Apa yang dimaksud dengan hadits shaliih, liasan, dan
dla'if

3. Terangkan motif para pemalsu hadits membuat hadits
palsu.

4. Bagaimana langkah dalam takhrij al-hadits.

F. Tugas.

1. Uraiankan pendapat ulama tentang jumlah periwayat
yang meriwayatkan hadits, sechingga hadits itu disebut
dengan hadits mutawatir.

2. Lakukan penulusuran hadits yang tidak jelas sumbernya
untuk mengetahui sumber aslinya.
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BAB VIII
QUR’AN HADITS SEBAGAI PEDOMAN

A. Kompetensi Dasar

Mahasiswa memahami dan mencintai al-Qur'an dan
hadits sebagai pedoman hidup.

B. Deskripsi

Pembahasan dalam bab ini berkaitan dengan fungsi al-
Qur‘an menurut al-Qur'an dan fungsi hadits terhadap al-
Qur‘an. Dalam bab ini juga diuraikan tentang al-Qur‘an dan
hadits sebagai pedoman hidup seorang muslim dalam
segala aspek kehidupannya, dan cara seorang muslim -

mengaplikasikan al-Qur‘an dan hadits dalam kehidupan
sehari-hari.

C. Uraian/Pembahasan

1. Fungsi al-Qur‘an dan hadits sebagai pedoman
hidup. '

a. Fungsi al-Qur‘an
1). Hudan dan furgan: Al-Bagarali/2: 2-3, 185
AP PSS PR T

Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertagwa.! '

! Tuhan menamakan al-Qur‘an dengan al-Kitab yang di sini berarti yang ditulis,
sebagai isyarat bahwa al-Qur'an diperintahKan untuk ditulis, Takwa yaitu

memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-perintah-

Nya; dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya; tidak cukup diartikan dengan
takut saja.
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Ayat 2-3 surat Al-Bagarah/2 menjelaskan t.en’tang al-
Qur'an sebagai hudan, yaitu petunjuk di dalam hidup yang
diridlai oleh Allah atau menjadi pedoman hidup.”Petunjuk
atau hidayah bagi manusia itu terbagi kepaf{a: a). H%dayah
ilham yang diberikan kepada bayi sejak lahir ; b) Hidayah
khawas (panca indera); c). Hidayah akal, yang hanya
diberikan kepada manusia. Fungsinya membenarkan
kekeliruan panca indera); d). Hidayah agama. Dengan
hidayah ini orang dapat menghasilkan petunjuk, dapat
mengetahui syari‘at agama, agar manus.ia dapat tetap
memegang petunjuk dan bisa menjauhi hal-hal yang
mungkar; e). Agama (al-Qur‘an) adalah hidayah terl?esar
yang diberikan Allah kepada manusia, agar selalu berjalan
di jalan yang lurus’.

o OB g h e u.uJ\_;.Ma Sl a djf Al

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (peﬂftulaan) Al qumn
sebagrz.i petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil). ...

Qur'an Hadits sebagai Pedoman

Ayat ini menerangkan bahwa a). Al-Qur‘an sebagai
syifa atau penyembuh bagi penyakit-pernyakit yang berada
dalam dada: b) Al-Qur’an sebagai al-mau’izhah berarti
nasehat atau pengajaran, yaitu uraian yang menyentuh hati
yang mengantar kepada kebaikan. Al-Qur‘an berfungsi
'sebagai mauizhah karena al-Qur’an memberikan nasihat dan
perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf
pengetahuan mereka yang sederhana.* (Quraish Shihab).

3). Al-Dzikra: Al-Hijr/15: 9
@ Osbadk A G FAT U5 G2 Gy

Sesungguhnya Kanii-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.

Ayat ini menerangkan bahwa al-Qur’an dinamakan al-
Dzikra atau peringatan. Peringatan akan diterima orang
yang mendengarkan, hati yang khusuk memperhatikan, dan
memahami isi pesan. Hakikat mengingat (tadzakkur) adalah
mengingat kembali yang pernah ia ketahui, namun
kemudian terlupa. Fungsi al-Qur‘an sebagai al-Dzikra adalah
al-Qur‘an memberikan peringatan kepada orang-orang
yang lalai agar mereka kembali ke jalan yang diridlai.

Ayat ini menerngkan tiga macam fungsi E11~Ql.11"’anT
yaitu a). Sebagai petunjuk hidup manusi_a; b). Sebagai
penjelasan dari petunjuk tersebut; c). Sebagai pem‘b.eda (al-
Furgan), yaitu pembeda antara yang benar dan batil

Peringatan itu bisa berbentuk cerita tentang orang-orang
yang saleh dan akibat kesalehannya, dan juga orang-orang
yang ingkar dan azab yang menimpa kepada mereka.
Peringatan itu juga dapat dilihat dari penciptaan langit,
bumi, dan semua makhluknya, agar orang-orang dapat
menyadari akan kekuasaan Allah dan betapa lemahnya
manusia. Dengan demikian, manusia diharapkan dapat
selalu berdzikir kepada Allah, yaitu mentauhidkan Allah
dalam setiap amal atau perbuatan; semua amalnya hanya
lertuju kepada Allah, sehingga hatinya menjadi tenang.

2). Syifa dan mau'izhah: Yunus/10: 57
iR sy il W Hlazs p—é—=“j o e ri-'_t’ 36 A4
’ @il
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadam u
pelajaran dari Tuhanmu dan penyent bult bagi penyakit-penyakit

(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman.

' Lihat, Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, Bandung, Pustaka Hidayah,

2 Lihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar [ilid I, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1982, hal. e

5 Lihat, Mahyuddin, Tafsir al-Fatihali, Makalah, Banjarmasin, 2007, hal. 9.
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Secara umum, fungsi al-Qur‘an bagi kehidupan
manusia’® antara lain adalah :

a). Al-Qur‘an sebagai petunjuk bagi manusia agar hidupnya
berada di jalan Allah.

b). Al-Qur’an merupakan nikmat bagi orang-orang yang
beriman.

c). Al-Qur’an sebagai kabar gembira bagi orang-orang yang
beriman, karena Allah menjanjikan balasan keimanannya
dengan nikmat di surga.

d). Al-Qur‘an sebagai peringatan bagi orang-orang kafir,
karena Allah menjanjikan balasan kekafirannya dengan
kesengsaraan di neraka.

e). Al-Qur'an sebagai pendidikan moral yang sempurna,
karena di dalamnya terdapat kisah-kisah umat terdahulu
yang dapat dijadikan pelajaran dalam memilih jalan
kehidupan.

b. Fungsi Hadits®
1). Mengukuhkan hukum-hukum yang telah
disebutkan dalam al-Qur’an. Allah dalam surat Ali Imran/
3 : 102 memerintahkan untuk bertakwa sebagaimana
firman-Nya
@ ied Al ) 55 5 B 6 11,880 itan 4l
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah

sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kaniu
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.

Ayat ini dikukuhkan Rasulullah saw dengan sabdanya
dalam hadits dari Abu Zar yang diriwayatkan al-Turmudzi
yang berbunyi :

5 Lihat, T. Ibrahim dan H. Darsono, Pemahaman Al-Qur'an dan Hadis, Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, Solo, 2008, hal. 4

¢ Lihat, penjelasan tentang fungsi hadits dalam Bab 6 Kodifikasi Hadits dari hal.
55-58,
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;,»'.f.li G 5 Ui © ndy a2l @ﬁ‘j o g e dj]

Bertakwalah kepada Allah di mana pun kamu berada.
Ikutilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik, niscaya
(kebaikan itu) akan menghapus (keburukan)-nya. Pergaulilah

manusia dengan yang baik. (H.R. Al-Turmudzi dari Abu Zar,
hadis no.1910)

2). Menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an yang bersifat
mujmal (global). Al-Qur‘an memerintahkan untuk
melaksanakan salat dalam surat al-Hajj/22: 78
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... Maka Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. dia adalah Pelindungmu,
Maka dialah sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong.

Ayat ini dijelaskan tentang tata cara melakukan salat
dalam hadits Rasulullah saw
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Salatlah kamu sebagaimana kalian melihat aku salat. (H.R
AL-Bukhari dari Malik, hadis no. 595)

3). Membatasi keumuman al-Qur‘an. Allah

memerintahkan mengerjakan salat Jum’at dalam surat al-
Jumu'ali/62: 9
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Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah
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dan tinggalkanlah jual beli’, yang demikian itu lebih baik bagimu
jika kamu Mengetahui.
Kemudian Rasulullah saw menerangkan orang-orang
yang boleh tidak mengerjakan salatjum’at dalam hadits dari
Thariq bin Syihab yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.
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T et ‘_‘:ﬂ - :«"”’
A Wi 5 i o 3l

Salat Jum'at wajib dilaksanakan oleh setiap muslir{t dengan
berjamanh, kecuali empat golongan, hamba sahaya, wanita, a.nak-
anak, dan orang sakit. (H.R. Ibnu Majah dari Abu Hurairah,
hadis no. 3224)

4). Menetapkan hukum yang belum terdapat dalam al-
Qur’an.

Hadits menetapkan dan menentukan suatu hokum
yang tidak terdapat dalam al-Qur‘an. Contoh-contoh hukum
yang ditetapkan oleh hadits antara lain ketentuan haramnya
makan daging himar ahliah, makan daging binatang bu_as
yang bertaring, haram lelaki mengawini dua orang wanita
yang bersaudara sekaligus.

Rasulullah dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
Ibnu Majah dari Abu Hurairah bersabda

e A IR I

Makan setiap binatang buas yang bertaring adalah haram.
(H.R. Ibnu Majah dari Abu Hurairah, hadis no. 3224)

7 Apabila imam Telah naik mimbar dan muazzin Telah azan di hari ]u{rl’a:t, Maka
kaum muslimin wajib bersegera memenuhi panggilan muazzin itu dan
meninggalakan semua pekerjaannya.

Qur’an Hadits sebagai Pedoman

2. Cara-Cara Memfungsikan al-Qur‘an dan Hadits
dalam Kehidupan
Ada beberapa cara memfungsikan al-Qur‘an dalam
kehidupan sehari-hari®. Hal ini dilakukan agar al-Qur‘an
benar-bénar menjadi pedoman dalam hidup seorang
muslim.

a. Al-Qur'an dan hadits menjadi pedoman dalam kehidupan
pribadi.

Allah berfirman dalam surat al-Nur/24: 51
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Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka
dipanggil kepada Allal dan rasul-Nya agar Rasul menghukum
(mengadili) di antara mereka[1045] ialah ucapan. “Kami
mendengat, dan kami patuli”. dan mereka Itulah orang-oran <
yang beruntung.[1045] Maksudnya: di antara kaum muslimin
dengan kaum muslimin dan antara kaum muslimin dengan
yang bukan muslimin.

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap orang beriman
wajib menggunakan hukum Allah dan Rasul-Nya (al-
Qur‘an dan hadits) dalam mengatasi persoalan hidupnya.
Lebih dari itu, setiap muslim wajib menggunakan al-Qur‘an
dan hadits sebagai dasar setiap ucapan dan perbuatannya
sehari-hari. Orang yang tidak bersedia menggunakan al-
Qur‘an dan hadits sebagai pedomannya dalam memutuskan
berbagai masalah dalam kehidupan, maka dia termasuk
orang-orang yang zhalim. Orang yang zhalim adalah orang
yang hidup dalam kegelapan. Allah berfirman dalam surat

al-Maidah/5; 45.

& Lihat, T. Ibrahim dan H. Darsono, Pemahaman Al-Qur'‘an dan Hadis, hal. 7-12
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Dan kami Telal tetapkan terhadap mereka di dalammnya (Al
Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan
gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya. barangsiapa yang
melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi)
penebus dosa baginya. barangsiapa tidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah
orang-orang yang zalim.

Dalam hadits dari Abu Hurairah yang diriwayatkan
Bukhari

Barang siapa taat kepadaku berarti dia taat kepada Allah.
Barang siapa maksiat kepadaku berarti dia maksiat kepada Allah.
(H.R. al-Bukhari dari Abu Hurairah, hadits no. 6604)

b. Al-Qur’an dan hadits menjadi pedoman hidup dalam
keluarga

Allah dan Rasulullah saw telah memberikan petunjuk
untuk menjadikan rumah tangga sebagai rumah yang penuh
rahmat dan sakinah. Di antara petunjuk Allah dan Rasul-
Nya adalah memberikan kesadaran kepada umat [slam akan
posisi dan tanggung jawab masing-masing dalam keluarga.
Allah berfirman dalam surat al-Nisa/4: 34

Qur’an Hadits sebagai Pedoman
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
Karena Allah Telah melebihkan sebahagian inereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
nienafkalikan sebagian dari harta imereka. sebab itu Maka wanita
yang saleh, ialal yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka, wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,
maka nasehatilah mereka dan pisalikanlahmereka di tempat tidur
niereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
maka janganlal kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

Ayatini menerangkan bahwa lelaki itu adalah pelindung

atau pemimpin perempuan. Hal ini dikarenakan adanya

beberapa kelebihan yang diberikan kepada lelaki. Kelebihan
itu antara kain: lelaki tidak bisa hamil, secara pisik lebih kuat.
Ayat ini juga menjelaskan tanggungjawab masing-masing,
yaitu hendaklah sang isteri taat kepada Allah dan memelihara
diri, menjaga rahasia dan harta mereka, dan tidak melakukan
nusyudz, yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri.

nusyuz dari pihak isteri seperti meninggalkan rumah tanpa

izin suaminya. Kewajiban suami adalah memberi nafkah
keluarga, dan mempergauli isteri dengan baik. Ayat inijuga
memberikan solusi terhadap isteri yang melakukan nuzyuz

yaitu dengan memberi pelajaran kepada isteri yang

dikhawatirkan pembangkangannya haruslah mula-mula
diberi nasehat, bila nasehat tidak bermanfaat barulah
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dipisahkan dari tempat tidur mereka, bila tidak bermanfaat
juga barulah dibolehkan memukul mereka dengan pukulan
yang tidak meninggalkan bekas. Bila cara pertama telah ada
manfaatnya janganlah dijalankan cara yang lain dan
seterusnya.

Lebih jauh Rasulullah saw
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Dari Abdullah bin Umnar r.a, dia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah saw. Bersabda, ‘Kamu semua adalal pemimpin dan
harus bertanggungjawab atas kepemimpinannya. Seorang suaini
adalah pemimpin bagi keluarganya dan harus bertanggungjawab
atas kepemimpinannya. Seorang istri adalah pemimpin di
lingkungan rumah tangga suaminya dan harus bertanggungjawab
atas kepemimpinannya”. (H.R. al-Bukhari , hadis no: 844)

Hadits ini menerangkan tentang tanggung jawab setiap
orang yang pada dasarnya adalah pemimpin. Dalam
keluarga, suami isteri bertanggungjawab atas keluarganya
sesuai peran masing-masing.

c. Al-Qur'an dan Hadits menjadi pedoman dalam hidup
bermasyarakat.

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu melakukan
interaksi dengan lingkungan, termasuk masyarakat
sekitarnya. Dalam melakukan interaksi itu, manusia
memerlukan tuntunan, agar mereka bisa hidup
bermasyarakat secara harmonis. Al-Qur'an yang menjadi
pedoman umat Islam telah memberikan beberapa tuntunan
bagi seorang muslim dalam kehidupan sosial. Di antara
petunjuk al-Qur‘an adalah kesediaan untuk saling
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menolong sebagaimana terdapat dalam surat al-Maidah/5:
2; berbuat baik kepada sesama seperti terdapat dalam surat
al-Nisa/4: 36; mau memberi dan menerima nasehat seperti
tertera dalam sural al-‘Ashr/103:1-3.

1). Saling menolong dalam hidup bermasyarakat. Allah
berfiman
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.. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesunggulmya Allah amat berat siksa-Nya.( al-Maidah/5: 2)

Dalam sebuah hadits Rasulullah saw bersabda,
Gl Oge @ SR B8 03 3 Ay

Allah akan selalu mnenolong seorang hamba, selama hamba

1tu mau menolong saudaranya. (H.R. Muslim dari Abu
Hurairah, hadits no. 4867)

2). Berbuat kepada manusia. Allah berfirman
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Sembahlah Allah dan janganlah kamy mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-

bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil
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dan hamba sahayamu.® Sesungguhnya Allah tidak menyulkat orang-
orang yang sombong dan membangga-banggakan diri. (al-Nisa/
4: 36)

Rasulullah saw bersabda dalam sebuah hadis

g N B W 3l i Gl O 8
Barang siapa beriman kepada Allah dan hari aklhir,
hendaklah dia berbuat baik kepada tetangga. (H.R. Muslim dari
Abu Syuraih al-Khuza'iy, hadits no. 69)
3). Saling memberi dan menerima nasehat. Allah berfiman
dalam surat al-"Ashr/103:1-3
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Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalant
kerugian,. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.

Melakukan dakwah, khususnya memberi nasehat
adalah tugas seorang muslim. Apalagi kalau ada orang lain
yang memintanya untuk memberikan nasehat, maka
seorang muslim harus memberikan nasehat. Hal ini
dikarenakan salah satu hak seorang muslim dari muslim
lainnya adalah memberi nasehat jika diminta. Rasulullah
saw bersabda
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¢ Dekat dan jauh di sini ada yang mengartikan dengan tempat, h}lbungan
kekeluargaan, dan ada pula antara yang muslim dan yang bu}<an muslim. Iblnus
sabil ialah orang yang dalam perjalanan yang bukan ma’shiat yang kehabisan
bekal, Termasuk juga anak yang tidak diketahui ibu bapaknya.
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Hak orang Islam terhadap orang Islam lainnya ada enam:
apabila engkau bertemu, berilah salam kepadanya; apabila engkau
diundang, datangilal; apabila engkai dimintai nasihat, berilah
nasthat kepadanya; apabila dia bersin lalu memuji Allah,
doakanlah dia; apabila dia sakit, jen quklah dia; ﬂpabfia'dia mati,
ikutilah jenazahnya. (H.R. Muslim dari Abu Hurairah, hadits
no. 4867)

d. Al-Qur‘an dan Hadits Menjadi Pedoman dalam
Kehidupan Berbangsa

Setiap orang memiliki karakter yang berbeda. Masing-
masing individu memiliki ciri khas masing-masing.
Perbedaan yang terjadi di antara manusia bukanlah
halangan untuk mereka saling mengenal dan saling
membutuhkan. Allah telah mengingatkan manusia bahwa
mereka pada dasarnya adalah sama di sisi Allah. Ketakwaan
masing-masing saja yang membuat mereka berbeda dalam
pandangan Allah. Allah berfirman dalam surat al-Hujurat/
49: 13
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Hai mnanusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
nmengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamy
disisi Allal ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Karena manusia memiliki karakter yang berbeda tentu
kebutuhan mereka juga berbeda. Meski demikian, ada

persoalan-persoalan yang menjadi hajat hidup orang
banyak. Untuk itu, manusia harus melakukan musyawarah,

agar mereka dapat mendapatkan kesepakatan bersama.

Musyawarah diperlukan untuk menyelesaikan persoalan
yang menjadi keperluan hidup orang banyak. Al-Qur‘an
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telah memberikan dasar-dasar bagaimana menyelesaikan

persoalan bangsa melalui musyawarah ini. Hal ini terdapat
dalam surat Ali Iinran/3: 159
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Maka disebabkan rahmat dari Allali-lah kamu berlaku Iemah_
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu blersfifap kezrfxs lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjaulikan diri dari sekeh’lm Q.
Karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mer?ka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Makﬂ_
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

e. Al-Qur’an dan Hadits Menjadi Hakim dalam
Menyelesaikan Perbedaan dan Persoalan.

Allah berfirman dalam surat al-Ahzab/33: 36
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Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah daﬂ Rasul-
Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi me:f‘eka
pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. dan bamr_tgsmpa
mendurhakai Allah dan rasul-Nya maka sungguhlah dia telah
sesat, sesat yang nyata.

Ayat di atas memberikan isyarat bahwa perbedaan
dan persoalan yang terjadi di antara manusia hendaklah
diselesaikan sesuai dengan ketetapan Allah dan Rasul-Nya.
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Mereka seharusnya tidak mencari-cari alasan untuk tidak
menerima hukum yang telah Allah tetapkan. Sebagai
seorang mukmin, mereka hendaklah bersikap sama'na wa
‘atali’na (kami dengar dan kami taati) terhadap ketetapan
Allah dan Rasul-Nya. Hal ini ditegaskan Allah dalam surat
al-Nisa/4: 59
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Hai orang-orang yang beviman, taatilah Allal dan faatilah
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian Jika kemu
berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kanu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian, yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

3. Menerapkan al-Qur‘an dan Hadits sebagai
Pedoman Hidup Umat Islam.

Untuk membuktikan kecintaan seorang muslim
terhadap al-Qur’an dan Hadits, serta kesediaannya menjadi
al-Qur‘an dan Hadits sebagai pedoman hidup, maka gerak
langkah seorang muslim harus selaras dengan tuntunan
kedua sumber pokok Islam ini. Agar perilaku seorang
muslim mencerminkan pembuktian keimanan mereka, ada
beberapa cara yang harus dilakukan, Cara penerapan al-
Qur‘an dan hadits dalam kehidupan sehari-hari adalah

sebagai berikut:

a. Penerapan ajaran al-Qur‘an dan hadits dalam kehidupan

sehari-hari seorang pelajar tercermin dalam sikap dan
perilakunya, antara lain:

1). meningkatkan ketekunan dalam mempelajari al-
Qur‘an dan hadits;
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2). mempelajari ayat-ayat kauniyah (alam semesta) dalam
rangka meningkatkan keimanan;

3). memanfaatkan waktu luang untuk menguasai suatu
bidang keterampilan untuk bekal menghadapi masa
yang akan datang;

4). memiliki semangat keilmuan yang tinggi untuk
kepentingan dunia dan akhirat;

5). memperbanyak bergaul dengan teman-teman yang
saleh.'

b. Penerapan ajaran al-Qur’an dan hadits dalam kehidupan
keluarga, baik sebagai seorang ayah sebagai kepala
keluarga, seorang ibu, dan seorang anak tercermin dalam
sikap dan perilaku sebagai berikut:

1). Sebagai seorang ayah, penerapan ajaran al-Qur‘an dan
hadits dalam kehidupan antara lain:

a). berusaha mengarahkan diri dan seluruh anggota
keluarga agar ucapan, perbuatan, dan sikap
hidupnya sesuai dengan al-Qur‘an dan hadits;

b). berusaha memperoleh natkah yang halal dalam
mencukupi kebutuhan keluarga;

c). memberi contoh perilaku sesuai dengan al-Qur‘an
dan hadits;

d).memupuk semangat dan ketekunan kepada

seluruh anggota keluarga dalam menjalankan
syariat Islam;

e). membiasakan bermusyawarah dalam keluarga
untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi.

2). Sebagai seorang ibu, penerapan ajaran al-Qur‘an dan
hadits dalam kehidupan, antara lain:

10 T Ibrahim dan H. Darsono, Penahaman Al-Qur‘an dan Hadis, hal, 13
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a). senantiasa menaati perintah dan saran-saran suami
sebagai pemimpin rumah tangga selama dalam
kebenaran;

b). memberi dukungan kepada suami dalam upaya
membentuk keluarga yang islami;

¢). mendidik anak-anak sesuai dengan al-Qur‘an dan
hadits;

d). menjaga harta suami dengan membelanjakannya
sesuai keperluan dan tidak berlebih-lebihan.

e). menjaga kehormatan suami, baik ketika suami ada
di rumah maupun tidak.

3). Sebagai seorang anak, penerapan ajaran al-Qur‘an dan
hadits dalam kehidupan, antara lain:

a). menaati anjuran dan bimbingan dari kedua orang
tuanya; ' :

b). menjaga amanah yang diberikan oleh kedua or-
ang tuanya;

¢). menjaga nama baik kedua orang tuanya dengan
membiasakan berperilaku terpuji;

d). mendoakan kedua orang tua agar senantiasa diberi
perlindungan oleh Allah swt.;

e). mengamalkan ilmu-ilmu yang sudah diperoleh."

c. Penerapan ajaran al-Qur'an dan hadits dalam kehidupan
bermasyarakat tergambar dalam sikap dan perilaku
anggota masyarakat, antara lain:

1). ikut berperan aktif dalam kehidupan masyarakat
selama tidak melanggar norma-norma agama;

2). menjaga diri dari perilaku yang dapat menimbulkan
keresahan di masyarakat, baik dari ucapan, perbuatan,
maupun tingkah laku;

'V T. Ibrahim dan H. Darsono, Pemahaman Al-Qur'an dan Hadis, hal. 13
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3). menjaga kerukunan dan gemar menolong;

4).rela berkorban demi terwujudnya kehidupan
masyarakat yang harmonis;

5).gemar bermusyawarah dalam menghadapi
permasalahan dalam masyarakat.™

d. Penerapan ajaran al-Qur‘andan hadits dalam kt?hidupan
berbangsa dan bernegara tergambar dalam sikap dan
perilaku warga Negara, antara lain:

1). ikut berperan aktif dalam membangun bang_sa dan
Negara menuju bangsa yang aman dan sejahtera
dalam ridha Allah swt.;

2).mengutamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi ataupun golongan;

3). ikut berperan aktif dalam menjaga persatuan dan
keutuhan bangsa dan Negara

4). melaksanakan kewajiban sebagai warga Negara
seperti membayar pajak;

5). mendukung program-program pemerintah stelama
tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadits;

6). ikut berperan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
dan negara.®

4. Cara Mencintai al-Qur‘an dan Hadits .
4. Perintah Mencintai Al-Qur’an dan Hadits

Al-Qur‘an dan hadits merupakan dua sumber utama
dalam hukum Islam. Oleh karena itu, setiap muslim harus
mencintai keduanya. Kecintaan kepada kedua surr}ber
pokok ajaran Islam ini dibuktikan dalam sepak terjang
dalam kehidupan sehari-hari, yaitu selalu mengutamakan

12 7, [brahim dan H. Darsono, Penalaman Al-Qur'an dan Hadis, hal. 14
13 . [brahim dan H. Darsono, Pemahaman Al-Qur’an dan Hadis, hal. 14
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keduanya di atas yang lain. Rasulullah saw. Pernah bersabda
dalam sebuah hadits yang berbunyi

h 1) 5 2>z w = E SN ) P
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Aku tinggalkan kepadamu dua perkara. Kamu tidak akan
tersesat selama kamu berpegang pada keduanya, yaitu Kitab Al-
lal (al-Qur‘an) dan sunnali Nabi-Nya (hadits). (H.R. Malik dari
Umar bin Khattab, hadits no. 1395)

Hadits ini mengingatkan kepada kaum muslimin agar
selalu berpegang teguh kepada al-Qur‘an dan hadits, agar
mereka selama di dunia dan akhirat. Karena bagi mereka
yang berpegang kepada keduanya dijamin oleh Rasulullah
tidak akan tersesat. Agar kedua sumber ini menjadi
pegangan dalam kehidupan, maka keduanya harus selalu

dicintai. Hal ini telah tegaskan oleh Allah dalam surat Ali
Imran/3: 31.
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Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ayat ini menegaskan bahwa orang yang mencintai
Allah harus mengikuti Rasulullah. Mencintai Allah berarti
harus menerima dan mencintai al-Qur‘an sebagai wahyu
Allah. Menerima al-Qur‘an berarti harus mengikuti ajaran
yang dibawa oleh beliau. Mengikuti ajaran beliau berarti
menerima dan mencintai hadits. Dan cinta kepada al-Qur‘an
dan Hadits merupakan salah satu dari kenikmatan iman
yang dirasakan seorang muslim. Rasulullah saw. Bersabda
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Ada tiga hal yang barang siapa mencapainya, dia akan
merasakan kenikmatan iman, yaitu: Allah dan Rasul-Nya lebih
dia cintai melebihi segala-galanya, mencintai orang lain hanya
karena Allah, dan membenci kekafiran sebagaimana dia benci
dimasukkan ke dalam api neraka. (H.R. al-Bukhari dari Anas
bin Malik, hadits no.15)

b. Bentuk dan Manfaat Mencintai Al-Qur‘an dan
Hadits
Menurut T. Ibrahim dan H. Darsono, mencintai al-
Qur’an dan hadits dapat diwujudkan

1). berusaha memiliki kitab al-Qur‘an dan hadits
meskipun menyisihkan uang saku;

2). memiliki kemauan untuk dapat membaca al-
Qur’an dan hadits secara benar meskipun harus
mengeluarkan biaya;

3). memiliki kemauan yang sungguh-sungguh untuk
dapat memahami isi al-Qur‘an dan hadits secara
benar;

4). rajin mendatangi majelis-majelis ilmu yang
mempelajari al-Qur‘an dan hadits;

5). tidak suka jika ada pihak lain yang merendahkan
atau menghina al-Quran dan hadits.

6). berusaha menjaga kesucian al-Qur‘an dan hadits
tanpa memandang remeh;

7). memiliki kepedulian apabila melihat lembaran yang
bertuliskan al-Qur‘an atau hadits yang berceceran
dengan mengumpulkan dan membakarnya.**

14 T Ibrahim dan H. Darsono, Pemahaman Al-Qur'an dan Hadis, hal. 23-24
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Adapun manfaat mencintai al-Qur‘an dan hadits
adalah sebagai berikut:

1). Memperoleh nasehat, obat hati, petunjuk dan rahmat dari

Allah, seperti yang ditegaskan Allah dalam surat Yiunus/
10: 57

ey el § W Hlasg ned 2 et SEls 36 007
Ehomeiall i3
. Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhaniny dan penyembuh bagi penyakit-penyakit

(yang berada) dalam dada dan petunjulk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman.

Al-mau’izhal bisa berarti nasehat atau pengajaran, yaitu
uraian yang menyentuh hati yang mengantar kepada
kebaikan. Al-Qur‘an berfungsi sebagai mau izhal karena al-
Qur‘an memberikan nasihat dan perumpamaan yang
menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka
yang sederhana. Al-Qur’an sebagai syifa bermakna
penyembuh bagi penyakit-pernyakit yang berada dalam
dada. Al-Qur‘an sebagai hudan adalah petunjuk di dalam

hidup yang diridlai oleh Allah atau menjadi pedoman
hidup.

2). Tidak akan tersesat dan celaka. Hal ini ditegaskan Allah
dalam surat Thala/20 : 123.

k-x‘ﬁr

= ] =5 L #.z i LAy J_l,/& - Sy £ e -
=il L 06 ) f8a oA e el g
T e e L R R 3
f;g;;&q&;&gmglmcﬁwgﬁ

Allah berfirman: “Turunlah kamu berdua dari surga
be’rsama—sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang
lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu
barangsiapa yang mengikut petunjul-Ku, ia tidak akan sesat dan
tidak akan celaka.
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3). Dicintai Allah dan dosa-dosa diampuni-Nya. Allah
berfirman dalam surat Ali Imran/3 :31
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Katakanlah: “Jika kaniu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allalr mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu.” Allal Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

c. Perilaku orang yang mencintai Al-Qur’an dan hadis
terwujud dalam langkah-langkah sebagai berikut:

1).Berupaya mewujudkan berdirinya Taman
Pendidikan Al-Qur‘an (TPQ) di lingkungan
masing-masing;

2). ikut serta secara aktif dalam upaya melancarkan
jalannya TPQ, baik dengan pikiran, tenaga,
maupun materi;

3). menyediakan waktu khusus untuk mempelajari
Al-Qur’an dan hadis untuk kemudian diajarkan
kepada orang lain;

4). mengajak orang-orang yang belum mau belajar Al-
Qur’an dan hadis;

5). selalu menjadikan Al-Qur‘an dan hadis sebagai
dasar dalam segala tindakan dan cara berpikirnya.*

13 T Ibrahim dan H. Darsono, Pemalmman Al-Qur'an dan Hadis, hal. 25.
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5. Menerapkan Kandungan Surat al-Fatihah, al-
Nas, al-Falaq, dan al-Ikhlas
a. Surat al-Fatilah/1: 1-7
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1. Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang. 2. Segala puji bagi Allalh, Tuhan semesta alam.
3. Maha Pemural lagi Maha Penyayang. 4. Yang menguasai di
hari Pembalasan. 5. Hanya Engkaulah yang kami sembah dan
Hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan. 6.
Tunjukilahkami jalan yang lurus, 7. (yaitu) jalan orang-orang
yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.
(Al-Fatihah/1: 1-7)

Maksud dari ayat 1 sampai 7 al-Fatilhah/1 secara glo-
bal* adalah sebagai berikut.

1). Saya memulai membaca al-Fatihah ini dengan menyebut
nama Allah. Setiap pekerjaan yang baik, hendaknya
dimulai dengan menyebut asma Allah, seperti makan,
minum, menyembelih hewan dan sebagainya. Allah ialah
nama zat yang Maha suci, yang berhak disembah dengan
sebenar-benarnya, yang tidak membutuhkan makhluk-
Nya, tapi makhluk yang membutuhkan-Nya. Dia bersifat
Ar Rahmaan (Maha Pemurah), yaitu melimpahkan
karunia-Nya kepada makhluk-Nya tanpa kecuali di
dunia, dan Dia bersifat Ar Rahiim (Maha Penyayang),

!¢ Lihat, Mahmud Yunus, dan Funuh Dali, Tafsir al-Fatihal, Sa'adijah Putra, P.
Pandang, 1971, hal.
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yaitu selalu melimpahkan Hamba-Nya yang beriman di
akhirat nanti. |

2). Al-hamdu lillal (segala puji bagi Allah). Kita memuji Al-
lah berarti kita menyanjung-Nya, karena perbuatannya
yang baik. Kita menghadapkan segala puiji l?agi Allah
jalah Karena Allah sumber dari segala kebaikan yang
patut dipuji. Dia adalah rabbul alamin. Rabb berarti T.uhem
yang ditaati yang memiliki, mendidik dan memelihara.
Lafal Rabb tidak dapat dipakai selain untuk Tuhan,
kecuali kalau ada sambungannya, seperti rabbul bait (tuan
rumah). ‘Alamiin (semesta alam), yaitu semua yang
diciptakan Tuhan yang terdiri dari berbagai jenis dan
macam, seperti: alam manusia, alam hewan, alilam
tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati dan sebagainya.
Allah Pencipta semua alam-alam itu. ‘

3). Maalik (yang menguasai) dengan memanj anglfan mim,ia
berarti pemilik; dapat pula dibaca dengan ma?;k (ldengarT
memendekkan mim), artinya Raja. Yaumiddin (h-arl
Pembalasan), yaitu hari yang diwaktu itu masing-masu}g
manusia menerima pembalasan amalannya yang .balk
maupun yang buruk. Yaumiddin dis.ebu:c juga
yaumulgiyaamali, yaumulhisaab, dan yaumuljazaa’. Allah
itu Raja pada hari Pembalasan

4. Na'budu diambil dari kata ‘tbaadat yang berarti kepatuhan

dan ketundukkan yang ditimbulkan oleh perasaan
terhadap kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang
disembah. Karena berkeyakinan bahwa Allah
mempunyai kekuasaan yang mutlak Ferhafia‘]?nya.
Nasta'iin (minta pertolongan), terambil dari kata isti‘aanah
yang berarti mengharapkan bantuan’untuk dapat
menyelesaikan suatu pekerjaan yang tidak sanggup
dikerjakan dengan tenaga sendiri. Hanya kepada Allah
kami menyembah dan hanya kepada-Nya kami
memohon pertolongan.
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5). Ihdina (tunjukilah kami),dari kata hidayaat yang berarti
memberi petunjuk ke suatu jalan yang benar. Yang
dimaksud dengan ayat ini bukan sekedar memberi
hidayah saja, tetapi juga memberi taufik. Yang dimaksud
dengan mereka yang dimurkai dan mereka yang sesat
ialah semua golongan yang menyimpang dari ajaran Is-
lam.

Ayat 1 surat al-Fatihah/1 menggambarkan bahwa Al-
lah benar-benar mencurahkan kasih sayang-Nya kepada
manusia. Sifat kasih Allah (rahman) tidak terbatas, dan
diberikan kepada semua makhluk tanpa kecuali, meskipun
makhluk itu kafir kepada-Nya. Semantara sifat sayang Al-
lah (rahim) Allah hanya diberikan kepada orang-orang yang
beriman nanti di akhirat.’’ Karena itu, seorang muslim
hendaklah selalu memulai pekerjaan yang baik dengan
menyebut nama Allah. Menyebut nama Allah dalam
memulai pekerjaan memberikan keyakinan bahwa tenaga

yang kita pakai untuk melakukan apa saja adalah pemberian
Allah swt.

Pada ayat kedua menggambarkan taulid rububiyal.
Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa segala pujian hanya
bagi Allah, karena Dialah Pencipta, Pengatur, dan
Pemelihara sekalian alam. Ketika seorang mengucapkan al-
hamdulillah, dia meyakini bahwa segala yang Allah ciptakan
adalah baik dan terpuji.’® Karena itu dia menerima segala
takdir dengan ridla, tanpa meninggalkan usaha sebelumnya.
Keyakinan bahwa Allah menciptakan, memelihara dan
menguasai seluruh alam disebut dengan tauhid rubiyah.

'* Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’'an al-Karing, Pustaka Hidayah, Bandung,
1997, hal. 14

' Lihat, Muhammad Jalaluddin al-Qasimi, Tafsir al-Qnsin, Jilid 1, Dar al-Fikr,
Bairut, 1978, hal. 8. Abu Ja'far Muhamimad bin al-Hasan al-Thusi, A-Tibyan fi
Tafsir al-Qur'm, Jilid 1, Maktabah al-A'lam al-Islam, Ttp, 1409 H, hal, 30.
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membedakan antara isti‘anah (pertolongan) den}gla;t
mu’awwanah (tolong menolong). Seseorang memo Ht;
pertolongan (isti ‘anal) hanya kepada Allah, sed]ix;g EaDai
menolong (mu awwanalt) terjadi antar sesama makh ut h h
s’ awwanah dalam berbuat kebajikan memang diperintahia
(al-Maidaly/5: 2).2

Pada ayat 6-7 mengingatkan kita agar seh?xlu Zertjloz
kepada Allah SWT. Seorang muslim h.arus senantiasa 91; . ;}af
agar Allah menunjukkan kepadanya ]aI@ yang .lurus E;,Iul i
al-mustagim), bukan jalan yang magdl%ib(d1murka1) detm.na ima
orang-orang yang sesat. Jalan lurus itu dapat berarti ag

Islam atau al-Qur'an®

b. Surat al-Falag/113: 1-5
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Katakanlah; “Aku berlindung kepada Tufrqn yang imen guz;zir;
subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya. Dan dari kqallat‘in":xmm
apabila Telah gelap gulita. Dan dari kejahatan aggr;} r;) i
tukang sihir yang menii ;en;bu; pad}fi b’??:;-?:;;ﬂlm- 1‘.5) [1609]

' i bila ia dengki.” (al-f  1-5)[
J}‘}?’;iﬁ;?; ﬁﬂ&eggiukang sihi{'g dalam melakukal? sﬁ_umyiei
membikin buhul-buhul dari tali lalu membaca allz ];ml.}?m
jampi dengan menghembus-hembuskan nafasnya ke bu

tersebut.

Pada ayat pertama ini Allah mem.ojrii?tahkal? ag;;
permohonan perlindungan hendaknya r;htu]l.lkank epca1 i
Allah SWT semata, karena Dia lah yang me'netap _ anh .cm
mengatur hukum-hukum alam (fauhid rubub:yah).lfyra 11 i
menyifati Allah dengan Rabb al—f.alrzq, karena‘l. (ilasa;t{u
kejahatan atau kesulitan muncul di malam hari dan ate

2 [ ihat, Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 86.
2 [ jhat, Hamka, Tafsir al-Azhar, hal.88.
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direncanakan dalam keadaan gelap, baik kejahatan itu dari
manusia, binatang dan sebagainya, maupun kesulitan yang
diakibatkan oleh kelamnya malam itu sendiri. Dengan
meyakini bahwa Allah mampu membelah kegelapan malam
dengan terangnya pagi, seseorang akan yakin bahwa Allah
jugamampu menyingkirkan kejahatan dan kesulitan, kapan

dan di mana pun, dengan memunculkan pertolongan dan
menyingkirkan kesulitan.?

Ayat-ayat selanjutnya menjelaskan tentang jenis-jenis
kejahatan yang dapat menimpa seseorang. Pada ayat kedua
Allah menggunakan kata syarr untuk menggambarkan
kejatahatan. Kata syarr adalah lawan dari klair. Syarr berarti
buruk danatau mudarat. Ibn Qasyyim berpendapat bahwa
al-syarr mencakup “kepedihan” dengan bentuk penyakit,
kebakaran, tenggelam, dan “yang mengantar kepada
kepedihan” dalam bentuk kekufuran, maksiat dan
sebagainya. Perlindungan yang dimohonkan adalah dari
segala sesuatu yang mengakibatkan syarr atau berpotensi

untuk mengakibatkannya (ma khalag), yaitu makhluk
ciptaan-Nya.?

Selanjutnya ayat ketiga, keempat dan kelima
menggambarkan jenis kejahatan tertentu yang pada
dasarnya adalah bagian dari kejahatan yang terdapat pada
ayat kedua. Jenis kejahatan itu adalah kejahatan atau
keburukan yang terjadi di waktu malam; kejahatan atau
keburukan yang dilakukan oleh orang-orang tertentu
(perempuan-perempuan tukang sihir yang meniup pada
buhul-buhul dalam rangka menyihir); kejahatan dan
keburukan yang dilakukan oleh pemilik sifat-sifat tertentu
(orang-orang yang dengki ketika ia dengki).

# M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Tafsir Atas Surat-Surat Pendek

Berdasarkan Urutan Turunnya Wakyu, hal. 681-682,

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur‘an al-Karim, Tafsir Atas Surat-Surat Pendek
Berdasarkant Urutan Turunnya Wahyu, hal, 683-684.
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Didalam ayat ketiga kita diperintahkan untuk
berlindung kepada Allah dari kejahatan di malam hari.
Memang, pada malam hari itu berbagai ragam bahaya dapat
terjadi. Binatang berbisa, seperti ular, kala dan lipan
gentayangan di malam hari, ketika manusia sedang tidur.
Pencuri pun beraksi di malam hari, ketika orang sedang
pulas tidur. Di masa modern inipun orang yang suka
maksiat tenggelam dala hawa nafsu di malam hari. Oleh
karena itu, kita disuruh berlindung kepada Allah sebagai
Rabb dari bahaya kejahatan di malam apabila telah kelam.”

Kejahatan wanita-wanita peniup buhul sebagaimana
tertera pada ayat keempat merupakan kejahatan yang
dilakukan tukang-tukang sihir yang meniup atau
menghembus-hembus barang ramuan yang dia bungkus,
dan bungkusan itu diikat dengan tali yang dibuhulkan. Jiwa
manusia yang tidak ada pegangan dan tidak ada
perlindungan dari Allah bisa saja terkena sihir atau man-
tra seseorang, dan ini dapat berakibat buruk baginya. Oleh
karena itu, kita dianjurkan dalam ayat ini untuk berlindung
kepada Allah, agar kita terpelihara dari hembusan tukang
sihir. Karena orang yang kokoh keyakinannya kepada Al-
lah, mantra tukang sihir tidak akan dapat mengenai dirinya.”®

Dengki (hasad) mempunyai dua makna, yaitu: a).
keinginan untuk memperoleh nikmat sebagaimana
diperoleh orang lain, tanpa menghendaki hilangnya nikmat
tersebut dari tangan orang lain itu. Ini sinonim dengan
(gibthah). b). keinginan akan hilangnya nikmat yang
terdapat pada seseorang, baik dengan harapan agar nikmat

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Tafsir Atas Surat-Surat Pendek
Berdasarkan Wrutan Turunnya Wahyu, hal, 689-696.

77 Lihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 30, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1985, hal.
304-305

% Lihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 30, hal, 305-307
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tersebut diraih oleh yang menghasud maupun tidak.2> Al-
Alusi memberikan makna dengki secara lebih luas, yaitu
kedengkian terhadap pihak lain yang memiliki atau didu ga
memiliki nikmat, dan yang tidak memiliki nikmat apa-apa,
agar yang bersangkutan terus menerus berada dalam
kekurangan dan kepedihannya.® Dengki menurut Sayyid
Qutb merupakan emosi yang dapat melahirkan dampak
negatife terhadap pihak yang menjadi sasaran iri hatinya.
Oleh karena itu, kita memohon perlindungan Allah agar

terhindar dari bahaya yang mungkin timbul dari ulah
mereka.

c. Surat al-Nas/114: 1-6*
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I\Tamkanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang
memeh.ﬁam dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan
manusia. Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa
bersembunyi. Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada

manusia, dari (golongan) jin dan manusia. Dari (golongan) jin
dan manusia.

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur‘an al-Karim, Tafsi
. 2 -Karim, Tafsir At 2
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, hal. 695-696. b

B Mal,x.mud al-Alusi ’al—_B‘agdadi, Ruh al-Ma'an fi Tafsir al-Qur'an al-’Azhim wa al-
Sab’i wa al-Matsani, Jilid 30, Dar al-Fikr, Bairut, 1994/1414, hal,

1 Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qur'an, Jilid , Dar al-Syurugq, Bairut, 1994/1415, hal,

# Ibn Abbas menceritakan bahwa Rasulullah mengalami sakit keras, lalu dua

malaikat datang menemuinya. Berdasarkan informasi dari malaikat itu
Rasulullah mengutus Ammar bin Yasir dan beberapa orang sahabat mendatan ;
sebua‘l'f sumur dan menemukan buntalan yang di dalamnya terdapat seutas tagh
mE:mlllkl sebelas buhul (ikatan), Lalu turun surat al-Falaq dan al-Nas. Setia
beliau rr%embaca satu ayat dari kedua surat ini, terlepaslah satu ikafan. Li.haf
Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin al-Sayuthi, Tafsir Jalalain berikut Asbﬁbm;
Nuzul Ayat, Sinar Baru, Bandung, 1990, hal. 2809.

115



Pendalaman Materi Al - Qu%’an - Hadits

Dalam ayat satu, dua dan tiga surat ini, penyebutan
sifat Rubudiyah (Ketuhanan) disebut terlebih dahulu dengan
maksud karena hal tersebut merupakan nikmat yang luar
biasa yang dianugerahkan kepada hamba-hamba-Nya.
Setelah itu, diturunkan sifat Malikiyal ( Yang memiliki, Yang
merajai), karena seorang hamba baru merasakan hal tersebut
setelah ia mau berpikir. Selanjutnya, disebut sifat Ululiiyal
(Keesaan penyembahan-Nya). Sebab, setelah sang hamba
mengetahui dan berpikir, ia akan mengerti bahwa hanya
Allah-lah yang wajib ditaati, diagungkan dan disembah. Di
sini dikatakan, Allah Yang memelihara manusia, dan Yang
memiliki mereka. Allah adalah pemelihara segala sesuatu
dan Pemilik segala sesuatu itu. Karena itu, Allahlah tempat
kita berlindung, bukan “tuhan-tuhan” yang dianggap
mereka sebagai perantara yang menghubungkan kepada
Tuhan.*

Dikhususkannya sifat-sifat ilahiah dalam ayat-ayat ini
sebagai Rabb manusia, Raja bagi manusia, Ilalt (T uhan) bagi
manusia mengingat manusia lah yang telah keliru dalam
memahami sifat-sifat Allah dan terjerumus dalam kesesatan
tentang hakekat makna-makna sifat-sifat tersebut.
Manusialah yang menjadikan berbagai rabb yang mereka
anggap sebagai pemberi sebagian atau bahkan seluruh
karunia yang mereka nikmati.*

Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan orang
yang selalu mengintai kalau ada peluang. Yang selalu
menunggu moga-moga kita lengah. Ketika kita lengah itulah
peluang yang baik baginya untuk membisik-bisikkan
sesuatu. Bisikannya itu masuk ke dalam dada manusia
secara halus. Tanpa disadari, kita telah terpengaruh oleh

% Lihat, Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maraghi, Toha Putera, Semarang, 1992, hal.

3 Lihat, Ibnu Qayyim, Tafsir Ibi Qayyim (Tafsir Ayat-Ayat Pilihan), Darul Falah,
Jakarta Timur, 2000, hal. 717.
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bisikan itu. Pada mulanya kita bertekad ingin berjihad fi
sabilillah, namun karena bisikan yang menembus hati itu
kita tidak jadi berjihad. Kita pun menjadi orang yang selah;
ragu-ragu. Bisikan ini disebut dengan was-was. %

Para penyebar was-was itu terdiri dari dua jenis
makhluk, yaitu jin dan manusia. Jin adalah jenis makhluk
yang tersembunyi, dan tidak kasat mata. Bagi setiap orang
ada setan yaitu suatu kekuatan yang mengajak kepada

kejahatan dan menimbulkan pikiran-pikiran jahat dalam
hati. *

d. Surat al-Ikhlas/112; 1-4
o5 3 (2 sl 235 35 AT gy A T gy s T 5 o8

Katakanlah: “Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah
Tuhan yang f;:erganfung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada
beranak dan tidak pula diperanakkan.. Dan tidak ada seorangpun
yang setara dengan Dia.” (Al-Ikhlas/112: 1-4)

Surat al-Ikhlash merangkum rukun-rukun terpenting
sebagai landasan misi (risalah) yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saw., yaitu: a. tauhid dan tanzih bagi Allah
(mengesakan Allah dan tidak melekatkan kepada-Nya sifat
yang sama sepenuhnya dengan sifat makhluk atau sifat yang
tak layak bagi-Nya); b. penetapan batasan-batasan umum
bagi penilaian segala perbuatan; yang baik dan yang buruk
(yang disebut dengan syari‘ah); c. pelbagai keadaan yang
menyangkut jiwa manusia setelah mati, seperti balasan baik
(surga) atau buruk (neraka).*”

** Lihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 30, hal. 317.

% Lihat, Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Armina, Teri amma
> , 1 mah: i i
Bandung, Cet.V, 1999, hal. 385, i e PPl

" Lihat, Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Amma, hal, 363..
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Tauhid dan tanzih untuk mengeluarkan bangsa Arab
dan bangsa-bangsa lainnya dari syirik (penyekutuan) dan
tasybih (penyerupaan Allah dengan sesuatu). Katakanlah
bahwa Allah itu ahad. Kata ahad berarti sesuatu yang tulnggal
dalam zatnya; tidak tersusun dari pelbagai substansi yang
berbeda-beda. Ia bukan materi, dan tidak pula berasal. dari
pelbagai unsur non materi. Inilah pokok Pangkal akidah,
puncak dari kepercayaan. Mengakui bahwa'yal?ﬁg
dipertuhan itu Allah nama-Nya. Tidak ada Tuhan salin Dia,
Dia Maha Esa, mutlak Esam tunggal, tidak bersekutu yang
lain dengan Dia.* Menurut Abu al-Su’ud, kat_a huwa
menunjuk kepada Allah adalah untuk memberi kesan
bahwa Dia, Yang Mahakuasa itu, sedemikian terkenal dan
nyata, sehingga hadir dalam benak setiap orang, dan bahwa
kepada-Nya selalu tertuju segala isyarat. 2

Ada dua pengerti'an yang popular dari kata al-shamad,
yaitu: sesuatu yang tidak memiliki rongga, dan sesuatu
(tokoh terpuncak) yang menjadi tumpuan harapfan. Sesuat_u
yang tidak memiliki rongga mengand‘ung arti bahwa ia
sedemikian “padat” dan atau bahwaia tidak merr-lbutuhkan
sesuatu untuk dimasukkan ke dalamnya, seperti make§11an
atau minuman. Allah tidak membutuhkan makanan, t{dak
ada sesuatu yang keluar dari-Nya, tidak beranak dan tidak
diperanaknan. Sesuatu yang menjadi tumpuan harapan
mempunyai arti bahwa Allah adalah za_t yang ke_pada-Nya
bertumpu semua harapan makhluk, Dia yang d1harapkar’m
untuk memenuhi kebutuhan makhluk serta mananggu.l'an'%
kesulitan mereka. Mayoritas ulama memahami seperti ini.

% [ihat, Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Amma, hal. 364. Lihat, Hamka, Tafsir Al-
Azhar, Jilid 30, hal. 296-297. ' e

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Tafsir Atas Surat-Suraf Pende
Berdasarkan Urutan Turuniya Walyu, hal. 666..

40 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Tafsir Alas Surat-Surat Pendel
Berdasarkan Urutan Turunmnya Wahyu, hal. 671.
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Allah mustahil memerlukan anak, karena Allah hidup
terus, tidak akan pernah mati, sehingga Dia tidak
memerlukan anak yang akan melanjutkan atau menyambung
kekuasaan-Nya. Dia tidak diperanakkan, karena kalau Dia
punya bapa, tentu si anak lahir ke dunia dari ayahnya, dan
ayah itu pun kemudian mati. Dan kalau si anak itu kemudian
baru lahir, jelaslah bahwa si anak itu ketuhanan atau
kekuasaan yang tidak perlu, kalau diakui bahwa si bapa kekal
dan tidak mati.* Jadi dengan demikian jelaslah bahwa
mustahil Allah beranak dan mustahil pula Dia diperanakkan.

Tidak ada bagi-Nya yang setara, seorang jua pun
memiliki arti bahwa Allah itu mutlak kekuasaanNya, tiada
terbagi, tiada bandingan dan tiada tandingan. Tidak ada
tuhan yang menganggur, belum bertugas sebab bapanya
masih ada.* Memang ada semantara kaum yang meyakini
adanya penguasa selain Allah, misalnya dengan
menyatakan bahwa Allah hanya menciptakan kebaikan,
sedang setan merupakan sekutu Allah yang menciptakan
kejahatan. Nah, ayat ini menafikan hal tersebut, sehingga

kedua ayat terakhir ini menafikan segala macam
kemusyrikan terhadap Allah swt.®

D. Kesimpulan

- Al-Qur’an berfungsi sebagai hudan, furqan, syifa,
mau'zhah, dan dzikra, Adapun hadits berfungsi adalah
mengukuhkan hukum-hukum yang telah disebutkan dalam
al-Qur‘an, menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an yang bersifat
mujmal (global), membatasi keumuman al-Qur‘an,

# Lihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 30, hal. 297-298,

* Lihat, Menurut Ibn Qayyim Qulwullahu ahad adalah puncak ilmu tentang akidah.

Itu sebabnya Nabi mengarakan sepertiga al-Qur'an. Hamka, Tafsir ALAzhar, Jilid
30, hal. 298,

“ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Tafsir Atas Sural-Surat Pendek
Berdnsarkan Urutan Turunnya Wahyu, hal. 674,
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menetapkan hukum yang belum terdapat dalam al-Qur’an,
Al-Qur’an dan hadits menjadi pedoman dalam kehidupan
pribadi,

Adapun cara memfungsikan al-Qur'an dan hadits
dalam kehidupan sehari-hari adalah Al-Qur’an dan hadits
menjadi pedoman dalam kehidupan pribadi, Al-Qur‘an dan
Hadits menjadi pedoman dalam hidup bermasyarakat, dan
Al-Qur'an dan Hadits menjadi pedoman dalam hidup
bermasyarakat. Untuk itu, seseorang perlu memahami Al-
Qur’an dan Hadits.

E. Pertanyaan
1. Terangkan fungsi al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari

2. Terangkan fungsi hadits terhadap al-Qur‘an.

3. Terangkan bagaimana memfungsi al-Qur‘an dan hadits
dalam kehidupan.

4. Terangkan apa yang dimaksud dengan tauhid rububiyah
dan fauhid uluhiyah dalam surat al-Fatiliah

E. Tugas

1. Buatkan cerita orang yang memiliki akhlak yang baik
sesuai dengan al-Qur‘an dan hadits.

2. Buatkan cerita bagaimana orang yang menerapkan al-
Qur‘an dan hadits dalam keluarga.
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BAB IX
HUKUM MAD

A. Kompetensi Dasar
Mahasiswa memahami dan mempraktekkan hukum
mad

B. Deskripsi

Pembahasan dalam bab ini berkaitan dengan mad thabi'i
(asli) dan mad far'i dengan berbagai cabangnya. Mad far'
merupakan pengembangan dari mad talibi’i. Mad far‘i terbagi
ke dalam 13 cabang. Dalam pembahasan ini juga
dikemukakan fukum lam dan ra, dan penerapan hukum
tajwid ini dalam beberapa surat pendek.

C. Uraian/Pembahasan
1. Pengertian Mad dan Huruf-Huruf Mad

Menurut bahasa, mad berarti “panjang”. Sedang
menurut istilah ilmu tajwid, mad adalah memanjangkan
bacaan huruf menurut aturan-aturan tertentu di dalam al-
Qur’an. Huruf-huruf mad ada tiga macam, yaitu alif ({) jika
alif itu berada setelah huruf yang berbaris fathah (J&), waw
(?) jika waw itu berada setelah huruf yang berbaris
dhommah (<i4), dan ya (< )jika ya itu berada setelah huruf
yang berbaris kasrah (dibawah)(+# ). Ini disebut dengan mad
Ashli atau mad Thabi'i*

' Ali Mahfudz dkk, Risalah, Al-Qur'an — Al-Hadits wntuk Madrasah Tsanuawiyah, Se-
mester 8, Alfadinar, Surakarta, Tth., hal, 30
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2. Macam-macam Mad

Secara garis besar, mad dapat dibagi menjadi dua, yaitu
mad ashli atau mad thabi'i, dan mad far'i. Mad thabi’i dibaca
dengan panjang satu ketukan atau dua harakat (satu alif).
Adapun mad fari terbagi kepada 13 macam, yaitu mad wajib
muttashil, mad jaiz munfashil, mad layyin, mad ‘aridl lissukun,
mad ‘iwadl, mad badal, mad tamkin, mad farq, mad shilalh, mad
lazim mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim
mulikaffaf harfi, mad lazim mutsaqqal harfi.?

3. Mad iwadl, mad badal, mad tamkin dalam al-
Qur'an, dan mad layyin, mad ‘aridl lissukun
dalam al-Kautsar dan al-Ma’un.

a. Mad iwadl, mad badal, mad tamkin® dalam al-Qur‘an

Mad iwadl (> *+) yaitu apabila ada fathatain ( ) di

akhir kata dan dibaca waqaf, sehingga menjadi fathah. Mad

iwadl ini dibaca 1 alif atau 2 harakat (seperti mad thabi'i).
Contoh

L, i dibaca wakaf menjadi (> /i
U bt dibaca wakaf menjadi Gas b
Mad badal (Jx +) adalah apabila ada 2 hamzah, yang

pertama hidup dan yang kedua mati, maka hamzah itu
diganti dengan huruf mad (s- s -1) ketentuan:

1). Dengan alif (| ) jika hamzah yang pertama difathah (f)
2). Dengan wa (2) jika hamzah yang pertama didhammah ({)

3). Dengan ya(<) jika hamzah yang pertama dikasroh (!).
Contoh cara membacanya: ¢\l ditulis ¢>7

2 Ali Mahfudz dkk, Risalah, Al-Quran — Al-Hadits untuk Madrasah Tsanawiyah, Se-
mester 8, hal. 31-37

3 Lihat, T. Ibrahim dan Darsono, Pemahaman Al-Qur'an dan Hadis, Jilid 2, Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, Solo, 2007, hal. 4-6.

4
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Mad tamkin yaitu apabila ada ya sukun berada setelah
huruf ya yang berbaris kasrah dan bertasydid. Cara
membacanya dipanjang satu alif sama dengan mad thabi'i

T ‘=l|| 2F

(i

b. Mad layyin, mad ‘aridl lissukun® dalam al-Kautsar dan
al-Ma'un.

Mad layyin adalah yaitu apabila terdapat waw sukun

(5) atau ya sukun ( &) terletak sesudah huruf yang berbaris

fathah dan sesudah waw sukun itu huruf hidup (berbaris)

yang dibaca mati (sukun) karena waqaf (berhenti). Contoh

mad layyin adalah _«\:"L&f, 73555, Cara membacanya boleh 1

alif atau 2 harakat, 2 alif atau 4 harakat, atau 3 alif atau 6
harakat.

Mad ‘aridl lissukun adalah bila ada mad thabi’i, kemudian
sesudahnya ada huruf hidup dalam satu kata yang dibaca
mati karena dlwaqafkan (berhenti). Contoh mad ‘aridl

lissukun adalah ¢ pta 51, Cara membaca boleh 3 alif
atau 6 harakat, 2 alif atau 4 harakat, dan 1 alif atau 2 harakat.

(Al-Kautsar)
@l T L@l Jalem B ksl T
A e N ey ,.-d Ll i e ek ebent

(| ,,..AL,J..\“#*;LJ)AL.. t,_‘_ﬁl_a ..cE.._»,_,.J.in M&J}@w@‘

(Al-Ma'un) 5o, Wioses;

5 L?hat, T. Ibrahim dan Darsrmq, Pemahanin Al-Qur'an dan Hadis, Tilid 2, hal. 3-4.
Lihat, Abdullah Asy’ari, IImu Tajwid, Apollo, Surabaya, tth, hal. 33
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4. Mad lazim mukhaffaf kilmi, mutsaqal kilini, mad
fargi® dalam al-Qur‘an dan mad shilah dalam
surat al-Zalzalah. ]

a. Mad lazim mukhaffaf kilmi, mutsagal kilmi, mad farq:
dalam al-Qur‘an

Mad lazim mukhaffaf kilmi adalah apabila mad thabi'l

bertemu dengan huruf yang disukun dan tidak diakhir lata.

Cara membacanya adalah 3 alif atau 6 harakat. Contoh

hanya terdapat pada surat Yunus ayat 51 dan 91, yaitu o\i.

Mad lazim mutsaqal kilmi adalah apabila ada mad thabi'l
bertemu dengan huruf yang bertasydid dalam satu kata.
Cara membacanya tiga alif atau 6 harakat. Contoh:

Aol calliall Y 5 a8l 2L

Mad fargi ialali mad yang dibaca panjang dengan tujuan
membedakan antara kalimat tanya dan bukan kalimat tanya.
Bacaan ini dibaca panjang untuk menunjukkan bahwa
kalimat ini adalah kalimat Tanya. Mad farqi (pembeda) dibaca
dengan memanjangkan hamzah istifham tiga alif (enam
harakat).

Mad fargi terdapat di empat tempat‘ d’aldam al-Qur’an,
yaitu pada surat al-An’am/6: 143-144 (o &=4:), Yunus/10:
59 (*47:), dan al-Naml/27: 59 (%) ;

b. Mad shilah dalam surat al-Zalzalah.

Mad shilah terbagi menjadi dua macam, yaitu rpad
shilah qashirah dan mad shilah thawilah. Mad Shilah gashirah
adalah ha dhamir yang dhommah (‘> atau ‘a}) maupun
kasrah (satau 4*) yang didahului huruf berharakat hidup

¢ Lihat, T. Ibrahim dan Darseno, Penahaman Al-Qur'an dan Hadis, Jilid 3, hal. 4-6.
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dan dibaca wasal. Sedang mad shilah thawilal adalah apabila
ha dhamir yang dhommah (‘> atau ‘41) maupun kasrah (

atau 4 ) yang didahului huruf berharakat hidup diikuti
huruf hamzah ( )

e P A L T e o B I e SR e &l
Sk (2 B G Ll UG5 3 WG o NT e 2y Wm;f,upﬁug_‘sp i3
o A e e et e e ey ek L A
st sl BERN LT 50 sl iy W (2010 =85 B oy gL s

30 908 152 555 Ok 15 33 (57 (o 555 Uk 11255 i

5. Mad lazim mukhaffa harfi, dan mutsaqqal harfi
dalam al-Qur’an dan hukum bacaaan mad, lam
dan ra’ dalam al-"Ashr dan al-’"Alag’

a. Mad lazim mukhaffaf hatfi, dan mutsagqal harfi dalam al-
Qur'an
Mad lazim (pasti) mukhaffaf (diringankan, karena tidak
diidgamkan) harfi adalah apabila ada salah satu dari lima
huruf (0 » & & ¢) berada di awal surat (fawatil al-suwar).
Mad ini dibaca panjang dua harakat (satu alif). Contoh

v dibaca (Y , w.dibaca sl

Mad mutsaqqal (diberatkan karena diidgamkan) mukhaffaf
harfi adalah apabila salah satu dari lima huruf
(¢ & »» & 0 9 Ju)berada di awal surat. Mad ini dibaca
panjang enam harakat (tiga alif). Contoh: ¢l st A

b. Hukum bacaan lam dan ra?

Apabila ada huruf lam dalam lafzlul jalalal (4) yang
didahului dengan huruf berharakat fathah atau dhommah,
maka lam tersebut dibaca tebal (mufaklikhamal /tafkhim). Cara
mengucapkannya, kedua bibir menjorok ke depan. Contoh

7 Lihat, T. Ibrahim dan Darsono, Pemaliaman Al-Qur'an dan Hadis, Jilid 3, hal, 3-5,
dan 52,

* Lihat, T. Ibrahim dan Darsono, Pemahaman Al-Qur‘an dan Hadis, [ilid 3, hal, 61-
62. Lihat, Jono Syafawi dkk, Panduan Belajar Salam untuk Madrasah Tsanawiyah

(Qur'an-Hadits), Semester Gasal Kelas 2, Pustaka Firdaus, Tangerang, Tth., hal.
37-38.
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Apabila ada huruf lam dalam lafzhul jalalal (&) yang
didahului dengan huruf berharakat kasrali, maka lam
tersebut dibaca tipis (muragqaqah/targiq). Contoh

ey e A s § ol T T3

Huruf dibaca tebal bila ra tersebut berharakat
fathal,berharfakat dhommah, berharakat sukun dan huruf
sebelumnya berharakat fathah atau dhommah, berharakat
sukun dan huruf sebelumnya berharakat kasrali (bukan asli
dari asal perkataannya), contoh [ =a); berharakat sukisn dan
huruf sebelumnya berharakat kasrah asli serta sesudah ra
ada salah satu huruf isti’la (& & = ¢ = ua ¢), contoh 433

Huruf ra dibaca tipis bila ra tersebut berharakat kasrah,
sebelum ra ada huruf ya sukun, huruf ra berharakat sukun
yang didahului huruf berharakat kasrali dan setelah ra bukan

huruf isti’la, contoh &%

Mad, lam dan ra’ dalam al-"Ashr dan al-'Alaq

35 il st s 0 Gl ) i 25 4 3T 6
(al-*Ashr) Gy #all 15215
e alf g (34 20 T gy Gl G 158 g 6l sl 25 T
b et (T3 of i LRl ST By S e 0 40 G T 2 e BTT
(al-Alag) i3 &= 855 ]

c. Mim Sukun

Mim sukuyn yang bertemu dengan huruf hijiyah. Hukum
bacaannya ada tiga, yaitu idgam mimi, iklifa syafawi, izhhar
syafawi.’

9 Lihat, Ahmadi, Star Sholeh, al-Quir'an Hadits, Kelas VIII, Putra Kertonatan, Solo,
Tth, hal. 49-50, Lihat, T. Ibrahim dan Darsono, Pemahaman Al-Qur‘an dan Hadis,
Jilid 1, hal. 60-62. Abdullah Asy‘ari, mu Tajwid, Apollo, Surabaya, hal. 17
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1). Idgam mimi disebut juga dengan idgam mutmasilain,
karena huruf yang didigamkan sama, mahkraj maupun
sifatnya. Cara membacanya ialah dengan memasukkan
suara mim sukun ke dalam mim berharakat hidup

berikutnya. Contoh & &5,

2). Iklifa syafawi terjadi bila huruf mim sukun bertemu dengan
huruf ba. Disebut ikhfa syafawi karena hukum ikhfa terjadi
pada huruf yang bermakhraj di bibir. Cara membacanya
ialah dengan suara samara antara mim dan ba. Contoh

3). Izhhar syafawi terjadi apabila ada huruf mim sukun
bertemu dengan huruf selain mim dan ba. Cara
membacanya dengan suara yang jelas. Pada saat
mengucapkan huruf mim, kedua bibir dirapatkan.

D. Kesimpulan

Mad adalah memanjangkan bacaan huruf menurut
aturan-aturan tertentu di dalam al-Qur’an. Huruf-huruf mad
ada tiga macam, yaitu alif jika alif itu berada setelah huruf
yang berbaris fathah. Waw jika waw itu berada setelah huruf
yang berbaris dhommah dan ya jika ya itu berada setelah
huruf yang beraris kasrah (dibawah). Ini disebut dengan
mad Ashli atau mad Thabi’i. Adapun mad far'i terbagi kepada
13 macam.

Huruf lam yang terdapat dalam lafzhul jalalah bias
dibaca tebal dan bias dibaca tipis. Demikian juga huruf ra
bias dibaca tebal atau tipis. Baik lam dan ra yang dibaca tebal
atau tipis, masing-masing ada syarat yang harus dipenuhi.

Mim sukun yang bertemu dengan hurufhijiyah. Hukum
bacaannya ada tiga, yaitu idgam mimi, ikiifa syafawi, izihhar
syafaw
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E. Pertanyaan

1. Apa yang dimaksud dengan mad?

2. Mad terbagi kepada berapa jenis, sebutkan?

3. Kenapa huruf yang terdapat dalam lafzhul jalalah dibaca
tipis.

4. Kenapa huruf ra sukun dibaca tebal padahal huruf
sebelumnya berharakat kasrah.

5. Terangkan cara membaca mim sukun bertemu huruf ba?

F. Tugas

1. Kumpulkan sepuluh ayat yang di dalam ayat-ayat itu
terdapat di dalamnya mad wajib muttashil, mad jaiz
munfashil, mad layyin, mad ‘aridl lissukun, mad ‘iwadl, mad
badal, mad tamkin, mad farq, mad shilah.

2. Tuliskan surat al-Dhuha dan tentukan jenis hukum mad
yang terdapat di surat itu

130

Hukum Mad

DAFTAR KEPUSTAKAAN

Ahmadi, Star Sholeh, al-Qur’an Hadits, Kelas VIII, Putra
Kertonatan, Solo, Tth.

Ali Mahfudz dkk, Risalah, Al-Qur‘an - Al-Hadits untuk

Madrasah Tsanawiyah, Semester 8, Alfadinar,
Surakarta, Tth.

Asy‘ari, Abdullah, IImu Tajwid, Apollo, Surabaya, Tth.

Depag RI, Buku Pelajaran Qur’an-Hadits untuk Madrasah
Tsanawiyali, Dirjen Binbaga Islam, Jakarta, 2002.

Ibrahim, T., dan Darsono, Pemahanian Al-Qur‘an dan Hadis,
Jilid 2, Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Solo, 2007.

Syafawi, Jono, dkk, Panduan Belajar Salam untuk Madrasal

Tsanawiyah (Qur’an-Hadits), Semester Gasal Kelas 2
Pustaka Firdaus, Tangerang, Tth.

131



BAB X
KANDUNGAN SURAT PENDEK

A. Kompetensi Dasar

Mahasiswa memahami dan menerapkan isi kandungan
surat al-Kafirun, al-Quraisy dan al-1 nsyirah, al-Kautsar dan al-
Ma'un, al-Humazah dan al-Takatsur,

B. Deskripsi

Dalam bab ini diuraikan kandungan ayat tentang
toleransi dan batas-batas toleransi dalam agama (surat al-
Kafirun), nikmat yang diberikan kepada kaum Quraisy,
sehingga pantas untuk bersyukur kepada Allah (surat al-
Quraisy), tantangan, tanggung jawab, dan penghargaan
Allah kepada Nabi Muhamad yang telah berjuang
menegakkan agama (surat al-Insyirah), nikmat yag banyak
yang diberikan kepada Nabi Muhammad (surat al-Kautsar),
orang-orang yang mendustakan agama (surat al-Ma'un),
orang-orang yang mengumpulkan harta dan melupakan
akhirat, sehingga mereka sadar ketika mereka sudah
meninggalkan dunia (surat al-Humazah dan al-Takatsur)

C. Uraian/Pembahasan
1. Surat al-Kafirun
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Katakanlah: “Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan
menyembah apa yang kanu sembali. Dan kamu bukan penyembah
Tuhan yang Aku sembah. Dan Aku tidak pernah menjadi
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penyembalt apa yang kanu senbah. Dan kamnu tidak pernah (pula)
menjadi penyembah Tuhan yang Aku sembah. Untukmu
agamainy, dan untukkulah, agamaku.” (Al-Kafirun/109: 1-6)

Surah al-Kafirun termasuk surah Makkyah yaitu surat
yang turun sebelum Nabi Muhammad saw hijrah ke
Madinah. Surat ini mempunyai nama lain, seperti ibadah al-
Din, dan al-Mugasgisah. Disebut al-Muqasgisah (penyembuh)
karena isi surat tersebut dapat menyembuhkan dan
menghilangkan penyakit kemusyrikan. Tema pokok surat ini
adalah penolakan secara tegas usulan kaum musyrikin
Quraisy untuk penyatuan ajaran agama mereka dengan Is-
lam dalam rangka mencapai kompromi.

Surah ini turun sekaligus sebagai jawaban atas ajakan
tokoh-tokoh musyrikin Quraisy kepada Nabi Muhammad
saw. Mereka itu antara lain al-'As bin Wa'il al-Sahim, al-
Aswad bin Abdul Muththalib, Umayyah bin Khalaf, dan
Walid bin Mugirah. Mereka mengajak Nabi Muhammad
saw. agar mau sedikit toleran dan berkompromi dengan
bergantian dalam menyembah Tuhan. Kaum Musyrikin
Quraisy akan menyembah Tuhan yang disembah Nabi
Muhammad saw. Dan waktu yang lain, Nabi Muhammad
saw. dan pengikutnya diminta untuk menyembah apa yang
mereka sembah.!

Kata al-kafirun berasal dari kata kafara yang berarti
menutup. Kata ini dalam al-Qur‘an memiliki banyak arti.
Kata kafir bisa berarti mengingkari keesaan Allah dan
kerasulan Nabi Muhammad saw (Saba: 3), mensyukuri
nikmat Allah (Tbrahim/14: 7), tidak mengamalkan tuntunan
syari’at Islam walau ia mengimaninya dalam hati (al-
Bagarah/2: 85)

1 Lihat, Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 30, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1982, hal. 283.
Lihat, Muhammad Husin al-Thaba-Thaba'i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur'an,
Isma'iliyan, Ttp, 1412, hal. 375
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Kata a’budu berbentuk fi'il mudlari’ yang berarti Nabi
Muhammad saw diperintahkan Allah berkata bahwa aku
sekarang dan yang akan datang untuk sepanjang masa tidak
akan pernah menyembah, tunduk atau taat dengan apa yang
kamu sembah wahai Musyrikin.

Sebagai seorang mukmin hendaknya seseorang
memiliki kepribadian yang teguh dan kuat serta tidak
tergoyahkan oleh apapun. Manusia memiliki dua potensi
sifat. Sifat yang mampu mengarahkan pada kebaikan (nafsu
malaikat) dan sifat yang selalu mengajak kepada kejahatan/
kemunkaran (nafsu syetan). Bila sifat yang mengajak kepada
kebaikan menang, seseorang akan tampil sebagai pribadi
yang baik dan kukuh serta penuth pendirian. Bila sifat yang
mengajak kepada kejahatan menang, maka seseorang akan
menjadi pribadi seperti syetan yang indikatornya seperti
kejam, takabbur, dan tidak memiliki kepribadian yang
kukuh dan kuat.

: Sura_t ini ditutup dengan pernyataan secara timbal
balik, yaitu untukmu agamamu dan untukku agamaku.
Dengan demikian, masing-masing pemeluk agama dapat
melaksanak@ apa yang dianggapnya benar dan baik sesuai
dengan kfeyaku1a1mya tanpa memaksakan pendapat kepada
orang lain dan sekaligus tidak mengabaikan keyakinan
masing-masing.?

2. Al-Quraisy dan al-Insyirah.
(o158 &5 A gy snalfy TS gl @ aiboaly
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i 1. Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, 2. (yaitu)
ebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim

* Lihat, Abduh, Muhammad, Tafsir Juz ‘Amma, Ter]
hat, . , Terjemah: Muhammad Bagir,
Mlem, Ba.r:chrmg, Cet.V, 1999, hal. 348. Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsirg.-l:;—
Qur’an al-Karim, Pustaka Hidayah, Bandung, 1997, hal. 637-642,
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panas[1602]. 3. Maka hendaklah mereka inenyembah Tuhan
Pemilik rumah Ini (Ka'bah). 4. Yang Telah memberi makanan
kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan
mereka dari ketakutan. (Al-Quraisy/106: 1-4)[1602] orang
Quraisy biasa mengadakan perjalanan terutama untuk
berdagang ke negeri Syam pada musim panas dan ke negeri
Yaman pada musim dingin. dalam perjalanan itu mereka
mendapat jaminan keamanan dari penguasa-penguasa dari
negeri-negeri yang dilaluinya. Ini adalah suatu nikmat yang
amat besar dari Tuhan mereka. Oleh karena itu
sewajarnyalah mereka menyembah Allah yang Telah
memberikan nikmat itu kepada mereka.

Sejak zaman dahulu, mata pencaharian suku Quraisy
pada umumnya berdagang. Kebiasaan mereka melakukan
perjalanan dalam berdagang tergambar dalam ayat 1 dan .
Kota Mekkah sendiri berada di antara dua negara yang
menjadi pusat perdagangan, yaitu Syam (di sebelah utara)
dan Yaman (di sebelah selatan). Negeri Syam (sekarang
Suriah) merupakan pintu perniagaan yang menuju ke arah
Jaut Tengah dan negeri-negeri sebelah barat. Adapun
Yaman membuka jalan dagang ke negeri-negeri sebelah
timur sampai ke Hindia dan Tiongkok. Perjalanan dagang
yang dilakukan suku Quraisy itu dilakukan pada musim
dingin ke arah negeri Syam dan pada musim panas ke arah
Syam (Suriah) Jalur perdagangan musim dingin adalah
Mekah-Taif- Asir-San’a (Yaman), dan jalur perdagangan di
musim panas adalah Mekah-Madinah-Damaskus dan
Mekah-Hunain-Badar-Ma’an (Syirqil Urdun). Nabi
Muhammad telah ikut dalam perjalanan ini ketika berusia
12 tahun. Hal itu menunjukkan kuatnya jiwa berdagang
suku Quraisy. Ini berkaitan dengan kondisi tanah Arab
berupa padang pasir luas. Dengan berdagang, mereka
memperoleh rezeki dari Allah guna mencukupi kebutuhan
hidup mereka.’

3 Lihat Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 30, hal 250-251. Lihat, Muhammad Husin
al-Thaba-Thaba'i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur'an, hal. 365-366
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Ayat3 mengingatkan suku Quraisy khususnya dan umat
Is_]am pada umumnya, agar selalu bersyukur atas rezeki yan
diberikan-Nya. Mereka diperintahkan untuk beribadaE
kepada Tuhan (pemilik) Ka’bah. Mereka haryus mensyukuri

rezeki yang mereka terima dengan memanfaatkannya sesuai
perintah Allah.

Ayat 4 menerangkan bahwa Manusia diperintahkan
menyembah (taat) kepada-Nya karena dua alasan. Pertama
Allah telah memberi makan kepada orang-orang Qurais ;
khususnya dan semua manusia pada umumnya. Allah ju g
telah menjadikan Ka'bah sebagai kiblat peribadatan umi’c
Islam dan setiap selalu dikunjungi orang yang beribadah
haji. Hal itu akan membawa rezeki tersendiri bagi mereka
Kedua, Allah telah memberikan rasa aman kepada sukti
Quraisy. Allah berjanji bahwa kota Makah akan dijaga
keamanannya dari gangguan. Mereka telah diberikan rasa
aman dari kecemasan, baik kecemasan dari hidup melarat
maupun dari gangguan sesama manusia.”’

5635 €29 4 a9 3535 0 (5555 g 530 B
(@l 231808 g5y 128 LT 6 B gy 10 20T 5 G ey 35 1
BBk s
1 Bu!fankw'r kami Telah melapangkan untukny dadamu?
2. Dan kami Telah menghilangkan daripadamu bebanyy S,Yan‘g’
mef{fbemtkan punggungmu[1584]? 4, Dan kami tr';iggikan
bagimu sebu%aﬂ (nama)mu[1585], 5. Karena Sesungguhnya
sesud_ah kgsu litan itu ada kemudahan, 6. Sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan. 7. Maka apabila kamuy Telah selesai

M
Lihat, Abduh, Muhammad, Tafsir Juz ‘Amma, hal. 326. Lihat, al-Mahally

Jalaluddin, dan Jalaluddin al-Sayuthi, Tafsi i ]
Jilid 21, Sinar Baru, Bandung, 1958, he;i‘ ZJF;EE‘IMHm S

; R : Terjemah oleh Salizn Bahrei

g;?u{dihTe;r]Iebmatilx_ Singkat Ibnu Katsir”, Jilid 8, Bina Ilmu, Smsa;:ls{géeng;g;;
. Lihat, [brahim, T. dan H. Darsono, Pemah Al N T

Serangkai Pustaka Mandiri, Solo, 2008, hal, 1415 ik
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(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain[15 86],8. Dan Hanya kepada Tuhanimulah
hendaknya kamu berharap. (Al-Insyirah/94: 1-8).[1584] yang
dimaksud dengan beban di sini ialah kesusahan-kesusahan

ang diderita nabi Muhammad s.a.w. dalam menyampaikan
risalah. [1585] meninggikan nama nabi Muhammad s.a.w
di sini maksudnya ialah meninggikan derajat dan
mengikutkan namanya dengan nama Allah dalam kalimat
syahadat, menjadikan taat kepada nabi termasuk taat kepada
Allah dan lain-lain. [1586] Maksudnya: sebagian ahli tafsir
menafsirkan apabila kamu (Muhammad) Telah selesai
berdakwah Maka beribadatlah kepada Allah; apabila kamu
Telah selesai mengerjakan urusan dunia Maka kerjakanlah
urusan akhirat, dan ada lagi yang mengatakan: apabila
Telah selesai mengerjakan shalat berdoalah.

Pertanyaan yang bersifat penegasan bahwa Allah telah
melapangkan dada (hati) Nabi Muhammad saw tergambar
dalam ayat 1. Perjuangan beliau menegakkan ajaran Islam
senantiasan menghadapi rintangan yang berat. Sebagai
manusia, beliau juga merasakan kesedihan dan keprihatinan
karena tekanan yang datang dari kaum kafir Quraisy.
Perlakuan yang tidak manusiawi sering diterima para
pengikutnya. Misalnya Yasir dan istrinya yang meninggal
karena dipanggang di atas api, Bilal bin Rabah hampir mati
disiksa Umayyah. Beliau merasakan sendiri ketika diboikot
di Syi’b, ketika itu beliau harus memakan daun-daun untuk
sekedar mengisi perut. Semua itu beliau jalani dengan

sabar.?

Selanjutnya Allah menegaskan pada ayat 2 dan 3
bahwa Nabi Muhammad adalah orang yang memiliki rasa
tanggung jawab dan berusaha untuk dapat melaksanakan
tugas yang diamanahkan kepadanya. Beliau adalah contoh
orang yang memiliki rasa tanggung jawab besar. Tugas

6 Lihat, Hamka, Tafsiral-Azhar, Jilid 30, hal. 191, Lihat, Muhammad Ali al-Shabuni,
Shaftoat al-Tafasir, Juz 3, Dara |-Fikri, Ttp, Tth, hal. 536. Lihat, Muhammad Abduh,
Tafsir Juz ‘Amma, hal. 232,
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dakwah yang diamanahkan kepada beliau seakan-akan
membuat tulang punggung beliau menjadi berat.. Hal ini
dikarenakan selama 3 tahun dakwah yang dilakukan secara
sembunyi-sembunyi itu hanya medapatkan 39 orang

pengikut dari orang-orang yang lemah. Allah berjanji
memberikan rasa ringan.”

Ayat 4 memberikan penghargaan kepada Nabi
Muhammad atas kesabarannya melaksanakan tugas
dakwah. Penghargaan itu berupa pengangkatan nama
beliau. Penghargaan ini belum pernah diberikan Allah
kepada siapapun. Pengangkatan nama ini tercermin dari:

a. Nama beliau terdapat dalam lafal dua kalimah
syahadat, azan, dan igamah.

b. I(e‘imanan sesroang tidak berarti tanpa disertai
keimanan kepada beliau.

c. Beliau dijadikan suri tauladan bagi seluruh manusia.

d. Allah, malaikat, dan seluruh umat islam senantiasa
mengucapkan shalawat kepada beliau.?

Kemudian, pemberian motivasi kepada Nabi
Muhammd dan para sahabatnya. bahwa perjuangan berat
yang beliau jalani akan membawa hasil yang gemilang
tergambar dalam ayat 5 dan 6. Hasil ini dapat beliau
saksikan ketika terjadi penaklukan Kota Mekah pada tahun
8 Hijriah. Orang-orang kafir yang dahulu membenci dan
memusuhi beliau, akhirnya tunduk dan taat. Mereka banyak
yang masuk Islam. Peristiwa ini membuat beliau terharu
dan menangis di atas al-Qaswa (unta beliau).

[.)alam ayat 7, Allah mengingatkan kepada nabi dan
pengikutnya agar tidak cepat puas dengan hasil usahanya.

* Lihat, Hamka, Tafsiral-Azhar, Jilid 30, hal i
A0 . 1 , , hal. 191. Lihat, al-Maragi, Ahmad
Tafsir al-Maraghi, Toha Putera, Semarang, 1992, hal. 314-31531’ bk

# Lihat, Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 30, hal, 191,
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Setelah memperoleh hasil dari satu usahanya, seperti
penaklukan Kota Mekah, hendaklah mempersiapkan diri
untuk usaha yang lain. Hal ini dibuktikan Nabi dan para
sahabatnya dalam mengembangkan dakwah Islam. Setelah
penaklukan Kota Mekah, Islam makim berkembang ke
seluruh jazirah Arab, bahkan ke luar dari Negara Arab.’

Ayat 8 mengingatkan kepada nabi dan para
sahabatnya, agar selalu bersandar kepada Allah. Karena
manusia hanya mampu berusaha. Keberhasilan usaha itu
sepenuhnya menjadi hak Allah. Oleh karena itu, manusia
harus senantiasa memohon kepada Allah atas keberhasilan
usahanya.'’

3. Al-Kautsar dan al-Ma'un
VI BE L PSS @ o)

1. Sesungguhnya Kami telal memberikan kepadamu nikmat
yang banyak. 2. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan
berkorbanlah[1605]. 3. Sesungguhnya orang-orang yang
membenci kamu Dialah yang terputus[1606]. [1605] Yang
dimaksud berkorban di sini jalah menyembelih hewan
Qurban dan mensyukuri nikmat Allah. [1606] Maksudnya
terputus di sini ialah terputus dari rahmat Allah.

Surat ini turun berkaitan dengan kematian Ibrahim
putra Nabi Muhammad saw. Dengan kematian putranya
ini, beliau tidak lagi memiliki anak lelaki. Orang kafir
Quraisy berkata: Bataru Muhammad (Muhammad terlah
terputus keturunannya)”. Ucapan ini sempat membuat
beliau gelisah. Untuk menghibur beliau, Allah menurunkan
surat ini."!

9 Lihat, Hamka, Tafsir al-Azhat, Jilid 30, hal. 194.
10 [ ihat, Ibrahim, T. dan H. Darsono, Pemalman Al-Qur'an dan Hadis, 2, hal, 15-16
1 Lihat, Quraish Shihab, Tafsri al-Qur‘an al-karin, hal. 564.
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Allah menyatakan pada ayat 1 bahwa Dia telah
memberikan nikmat yang banyak kepada Nabi Muhammad
saw. Nikmat yang banyak itu disebut dengan al-Kautsar. Al-
Kautsar berarti kenabian, al-Qur‘an, banyak pengikut, nama
beliau selalu disebut, beliau dapat memberi syafaat, sebuah
sungai di surga, cahaya hati Nabi saw, dan sifat Nabi saw
yang selalu mendahulukan kepentingan orang lain.”* Kata
shalli dalam ayat 2 ini menurut Ibnu Abbas adalah perintah
melaksanakan shalat lima waktu. Ada juga yang
berpendapat ayat ini berisi dua perintah kepada nabi
Muhammad dan umat Islam, yaitu melaksanakan shalat
‘Idul Adlha dan berkurban. Pelaksanaan kedua perintah
tersebut sebagai bukti rasa syukur atas limpahan nikmat
Allah yang banyak.’”

Selanjutnya Allah menjelaskan pada ayat 3 bahwa or-
ang yang membenci Nabi Muhammad dan risalahnya akan
terputus dari rahmat Allah. Ini merupakan bantahan dari
ucapan kafir Quraisy yang mengatakan bahwa keturunan
Muhammad telah putus. Padahal Nabi Muhammad akan
ada generasi yang akan melanjutkannya.™

VEE, AT S T R e ] o e ol e
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1. Tahukali kanu (orang) yang mendustakan agama? 2.

Itulah orang yang menghardik anak yatim, 3. Dan tidak
menganjurkan memberi makan orang miskin. 4. Maka
kecelakaanlalh bagi orang-orang yang shalat, 5. (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, 6. Orang-orang yang berbuat
riya[1603], 7. Dan enggan (menolong dengan) barang
berguna[1604]. (Al-Ma'un/107: 1-7) [1603] riya ialah

12 Lihat, Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Amma, hal. 338-340. Lihat, al-Maragi,

Ahmad Mustafa, Tafsir al-Maraghi, Jilid 30, hal. 442.
 Lihat, Quraish Shihab, Tafsri al-Qur'an al-karim, hal. 564
¥ Lihat, al-Maragi, Ahmad Mustafa, Tafsir al-Maraghi, Jilid 30, hal. 444
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melakukan sesuatu amal perbuatan tidak untuk mencari
keridhaan Allah akan tetapi untuk mencari pujian atau
kemasyhuran di masyarakat. [1604] sebagian Mufassirin
mengartikan: enggan membayar zakat.

Menurut riwayat, ada seseorang yang diperdebatkan
apakah Abu Jahal atau Abu Sofyan menyembelih unta setiap
minggu. Suatu hari, seorang anak yatim meminta sedikit
daging yang telah disembelih. Anak yatim itu tidak diberi,
bahkan ia dihardik. Lalu ayat ini turun.'®

Allah menanyakan pada ayat 1 tentang siapa orang
yang mendustakan agama Ayat ini memberikan penekanan
agar Nabi Muhammad saw menaruh perhatian yang lebih
besar terhadap masalah yang akan diterangkan. Ayat 2
berisikan penjelasan Allah tentang orang yang termasuk
sebagai pendusta agama. Mereka adalah orang yang
menghardik anak yatim (menyia-nyiakan), termasuk di
dalamnya orang yang menganiaya, mengganggu dan
bersikap tidak bersahabat dengan anak yatim. Sedang ayat
3 menerangkan bahwa orang yang tidak mau menganjurkan
orang lain memberi makan orang miskin juga termasuk
sebagai pendusta agama. Dia menganjurkan saja tidak mau,
sudah tentu dia juga tidak mau memberi makan orang-orang
miskin.'®

Selanjutnya, Allah menjelaskan pada ayat 4 dan 5
tentang orang-orang yang salat, tetapi mendapat celaka.
Kecelakaan itu akibat mereka lalai terhadap salatnya. Lalai
di sini berarti mengabaikan atau tidak memperhatikan
waktu salat. Mereka juga lalai terhadap yang mereka baca
dan kerjakan. Mereka hanya berbuat karena terdorong
kebiasaan saja, tanpa kehadiran makna di dalam hati."

» Lihat, Quraigh Shihab, Tafsir al-Qur'an al-karin, hal. 612

¢ Lihat, Quraish Shihab, Tafsiral-Qur'an al-karim, hal. 612. Lihat, al-Maragi, Ahmad
Mustafa, Tafsir al-Maraghi, Jilid 30, hal. 436.

17 Lihat, Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Amma, hal. 333. Lihat, Quraish Shihab, Tafsir
al-Qur’an al-karim, hal. 618.

142

Kandungan Surat Pendelk

Ayat 6 menerangkan tentang ria, yaitu ingin
memperoleh pujian atau mendapat penghormatan dari orang
lain. Orang yang ria termasuk pendusta agama, karena
perbuatan itu menyekutukan Allah dengan dirinya. [tulah
sebab ria dikatakan sebagai perbuatan syirik. Menurut Is-
lam, hanya Allahlah yang berhak ria dan mendapat pujian.
Sedang ayat 7 merupakan salah satu pelajaran tentang
kepedulian social bagi umat Islam, yaitu agar jangan bakhil.
Orang yang enggan memberikan bantuan kepada orang lain
merupakan bentuk pendustaan terhadap agama.’®

4. al-Humazah, al-Takatsur.
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L. Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, 2. Yang
mengumpulkan harta dan menghitung-hitung[1600], 3. Dia
mengira bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya, 4. Sekali-
kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan difemparkan ke
dalam Huthamah. 5. Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? 6.
(yaitu) api (yang disediakan) Allal yang dinyalakan, 7. Yang
(membakar) sampai ke hati, 8. Sesungguhnya api itu ditutup rapat
atas mereka, (Al-Humazah/104: 1-8) [1600] maksudnya
mengumpulkan dan menghitung-hitung harta yang

karenanya dia menjadi kikir dan tidak mau menafkahkannya
di jalan Allah.

| Surat al-Humazah diturunkan berkaitan dengan Ubay
bin Khalaf, seorang tokoh kafir Quraisy yang kaya raya. la
selalu mengejek Nabi Muhammad saw. dengan

kekayaaannya. (Riwayat Ibnu Abi Hatim dari Utsman dan
Ibnu Umar.

1% Lihat, Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Amma, hal. 334
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Pada ayat 1 Allah menjelaskan bahwa orang yang suka
mencela dan mengumpat akan celaka. Hal ini sebagai
bentuk jawaban atas ejekan-ejekan orang kafir Quraisy
terhadap Nabi Muhammad. Perbuatan mencela dan
mengumpat adalah perbuatan tercela. Meskipun ayat ini
turun berkaitan dengan ejekan kepada Nabi Muhammad,
tetapi mencela dan mengumpat kepada siapapun
merupakan perbuatan tercela. Oleh karena itu, seseorang
harus senantiasa menjauhi perilaku mengumpat dan
mencela. Selanjutnya, ayat 2 menerangkan bahwa orang-
oarang kafir mengejek dan mengumpat keadaan Nabi
Muhammad yang sangat sederhana. Mereka mengira
bahwa kemuliaan dan kehormatan seseorang ditentukan
oleh berlimpahnya harta. [tulah sebabnya mereka selalu
mengumpulkan harta sehingga mereka sibuk menghitung-
hitung kekayaannya. Mereka hanya mementingkan
kehidupan dunia yang sementara.”

Ayat 3 Allah menjelaskan bahwa orang kafir itu
menganggap bahwa harta yang mereka miliki dapat
membawa pada kesenangan selama-lamanya. Mereka
menganggap bahwa semua yang mereka inginkan dapat
dibeli dengan harta. Bahkan, mereka beranggapan bahwa
kehidupan neraka sebagai ganjaran bagi mereka dapat pula
ditukar dengan harta. Kemudian Allah membantah semua
anggapan orang-orang kafir itu pada ayat 4. Karena
kekayaan yang mereka miliki tidak dapat mengekalkan
dirinya dan tidak bermanfaat bagi mereka di hadapan Al-
lah. Mereka akan mendapat balasan dari perbuatannya,
yaitu dilempar ke dalam Hutamah.?

¥ Lihat, Muhammad Husin al-Thaba-Thaba'i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’'an, hal. 358.
# Lihat, Muhammad Husin al-Thaba-Thaba'i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur‘an, hal. 358
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Pada ayat 5-8 menjelaskan bahwa Hutamah adalah api
yang dinyalakan untuk membakar mereka. Api itu akan
membakar hingga masuk ke dalam hati mereka. Jika sudah
demikian, harta yang selalu mereka banggakan tidak berarti
lagi. Orang yang masuk di dalamnya tidak mampu
melarikan diri. Api tersebut mengepung mereka. Mereka
semua diikat di tiang-tiang panjang. Jika sudah demikian,
hanyalah penyesalan yang akan mereka dapatkan.”
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1. Bermegah-megahan telah melalaikan kamu[1598], 2.
sampai kamu masuk ke dalam kubur. 3. janganlah begitu, kelak
kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu), 4. dan janganlah
begitu, kelak kamu akan mengetahui. 5. janganlali begitu, jika
kaimu mengetahui dengan pengetaluan yang yakin, 6. niscaya
kamu benar-benar akan meliliat neraka Jaliiim, 7. dan
Sesungguhnyakamu benar-benar akan melihatnya dengan ‘ainul
yaqin[1599]. 8. kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari ity
tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu).
[1598] Maksudnya: Bermegah-megahan dalam soal banyak
harta, anak, pengikut, kemuliaan, dan seumpamanya telah
melalaikan kamu dari ketaatan. [1599] ‘ainul yagin artinya
melihat dengan mata kepala sendiri sehingga menimbulkan
keyakinan yang kuat.

Surat ini turun berkaitan dengan dua kabilah Anshor
(Bani Harisah dan Bani Hars). Mereka saling menyombongkan
diri dengan kekayaan dan keturunannya dengan saling
bertanya, “Apakah kalian mempunyai pahlawan segagah
dan secekatan di Fulan”?. Mereka juga menyombongkan
diri diri dengan kedudukan dan kekayaan orang-orang yang
masih hidup. Mereka mengajak pergi kekubur untuk

# Lihat, Muhammad Husin al-Thaba-Thaba’i, al-Mizait fi Tafsir al-Qur‘an, hal. 358-359
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menyombongkan kepahlawanan dari golongannya yang
sudah gugur dengan menunjukkan kubur mereka.

Pada ayat 1 dan 2 Allah memberi gambaran kepada
orang-orang yang beriman bahwa kebanyakan manusia
mendambakan dan membanggakan kemewahan dunia.
Sifat manusia dalam membanggakan kemewahan hidup di
dunia ini berlangsung sampai mereka masuk ke dalam
kubur. Demikian besar kebanggaan mereka terhadap dunia
sehingga mereka melupakan tujuan hidup yang sebenarnya,
yaitu mengabdi kepada Allah.

Ayat 3-5 merupakan bantahan terhadap anggapan orang
yang bermegah-megahan. Mereka tidak akan mendapatapa
pun dari yang mereka banggakan dan megah-megahkan.
Mereka akan mengetahui akibat dari perbuatan yang telah
mereka lakukan. Maksudnya, mereka akan menerima
balasan sebagai akibat perbuatannya.

Ayat 6-8 menerangkan tentang balasan yang akan
mereka terima. Mereka akan melihat langsung neraka Jahim.
Setiap dari mereka menyaksikan dan merasakan siksaan
dineraka Jahim. Pada saat itu, mereka ditanya tentang
kemegahan yang dahulu telah dibanggakan. Namun, semua
itu hanya tinggal penyesalan yang tidak berarti.

146

Kandungan Surat Pendek

DAFTAR KEPUSTAKAAN
Abduh, Muhammad, Tafsir Juz ‘Amma, Terjemah:
Muhammad Bagir, Mizan, Bandung, Cet.V, 1999, hal.
Hambka,. Tafsir al-Azhar, Jilid 30, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1983.

Ibnu Katsir, Mukhtasar Ibnu Katsir, Terjemah oleh Salim
Bahreisy dengan judul “Terjemah Singkat Ibnu
Katsir”, Jilid 8, Bina Ilmu, Surabaya, 1993

Ibrahim, T. dan H. Darsono, Pemahaman Al-Qui’an dan Hadis,
2, Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Solo, 2008

al-Mahally, Jalaluddin, dan Jalaluddin al-Sayuthi, Tafsir
Jalalain berikut Asbabun Nuzul Ayat, Jilid 21, Sinar
Baru, Bandung, 1990.

al-Maragi, Ahmad Mustafa, Tafsri al-Marago, Toha Putra
Semarang, 1985.

al-Qasimi, Muhammad Jalaluddin, Tafsir al-Qasimi, Jilid 1,
Dar al-Fikr, Bairut, 1978

Quthub, Sayyid, Fi Zhilal al-Qur’an, Jilid 1, Dar al-Syurug,
Kairo, 1992

al-Shabuni, Muhammad Ali, Shafwat al-Tafasir, Juz 3, Dar
al-Fikri, Ttp, Tth

Sholih, K.H., Asbabun Nuzul, Diponegoro, Bandung, 1975

al-Thusi, Abu Ja’far Muhammad bin al-Hasan, Al-Tibyan fi
Tafsir al-Qur‘an, Jilid 1, Maktabah al-A’lam al-Islam,
Ttp, 1409 H.

147



BAB XI
HADITS TENTANG IMAN DAN AKHLAK

A. Kompetensi Dasar

Mahasiswa memahami dan me-nerapkan ciri-ciri iman
dan ibadah yang diterima Allah, tolong menolong, dan cinta
yatim piatu

B. Deskripsi

Pembahasan dalam uraian berikut adalah berkaitan
hubungan iman dengan akhlak. Iman adalah percaya
kepada Allah, Malaikat, Rasul-Rasul Allah, Kitab-Kitab Al-
lah, Hari Kiamat, dan Qadar baik dan buruk dari Allah. Iman
memiliki banyak cabang. Cabang-cabang iman merupakan
bentuk implementasi dari iman seseorang. Di antara akhlak
yang mulia adalah menolong dan menutup aib orang lain.

C. Uraian/Pembahasan
1. Hadits tentang iman dan ibadah.
a. Hadits tentang iman

olyy) oSG gaeg ol Jp55 A B2 Sy
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Iman itu inlah dipercaya dalam hati, divcapkan dengan lisan,
dan diamalkan dengan perbuatan (H.R. Ibnu Majah dari Ali
bin Abi Thalib nomor 64)!

! Lihat, Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Quzwini, Sunan Ibn Majah, Jilid 1,
Dar al-Fikr, Bairut, 1995/1415, hal. 38
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Jibril berkata, “Kabarkanlah kepadaku tentang iman?”
Rasulullah saw. bersabda, “Timan itu inlah kamu percaya kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, msuHasui—Nya,
hari akhir, dan kamu percaya pada takdir yang batk dan yfng
buruk. (H.R.H. Muslim dari Umar bin Khatab nomor 9)
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Tman itu ada tujuh puluh satu cabang. Yfmtg paling utana
inlah ucapan la ilaha illallah, sedangkan yang paling rendah zgiah
menyingkirkan gangguan dari tengah I;fﬂan. Adapua.u malu juga
sebagian dari iman. (H.R. Muslim dari Abu Hurairah nomor

51)°
Menurut hadits pertama, iman itu ada tigas unsur, yaitu
diyakini dengan hati, diucapkan deng;:m perbua.ta.‘n, @an
diamalkan dalam bentuk perbuatan. Ketiga unsur mni sa.lmg
berkaitan dan tidak berdiri sendiri. Orang berimar}, hat}nya
meyakini, lisannya mengucapkan, _ dan aplikasinya
tergambar dalam kehidupan sehari-hari.

Kemudian pada hadits keduanya merTjeIaskan obyek
yang harus diimani, Ada enam pokok keyakinan yang lj;arus
diyakini oleh setiap orang, yaitu iman kepada Al.lah, 1n.:1a2
kepada malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-kita

2 Lihat, Abu al-Husain Muslim bin Hajaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslin,
Jilid 1, Dar al-Fikr, Ttp., 1992/ 1412, hal. 27. ‘ . ‘

3 Lihat, Abu al-Husain Muslim bin Hajaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahilh Muslin,
Jilid 1, hal. 42..
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Allah, iman kepada rasul-rasul Allah, iman kepada hari
akhir, dan iman kepada takdir yang baik dan yang buruk.
Keenam keyakinan ini merupakan satu kesatuan.

Hadis ketiga ini menjelaskan bahwa banyak macam
amal yang termasuk bentuk keimanan. Kata tujuh puluh
itu menunjukkan banyaknya macam amal. Ucapan la ilaha
illah merupakan puncak keimanan karena pernyataan itu
sebagai pengakuan bahwa tidak ada sesembahan kecuali
Allah. Sedang menghilangkan gangguan dari tengah jalan
merupakan bagian dari iman yang paling kecil. Meski
demikian, perbuatan tersebut dapat membawa manfaat ba gi
orang lain., dan orang lain dapat selamat dari kesengsaraan
dijalan. Dan malu juga merupakan bagian dari iman, yaitu
malu melakukan maksiat.4

Yang dimaksud dengan iman kepada Allah ialah
percaya bahwa Allah itu wujud, Maha Esa, bersifat dengan
segala sifat sempurna, dan tidak memiliki kelemahan dan
kekurangan apapun. Yang dengan iman kepada malaikat-
malaikat Allah ialah percaya bahwa makhluk-makhluk Al-
lah yang bernama malaikat jumlahnya banyak sekali.
Mereka itu selalu patuh kepada perintah-perintah Allah,
mensucikan-Nya, serta tidak pernah mendurhakai-Nya.

Iman kepada kitab-kitan maksudnya adalah percaya
bahwa Allah telah mengutus para rasul dengan kitab-kitab
Allah yang berisi agidah dan ibadah, serta hukum-hukum
halal dan haram. Kitab-kitab itu adalah Kitab Taurat yang
disampaikan kepada Nabi Musa, Kitab Zabur kepada Nabi
Daud, Kitab Injil kepada Nabi Isa, dan al-Qur‘an kepada
Muhammad saw. Selain itu, Allah juga menurunkan suhuf

* Lihat, T. Ibrahim dan Darsono, Pemahaman Al-Qur'an dan Hadis, Jilid 2, Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, Solo, 2007, hal. 47. Lihat, Muhammad Fuad Abd al-
Baqi, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, Jilid 1, Maktabah Dahlan, Indonesia,
Tth., hal. 63
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(lembaran) kepada Nabi-Nya, yaitu diberikan kepada Nabi
Ibrahim dan Nabi Musa.

Yang dimaksud dengan iman kepada rasul Allah
adalah percaya bahwa Allah telah memilih di antara hambe.x-
Nya sebagai rasul atau utusan yang menerima wahyu dari-
Nya melalui malaikat Jibril untuk disampaikan kepada
umat manusia untuk kesejahteraan umat manusia. Adapun
iman kepada akhir adalah percaya bahwa setelah kehidupan
di dunia ini akan ada hari akhirat, tempat pembalasan semua
amal yang dikerjakan manusia selama mereka hidup di
dunia. Mereka yang berat amal baiknya masuk ke dalam
surga, mereka yang berat amal maksiatnya, dia akan masuk

neraka.

Sedang iman kepada gadar dari Allah adalah percaya
bahwa segala sesuatu yang terjadi di dunia ini tidak terlepas

daripada ketentuan-Nya, ilmu-Nya, dan hukum-hukum-
5

Nya.
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Allal swt berfirman, “Aku adalali sebaik-baik sekuf:_{.
Barang siapa mempersekutukan aku dengan yang ..‘.ain, berartiia
telah diserahkan kepada sekutu itu. Wahai manusia! Bm'ﬂma.ﬂah
kalian dengan ikhlas karena Allal. Sesungguhnya'AH‘ah tidak
menerima amal seseorang, kecuali yang did@an errkh.lasmr.
kepada-Nya. Janganlal kalian mengucapkan, ‘Ini deni Allah Fian
ini denti kekeluargaan.” Perbuatan itu hanya kekeluargaan, tidak

5 Lihat, Moh. Amin dkk, Materi Pokok Quran-Jadis I, Buku II Modul 10-18, Ditjen
Binbaga Islam dan UT, Tth, hal. 718-719.
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sedikit pun karena Allah. Jangan pula kalian mengucapkan, ‘Ini
demi Allah dan ini demi pemimpin kalian.” Amalan seperti itu
hanyalah untuk kehormatan pemimpin kalian, tidak sedikit pun
karena Allal”. (H.R. al-Bazzar dari al-Dlahaq dalam hadis
Muslim jilid 1, hal. 29)

Hadits di atas menerangkan bahwa keikhlasan
seseorang dalam beramal itu penting. Jika amal itu tidak
ikhlas, maka amal itu sia-sia di sisi Allah, meskipun amal

itu baik. Karena itu kunci diterimanya amal adalah niat yang
ikhlas karena Allah..

Hadits-hadits di atas menggambarkan bahwa ada
keterkaitan antara iman dan ibadah dalam kehidupan.
Keterkaitan itu antara lain.

1). Iman menjadi salah satu syarat diterimanya ibadah.
Ibadah tanpa iman akan sia-sia.

2). Perbuatan yang bernilai ibadah mérupakan bukti
pengakuan orang-orang beriman,

3). Amal ibadah harus ikhlas, yaitu hanya karena Allah. Bila
dalam beribadah karena Allah dan karena yang lain,
maka niat itu tidak ikhlas, dan amal itu tidak diterima.

Dalam kehidupan sehari-hari, orang yang beriman
akan selalu menjaga dirinya dari hal-hal yang dilarang oleh
Allah meskipun dia berada sendirian dan selalu
melaksanakan yang diperintahkan-Nya, karena mereka
percaya dan merasa bahwa Allah mengetahuinya. Di
samping itu, orang beriman juga menjauhi apa-apa yang
dilarang-Nya, seperti menjauhi perbuatan zina, berbohong,

dIL.

Oleh karena itu hendaknya orang beriman memiliki rasa
senang terhadap hadits-hadits Nabi Muhammad saaw.
sebagai petunjuk hidupnya, gemar mempelajari hadits-hadits
nabi dalam rangka memahami ajaran Islam, berusaha
meningkatkan mutu amal agar Allah berkenan menerimanya
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sebagai bentuk ibadah dan amal saleh, memurnikan niat
dalam segala ibadah kepada Allah swt.®

2. Hadits tentang tolong menolong dan mencintai
anak yatim
a. Hadits tentang tolong menolong
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Seorang muslim itu saudara bagi muslim lainnya. la tidak
boleh menganiaya dan tidak boleh menyerahkannnya (kepada
musul). Barang siapa membantu keperluan saudaranya, Allah
akan (membalas) membantu keperluannya. Barang siapa
membebaskan seorang muslim dari kesusahan, Allah akan
membebaskan satu kesusahan dirinya dari beberapa kesusahan
pada hari kiamat. Barang siapa menutupi (aib) scorang muslim,
Allah akan menutupi (aib)nya pada hari kiamat.” (H.R. al-
Bukhari dari Abdullah Ibnu Umar nomor 2262)

Hadits ini menjelaskan bahwa seorang muslim satu
dengan yang lain adalah bersaudara. Oleh karena itu,
sesama muslim tidak boleh saling menzalimi, tetapi
sebaliknya sesama muslim harus saling membantu. Dalam
hadits ini Allah telah berjanji:

1). memenuhi kebutuhan seseorang, bila dia mau membantu

keperluan saudaranya;

6 Lihat, Moh. Amin dkk, Materi Pokok Ouran-Jadis I, Buku Il Modul 10-18, hal. 721.
Lihat, T. Ibrahim dan Darsono, Pemaltann Al-Qur‘an dan Hadis, Jilid 1, hal. 48-
49,

7 Imam Bukhari, Shahil al-Bukhari, Jilid 2, Diponegoro, Bandung, Tth., hal. 230.

Lihat, Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukhari, Al-Jani’ al-Shahil il-

Mukdtashar, Dar ibn Katsir, Bairut, 1987 /1407, hal. 2549,
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2). melepaskan kesusahan seseorang pada hari kiamat, bila
dia mau melepaskan kesusahan seorang muslim;

3). Menutupi aib seorang muslim pada hari kiamat, bila dia
menutupi aib seorang muslim.?

Yang dimaksud dengan menu tupi aib adalah menutupi
kemaksiatan yang telah berlalu. Ada pun kemaksiatan yang
sedang dilakukan dan dia tidak mau menghentikannya,

maka kewajiban seorang muslim mengajukannya kepada
hakim.
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Barang siapa melapangkan seorang mukntin dari satu
kesusahan dunia, Allah akan melapangkannya dari salah satu
kesusahan di hari kiamat. Baran g siapa men’héankan penderitan
seseorang, Allah akan meringankan pen deritaannya di dunia dan
akhirat. Barang siapa menutupi (aib) seorang muslin, Allah akan
menutupi (aib)nya di dunia dan akhirat. Allah akan inernolong
seorang hamba selama hamba itu menolon g saudaranya. (H.R.
Muslim dari Abu Hurairah nomor 4867).0

] Hadits ini menerangkan tentang bentuk-bentuk sikap
hidup yang harus dikembangkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam hadits ini Allah berjanji kepada:

2 L?hat, T Ibl’a]'lin.l dar! Dgrsuno, Pemahaman Al-Qur‘an dan Hadis, Jilid 2, hal, 44.
.L‘.l}'li-‘l.l', Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari,
Jilid 5, Dar al-Ma'rifah, Bairut, 1379 H, Lal. 98, :

? Lihat,
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1). Seseorang yang bersedia melapangkan kesusahan
seorang mukmin, Allah memberikan kelapangan dari
kesusahan pada hari kiamat.

2). Seseorang meringakan beban penderitaan orang lain,
Allah akan meringankan penderitaannya di dunia dan
akhirat.

3). Seseorang yang menjaga (menutupi) aib saudaranya agar
tidak diketahui banyak orang, maka Allah akan
menutupi aibnya di dunia dan di akhirat.

4). Seseorang yang menolong sesama, Allah akan selalu
memberikan pertolongan.'®

b. Hadits tentang mencintai anak yatim

3 e 33 G :(..-Lp;ﬁuflyjdu B 8L g el e
(5l ol G £555 Jatglls wUENy 5UET 138 1y

Dari Sahal bin Sa;ad, In berkata: Rasulullah saw bersabda:
“Aku dan orang-rang yang inengurusi anak yatim di dalan surga,
beginilah keadaannya dan beliau mengisyaratkan dengan telunjuk
jari tengah dan merenggangkan antara keduanya.(H.R. al-
Bukhari dari Sahl bin Sa’ad nomor 4892)"

Setiap anak pasti menginginkan hidupnya bahagia dan
didampingi kedua orang tuanya. Tetapi, impian mereka
hilang ketika orang tua meninggal dunia ketika mereka
masih anak-anak. Mereka menjadi yatim dan terkadang
hidupnya pun kurang terurus. Rasulullah saw selalu
memotivasi umat Islam untuk senantiasa mencintai anak
yatim.

Pemberian motivasi kepada umat Islam agar peduli
terhadap anak yatim terdapat pada hadits di atas. Orang
yang mau peduli terhadap anak yatim dengan cara

10 1 ihat, T. Ibrahim dan Darsono, Pemahaman Al-Qur'an dan Hadis, Jilid 2, hal. 44.
11 Imam Bukhari, Shahily al-Bukhari, Jilid 4, hal. 2435,
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memeliharanya, akan memperoleh kedudukan yang tinggi,
yaitu berada di surga bersama Nabi Muhammad saw
layaknya jari telunjuk dan jari tengah.'?

B et [ f e |t ) ) B i S Y
st QJMWH“-":‘ &J}“,’”,L”“‘hd‘-;ﬁ:-f =
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Sebaik-baik rumah orang Islam adalah rumah yang di
dalamnya ada anak yatim dan diasuh dengan baik. Seburuk-buruk
rumah orang Islam adalalt rumah yang di dalamnya ada anak
yatim yang diperlukan dengan jahat. (H.R. Ibnu Majah dari
Abu Hurairah nomor 3669)."

Pada hadits kedua ini Rasulullah saw menerangkan
rumah yang ada anak yatim di dalamnya adalah rumah
yang paling mulia, asalkan anak yatim itu dipelihara dengan
baik. Tetapi bila anak yatim itu disia-siakan, maka rumah

itu adalah rumah paling buruk, artinya rumah itu akan jauh
dari keberkahan.

Kandungan hadits-hadits di atas adalah tolong
menolong dan mencintai anak yatim:
1). Memiliki nilai ibadah yang berdimensi sosial.

2). Merupakan bentuk kepedulian terhadap sesama yang
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3). Merupakan bukti pelaksanaan terhadap ajaran Islam bagi
seorang muslim.

4). Memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
memperoleh sesuatu yang lebih baik.

2 Lihat, T. Ibrahim dan Darsono, Pemnalaman Al-Qur'an dan Hadis, Jilid 2, hal, 45-
46. Yatim adalah orang yang tidak mempunyai bapak dan ia masih kecil, baik
laki-laki maupun perempuan..

¥ Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Quzwini, Sunan Ibn Majah, Jilid 2, hal.
396
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5). Merupakan dakwah bil hal, sehingga menarik simpatik
dari orang-orang yang masih lemah imannya. Ini
merupakan bentuk penanaman akhlak yang terpuji dan
harus diwariskan kepada setiap generasi muslim.

Bila sikap tolong menolong dan mencintai anak yatim
ini terwujud dalam kehidupan sehari-hari, maka dampak
positif yang dirasakan adalah:

1). Islam dapat dirasakan sebagai rahmatan li al-"alamin.

2). Hubungan persaudaraan sesama manusia dapat terjalin
dengan kuat.

3). Adakenikmatan hidup bersama dalam suatu masyarakat.

4).Kemiskinan, kesulitan, dan kesengsaraaan dapat
dikurangi.

5). Jurang pemisah antara si miskin dan si kaya serta rakyat
dan pejabat akan hilang.*

Karena kedua sikap ini merupakan ajaran yang sangat
mulia, maka perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
agar bermanfaat bagi masyarakat. Adapun cara menerapkan
kedua sikap ini:

1). Ikut andil dalam menyelesaikan permasalahan bersama,
misalnya memberi bantuan kepada orang yang
kesusahan.

2). Berusaha meringankan beban sesame munusia, misalnya
menengok orang sakit, memberikan pinjaman jika
diperlukan.

3). Ikut berpartisipasi dalam menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan sosial, seperti panti asuhan anak yatim.

" Lihat, T. Ibrahim dan Darsono, Pemahanun Al-Qur'an dmi Hadis, Jilid 2, hal. 46-47.
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D. Kesimpulan

1. Iman merupakan kepercayaan yang diyakini dengan hati,
diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dalam bentuk
perbuatan. Karena itu, amal ibadah merupakan
perwujudan dari iman seseorang,.

2. Implementasi dari iman terlihat dari keikhlasan seseorang
menolong orang lain, termasuk menolong anak yatim,
dan tidak menyebar aib yang dimiliki seseorang. Mereka
yang menolong dengan ikhlas akan mendapatkan
balasan pahala dan dijanjikan masuk ke dalam surga.

E. Tugas dan Pertanyaan
1. Hafalkan hadits tentang iman dan cabang-cabangnya.

2. Hafalkan hadits tentang perwujudan dari iman.
3. Hafalkan hadits tentang menolong anak yatim.
4. Mengapa iman harus dibuktikan dalam bentuk perbuatan.

5. Mengapa menutupi aib seseorang merupakan salah satu
dari implementasi dari iman.

6. Apa bentuk balasan Allah kepada orang yang ikhlas
membantu anak yatim.
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